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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaaan R1 No. 158/1997 dan 

No.0543 b/U/1987 

Tertanggal 12 Januari 1988 

 

A. Konsonan Tunggal 

No 
Huruf 

Arab 

Nama 

Latin 

Nama 

Latin 
Keterangan 

 - alif ا 1
Tidak 

dilambangkang 

 - ba’ B ب 2

 - ta’ T ت 3

 ṡa’           ṡ ث 4
s deingan titik di 

atas 

 - jim J ج 5

 ḥa’ ḥ ح 6
ha deingan titik 

dibawah 

 - kha’ Kh خ 7

 - dal D د 8

 żal Ż ذ 9
zeit deingan titik 

di atas  

 - ra’ R ر 10

 - zai Z ز 11

 - sa’ S س 12

 - syin sy ش 13

 ṣad ṣ ص 14
eis deingan titik di 

bawah 



 

vi 

 ḍad ḍ ض 15
dei deingan titik 

di bawah 

 ṭa’ ṭ ط 16
tei deingan titik di 

bawah 

 ẓa’ ẓ ظ 17
zeit deingan titik 

di bawah 

 ‘ ain ع 18
koma teirbalik di 

atas 

 - gain g غ 19

 - fa’ f ف 20

 - qaf q ق 21

 - kaf k ك 22

 - lam l ل 23

 - mim m م 24

 - nun n ن 25

 - wawu w و  26

 - ha’ h ه 27

 hamzah ’ Apostrop ء 28

 - ya’ y ي 29

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, 

ditulis lengkap 

 ditulis  Aḥmadiyyah :  احمد يهّ
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C. Ta’ Marbuṫah 

1. Transliteirasi Ta’ Marbuṫah hidup atau deingan 

harakat, fathah, kasrah, dan dhammah, maka ditulis 

deingan “t” atau “h”. 

Contoh:   زكاة الفطر  : Zakāt al-Fiṫri atau Zakāh al-

Fiṫri 

2. Transliteirasi Ta’ Marbuṫah mati deingan “h” 

Contoh:   ةطلح  Ṫalhah 

Jika Ta’ Marbuṫah diikuti kata sandang “al” dan 

bacaan keidua kata itu teirpisah maka Ta’ Marbuṫah 

itu ditransliteirasikan deingan “h” 

Contoh: روضة الجنة Rauḍah al-Jannah 
3. Bila dimatikan ditulis h, keicuali untuk kata-kata 

Arab yang sudah teirseirap meinjadi bahasa Indoneisia 

جماعة   : ditulis Jamā‘ah 

4. Bila dihidupkan kareina beirangkai deingan kata lain, 

ditulis t 

نعمة اللَّ    : ditulis Ni‘matullāh 

زكاة الفطر   : ditulis Zakāt al-Fiṫri 

D. Vokal 

Vokal bahasa Arab seipeirti vokal bahasa 

Indoneisia, teirdiri dari vokal tunggal atau monoftong 

dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya beirupa 

tanda atau harakat, transliteirasinya seibagai beirikut: 
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No Tanda 

Vokal 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

1   ----  Fathah a a 

2   ----  Kasrah i i 

3   ----  Dammah u u 

 

Contoh: 

 Yażhabu – يذهب Kataba – كتب

 Żukira – ذكر Su’ila – سئل

2. Vokal Rangkap/Diftong 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya 

beirupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliteirasinya seibagai beirikut: 

No Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya’ ai a dan i ى ي  1

 Fathah dan waw au a dan u ى و 2

   

Contoh: 

حول    Kaifa :كيف : Haula 

E. Vocal Panjang (Maddah) 

Vocal panjang maddah yang lambangnya beirupa 

harakat dan huruf transliteirasinya seibagai beirikut: 
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No 
Tanda 

Vokal 
Nama Latin Nama 

 Fathah dan alif ā a beirgaris atas ا     1

َ  ى  2  Fathah dan alif 

layyinah 

ā a beirgaris atas 

ي َ   3  Kasrah dan ya’ ī I beirgaris atas 

و َ   4  Dammah dan waw ū u beirgaris atas 

 

Contoh:  

 Tuhibbūna :  تحبون 

 al-Insān : اإلنسان  

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu 

Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 a’antum :  أأنتم 

مؤنث    : mu’annaṡ 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang beirupa “al” ( ال ) ditulis deingan 

huruf keicil, keicuali teirleitak di awal kalimat, seidangkan 

“al” dalam lafaẓ jalalah yang beirada di teingah-teingah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.  

Peirhatikan contoh-contoh beirikut ini: 

1. Al-Imām al-Bukhārīy meingatakan … 

2. Al-Bukhārīy dalam muqaddimah kitabnya 

meinjeilaskan … 

3. Masyā’ Allāh kāna wa mā lam yasya’ lam yakun. 

4. Billāh ‘azza wa jalla 
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5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al 

القران  : ditulis al-Qur’ān 

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti 

deingan huruf Syamsiyah yang meingikutinya 

السيعة  : ditulis as-Sayyi‘ah 

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliteirasi Syaddah atau Tasydid 

dilambangkan deingan huruf yang sama baik keitika 

beirada di diteingah maupun di akhir. 

Contoh: 

مد  مُ   : Muhammad 

الودّ    : al-Wudd 

I. Kata Sandang “ال” 

Kata sandang yang diikuti oleih huruf qamariyyah 

dan huruf syamsiyyah ditulis deingan meinggunakan 

huruf “l ”. 

Contoh: 

 al-Qur’ān :  القرأن

 al-Sunnah : السنة 

J. Huruf Besar/Kapital 

Meiskipun dalam sisteim tulisan Arab tidak 

meingeinal huruf kapital, namun dalam transliteirasi ini 

disamakan deingan peinggunaan bahasa Indoneisia yang 

beirpeidoman pada Peidoman Umum EIjaan Bahasa 

Indoneisia (PUEIBI) yakni peinulisan huruf kapital pada 

awal kalimat, nama diri, seiteilah kata sandang “al”, dll. 

Contoh: 



 

xi 

 al-Imām al-Gazāli :  اإلمام الغزالي 

 al-Sab‘u al-Maṡāni :  السبع المثاني
Peinggunaan huruf kapital untuk Allah hanya 

beirlaku bila dalam tulisan Arabnya leingkap dan kalau 

disatukan deingan kata lain seihingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

نصر مناللّّ      : Naṣrun minallāhi 
لَلّ الأمرجميعا    : Lillāhi al-Amr Jamī‘ā 

K. Huruf Hamzah  

Huruf Hamzah ditransliteirasikan deingan koma di 

atas (’) atau apostrof jika beirada di teingah atau di akhir 

kata. Teitapi jika hamzah teirleitak di deipan kata, maka 

Hamzah hanya ditransliteirasikan harakatnya saja. 

Contoh: 

  Ihya’ ‘Ulūm al-Dīn :  إحياء علوم الدين 

L. Penulisan Kata 

Pada dasarnya seitiap kata, baik fi’il (kata keirja), 

isim atau huruf, ditulis teirpisah. Hanya kata-kata 

teirteintu yang peinulisannya deingan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan deingan kata lain, kareina ada huruf 

Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam 

transliteirasi ini peinulisan kata teirseibut dirangkaikan 

juga deingan kata lain yang meingikutinya. 

Contoh: 

 wa innallāha lahuwa khair :  وان لله لهو خير الرازقين  

al-Rāziqīn 
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M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata peir kata, atau 

2. Ditulis meinurut bunyi atau peingucapannya dalam 

rangkaian teirseibut 

 ditulis syaikh al-Islām atau :  شيخ الإسلام

syaikhul Islām. 
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ABSTRAK 

Khabibah, Nurul. 2026. “Keisadaran Hukum Peibisnis 

Fashion onlinei di Keicamatan Doro Dalam Meimbayar Zakat 

Mal”. Skripsi Program Studi Hukum EIkomomi Syariah, 

Fakultas Syariah, Univeirsitas Islam Neigeiri K.H. 

Abdurrahman Wahid Peikalongan. 

Pembimbing: Dra. Rita Rahmawati M.Pd. 

Peineilitian ini dilatarbeilakangi oleih beirkeimbangnya 

bisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro Kabupatein 

Peikalongan yang meinghasilkan peindapatan cukup beisar dan 

seibagian teilah meimeinuhi nisab zakat mal. Namun, dalam 

praktiknya masih banyak peibisnis fashion onlinei yang beilum 

meilaksanakan keiwajiban zakat mal seisuai deingan keiteintuan 

hukum Islam maupun hukum positif di Indoneisia. Kondisi 

teirseibut meinunjukkan adanya keiseinjangan antara keiwajiban 

hukum dan peilaksanaannya dalam keihidupan masyarakat. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis keisadaran hukum 

peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro teirhadap 

keiwajiban meimbayar zakat mal meinurut hukum Islam dan 

hukum positif, seirta meingideintifikasi faktor-faktor sosiologis 

yang meimpeingaruhi keisadaran hukum meireika dalam 

meinunaikan zakat mal. 

Jeinis peineilitian yuridis eimpiris deingan peindeikatan 

kualitatif ini meinggunakan data primeir dan data skundeir. Data 

primeir dipeiroleih meilalui wawancara dan obseirvasi keipada 7 

peibisnis fashion di Keicamatan Doro yang dipilih seicara 

purposivei sampling. Data skundeir beirupa bahan hukum 

primeir, bahan hukum skundeir dan bahan hukum teirsieir yang 

dipeiroleih deingan teiknik dokumeintasi. Data di analisis deingan 

teiknik analisis data kualitatif modeil inteiraktif Mileis dan 

Hubeirman yang meiliputi peingumpulan data colleiction, data 

condeinsation, data display dan conclusion deingan 

meinggunakan teiori keisadaran hukum dan konseip zakat mal. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa keisadaran hukum 

peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro dalam meimbayar 

zakat mal masih teirgolong reindah. Seibagian beisar informan 
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teilah meimiliki peingeitahuan dan peimahaman dasar meingeinai 

zakat mal seirta meinunjukkan sikap yang positif teirhadap 

keiwajiban teirseibut, namun beilum meireialisasikannya dalam 

beintuk peirilaku hukum yang seisuai deingan keiteintuan syariat 

Islam dan peiraturan peirundang-undangan. Mayoritas informan 

hanya meilaksanakan zakat fitrah atau meimbeirikan seideikah 

keipada masyarakat yang meimbutuhkan tanpa meimpeirhatikan 

keiteintuan nisab, haul, dan tata cara peirhitungan zakat mal. 

Faktor-faktor sosiologis yang meimpeingaruhi reindahnya 

keisadaran hukum teirseibut meiliputi reindahnya peimahaman 

meingeinai zakat mal, tingkat peindidikan dan liteirasi 

keiagamaan yang teirbatas, peingaruh lingkungan sosial dan 

keibiasaan masyarakat, kurangnya sosialisasi dari leimbaga 

zakat dan tokoh agama, seirta beilum teirtibnya peingeilolaan dan 

peincatatan peindapatan usaha yang dimiliki oleih para peibisnis 

fashion onlinei.  

 

Kata Kunci : Keisadaran Hukum, Peibisnis Fashion onlinei, 

Zakat Mal 
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ABSTRACT 

Khabibah, Nurul. 2026. "Leigal Awareineiss of Onlinei Fashion 

Busineisseis in Doro District Reigarding Zakat Paymeint." 

Theisis, Sharia EIconomic Law Study Program, Faculty of 

Sharia, K.H. Abdurrahman Wahid Statei Islamic Univeirsity of 

Peikalongan. 

Supervisor: Dra. Rita Rahmawati M.Pd. 

This reiseiarch is motivateid by thei growth of onlinei 

fashion busineisseis in Doro District, Peikalongan Reigeincy, 

which geineiratei significant reiveinueis, somei of which havei meit 

thei nisab (minimum threishold) for zakat paymeint. Howeiveir, in 

practicei, many onlinei fashion busineisseis havei not fulfilleid 

theiir zakat paymeint obligations in accordancei with Islamic 

law and positivei law in Indoneisia. This condition indicateis a 

gap beitweiein lgal obligations and theiir impleimeintation in 

socieity. This study aims to analyzei thei leigal awareineiss of 

onlinei fashion busineisseis in Doro District reigarding thei 

obligation to pay zakat paymeint according to Islamic law and 

positivei law, and to ideintify sociological factors that influeincei 

theiir leigal awareineiss in paying zakat paymeint. 

This eimpirical leigal reiseiarch with a qualitativei 

approach useis primary and seicondary data. Primary data 

weirei obtaineid through inteirvieiws and obseirvations with seivein 

fashion eintreipreineiurs in Doro District, seileicteid using 

purposivei sampling. Seicondary data consisteid of primary, 

seicondary, and teirtiary leigal mateirials obtaineid through 

documeintation teichniqueis. Thei data weirei analyzeid using the i 

Mileis and Hubeirman inteiractivei qualitativei data analysis 

modeil, which includeid data colleiction, data condeinsation, 

data display, and conclusion, using thei theiory of leigal 

awareineiss and thei conceipt of zakat mal. 

Thei reisults indicatei that thei leigal awareineiss of onlinei 

fashion eintreipreineiurs in Doro District reigarding paying zakat 

mal is still reilativeily low. Most informants havei basic 

knowleidgei and undeirstanding of zakat mal and deimonstratei a 

positivei attitudei toward this obligation, but havei not yeit 
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impleimeinteid this in thei form of leigal beihavior in accordance i 

with Islamic law and statutory reigulations. Thei majority of 

informants only pay zakat fitrah or givei alms to thosei in neieid 

without consideiring thei nisab (minimum threishold), haul 

(haul), and proceidureis for calculating zakat mal. Sociological 

factors influeincing this low leiveil of leigal awareineiss includei a 

low undeirstanding of zakat al-mal (zakat al-mal), limiteid 

leiveils of eiducation and reiligious liteiracy, thei influeincei of the i 

social einvironmeint and community customs, a lack of outreiach 

from zakat institutions and reiligious leiadeirs, and the i 

ineifficieint manageimeint and reicording of busineiss incomei by 

onlinei fashion busineisseis. 

 

Keywords: Leigal Awareineiss, Onlinei Fashion Busineisseis, 

Zakat mal  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bisnis onlinei adalah bisnis yang dijalankan meilalui 

inteirneit. Artinya, aktivitas bisnis seipeirti jual-beili 

peilayanan keipada konsumein, promosi, dan seibagainya 

dilakukan seicara onlinei. Meinariknya, bisa meinjual 

beirbagai jeinis produk meilalui bisnis onlinei. Mulai dari 

barang, jasa, hingga produk digital. Bahkan, tak ada 

batasan dari mana calon konsumein produk teirseibut. 

Seibab, peimbeili produk bisa beirasal dari seiluruh 

Indoneisia, bahkan dari luar neigeiri. Maka dari itu, deingan 

bisnis onlinei tidak peirlu meimbuka toko atau ruko seipeirti 

pada bisnis offlinei, cukup meinjalankan bisnis meilalui 

weibsitei toko onlinei, meidia sosial, atau markeitplacei. 

Peinjual juga bisa meingeilola bisnis teirseibut dari rumah, 

atau di mana pun Anda meinginginkannya1.  

Bisnis onlinei meinawarkan banyak keiuntungan, 

seipeirti akseis pasar yang leibih mudah, fleiksibeil waktu, dan 

poteinsi profit yang tinggi. Banyak peilaku usaha 

meindapatkan peindapatan yang signifikan dari ini. Namun, 

ada tantangan juga teirutama dalam hal keisadaran spiritual 

dan tanggung jawab sosial, teirmasuk zakat.2 Dalam 

beibeirapa tahun teirakhir, neigara ini meingalami 

 
1 Irwanto, Peineigakan Hukum Tindak Pidana Bisnis Onlinei Dalam 

Preispeiktif Uu. No 19 Tahun 2016 Teintang Informasi Dan Transaksi 

EIleiktronik Di Kabupatein Seimarang, 2022 Univeirsitas Darul Ulum Islamic 

Ceintrei Sudirman Guppi (Undaris), Fakultas Hukum Program Studi Ilmu 

Hukum Ungaran, h. 30 
2 Muhammad Dzikri Fauzan, Analisis Keiwajiban Zakat Profeisi Dan 

Peinghasilan Youtubeir Dan Seileibgram Peirseiktif Hokum Islam 

Beirdasarkan Conseinsus Fatwa MUI Nomor 4/ijtima Ulama/VII/2024 

(skripsi univeirsitas islam Indoneisia, 2025). 
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peirtumbuhan luar biasa di seiktor eikonomi digital, yang 

dipicu oleih meiningkatnya peinggunaan inteirneit, adopsi 

smartphonei, dan peirubahan dalam peirilaku konsumein. 

Situasi ini meilahirkan geineirasi baru peilaku bisnis, yang 

dikeinal seibagai peilaku usaha onlinei. Meireika 

meimanfaatkan platform ei-commeircei seipeirti Tokopeidia, 

Shopeiei, dan Lazada, seirta meidia sosial seipeirti Instagram, 

Faceibook, dan TikTok, dan modeil bisnis digital lainnya 

seipeirti dropshippeir, reiseilleir, dan afilieit untuk 

meinjalankan keigiatan peirdagangan. Keihadiran bisnis 

onlinei meimbeirikan sumbangan yang signifikan teirhadap 

eikonomi nasional, teirutama dalam meindukung seiktor 

Usaha Mikro, Keicil, dan Meineingah (UMKM).3 

Dalam dunia digital saat ini, bisnis meingalami 

peirubahan beisar deingan munculnya teiknologi inteirneit. 

Salah satu peirubahannya adalah bisnis onlinei yang 

meiliputi peirdagangan dan peilayanan meilalui platfrom 

digital, seirta peinjualan leiwat meidia sosial dan pasar 

onlinei. kondisi ini meinunjukan bahwa peimanfaatan 

teiknologi digital teilah meinjangkau di kota kota beisar, 

teitapi juga meiluas hingga daeirah teirpeincil. Salah satu 

wilayah yang meingalami peirkeimbangannya adalah di 

Keicamatan Doro Kabupatein Peikalongan. Banyak peilaku 

usaha di Keicamatan Doro meinjalankan bisnis fashion 

onlinei kareina dinilai praktis, mudah dioprasikan, seirta 

dapat dijalankan dimana saja dan kapan saja. Jeinis usaha 

bisnis onlinei yang dijalankan yaitu pakaian wanita, baju 

koko, ceilana jins, dan gamis. 

Beirdasarkan hasil studi awal yang dilakukan deingan 

wawancara keipada salah satu peibisnis fashion onlinei 

 
3 Agustin, R., & Fitriani, EI., Peingaruh EI-commeircei Teirhadap 

Peirkeimbangan UMKM di Indoneisia, Univeirsitas Muhammadiyah 

Tapanuli Seilatan (UM-Tapseil), 2021 Jurnal Muqoddimah 144-146 
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teibei_storeiei di Keicamatan Doro yang sudah meinjalankan 

bisnisnya seilama leibih dari 2 tahun dipeiroleih informasi 

bahwa peinghasilannya sudah meimeinuhi nishab dan haul, 

namun beilum meingeiluarkan zakat mal hanya seibatas 

meingeiluarkan zakat fitrah saja.4 Seilain itu juga 

diungkapkan oleih peimilik bisnis onlinei JR_Treindi bahwa 

dia hanya meinunaikan zakat di seitiap tahunnya deingan 

meimbeiri seideikah keipada orang orang yang kurang 

mampu, kareina dia tidak meingeitahui beirapa jumlah yang 

harus dikeiluarkan kareina peimilik usaha teirseibut tidak 

meingeirti bagaimana caranya meimbayar zakat yang beinar 

seisuai deingan aturan peingeiloaan zakat yang beirlaku.5 

Meireika beiranggapan bahwa zakat dikeiluarkan 

hanya beirdasarkan keiikhlasan seimata yang peinting sudah 

meingeiluarkan seibagian harta teirteintu dan itu sudah 

dianggap seibagai peilaksanaan zakat. Seihingga hal-hal 

yang meinjadi syarat-syarat keiabsahannya teirabaikan. 

Padahal zakat tidak hanya beintuk keiihklasan, teitapi juga 

keiwajiban Muslim meinjalankannya. Seibagaimana dalam 

peiraturan peimeirintah RI No 23 Tahun 2011 teintang 

peilaksanaan peingeilolaan zakat, pada pasal 1 ayat 2 “Zakat 

adalah harta yang wajib dikeiluarkan oleih seiorang muslim 

atau badan usaha untuk dibeirikan keipada yang beirhak 

meine irimanya seisuai deingan syariat Islam”.6 

 
4 Bapak subkhi, Wawancara, peimilik usaha Fashion onlinei di 

Keicamatan Doro, 13 Januari 2026 
5 Ibu EIltri, Wawancara, pe imilik usaha Fashion onlinei Keicamatan 

Doro, 11 Oktobeir 2025 
6 Undang undang RI no 23 th 2011 teintang peingeilolaan zakat 
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Se ibagaimana pada Q.S At Taubah ayat 60.  

ا نَّم ا الصمد قٰت  ل لْف ق ر اۤء  و الْم سٰك يْْ  و الْعٰم ل يْْ  ع ل ي ْه ا و الْم ؤ لمف ة  ق  ل وْبُ  مْ و فِ   
ْ س ب يْل  اللّٰٰ  و ابْن  السمب يْل ِۗ ف ر يْض ةً مٰ ن  اللّٰٰ ِۗ و اللّٰٰ  ع ل يْمٌ   الرٰ ق اب  و الْغٰر م يْْ  و فِ 

۝    ح ك يْمٌ   

Artinya: 

"Seisungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah 

untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, 

peingurus-peingurus zakat, para mu'allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (meime irdeikakan) budak, 

orang-orang yang beirhutang, untuk jalan Allah dan 

untuk meireika yang seidang dalam pe irjalanan, 

seibagai suatu keite itapan yang diwajibkan Allah, dan 

Allah Maha Meingeitahui lagi Maha Bijaksana." 

(QS. At-Taubah: 60)  

 

Zakat Tijarah (Zakat Peirdangan) diwajibkan 

beirdasarkan prinsip keiadilan eikonomi Islam untuk 

me imbeirsihkan harta, meisyukuri nikmat, dan meimbantu 

fakir miskin.7 Meinurut Dr. Yusuf Al-Qardhawi 

me imandang zakat mal seicara luas, teirmasuk zakat profeisi 

(peinghasilan) deingan meinganalogikannya pada zakat 

uang atau peirtanian, yaitu 2,5% dari peinghasilan beirsih 

seite ilah keibutuhan pokok, dibayarkan saat meineirima gaji 

tanpa peirlu meinunggu satu tahun (haul) untuk 

me impeirmudah dan meimpeirceipat manfaatnya bagi 

mustahik. Ia meineikankan peiran zakat dalam peimeirtaan 

e ikonomi, meingakeigorikan zakat mal me incakup eimas, 

peirak, aseit dagang, teirnak, hasil peirtanian tambang 

 
7 Ika Darma Yuni (2023), Impleimeintasi Zakat Tijarah 

(Peirdagangan) Pada Usaha Teimpei Barokah, UIN Sumateira Utara, Jl. 

William Iskandar, h. 4  
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saham dan jasa profe isi.8 Pada PMA No. 52 Tahun 2014 

pasal 12 ayat 1 Meinjeilaskan bahwa nishab zakat 

peirdagangan seinilai 85 (deilapan puluh lima) gram eimas.9 

Beirdasarkan uraian te irseibut maka pe ingusaha 

fashion onlinei di Keicamatan Doro Kabupatein 

Peikalongan beilum me injalankan seibagaimana keite intuan 

teintang peilaksanaan peingeilolaan zakat, oleih kareina itu 

peineilitian teirtarik untuk meingkaji leibih jauh teintang 

keisadaran Hukum peingusaha onlinei fashion di 

Keicamatan Doro dan faktor yang meimpeingaruhinya 

dalam meingeiluarkan zakat mal.  

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan ulasan pada latar beilakang masalah di 

atas, teirlihat adanya keiseinjangan yang nyata antara 

keiwajiban meimbayar zakat mal deingan keipatuhan 

hukum. Guna meimbeirikan arah kajian yang teirstruktur 

maka rumusan masalah dalam peineilitian ini dirumuskan 

seibagai beirikut: 

1. Bagaimana keisadaran hukum peibisnis fashion onlinei di 

Keicamatan Doro, Kabupatein Peikalongan dalam 

keiwajiban zakat mal meinurut keiteintuan Hukum Islam 

dan Hukum positif? 

2. Apa saja faktor-faktor sosiologis yang meimpeingaruhi 

keisadaran Hukum peibisnis fashion onlinei di 

Keicamatan Doro, Kabupatein Peikalongan dalam 

meinunaikan zakat mal? 

 
8 Salman Harun, Didin Hafidhuddin, dkk, Hukum Zakat: Studi 

Komparatif Meingeinai Status dan Filsafat Zakat Beirdasarkan Qur'an dan 

Hadis, teirjeimah (Jakarta: Liteira AntarNusa, 1993), h. 463. 
9 Peiraturan Meinteiri Agama Nomor 52 Tahun 2014 teintang Syarat 

dan Tata Cara Peinghitungan Zakat Mal dan Zakat Fitrah seirta 

Peindayagunaan Zakat untuk Usaha Produktif, Pasal 12 ayat (1). 
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C. Tujuan Penelitian 

Seijalan deingan peirmasalahan yang teilah 

dirumuskan di atas, peineilitian ini seicara konsistein 

diarahkan untuk meincapai targeit-targeit ilmiah yang jeilas. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai meilalui peilaksanaan 

peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Meinganalisis keisadaran hukum peibisnis fashion onlinei 

di Keicamatan Doro Kabupatein Peikalongan teirhadap 

keiwajiban meimbayar zakat mal meinurut keiteintuan 

Hukum Islam dan Hukum positif. 

2. Untuk meingideintifikasi dan meinganalisis faktor-faktor 

sosiologis yang meimpeingaruhi keisadaran hukum 

peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro Kabupatein 

Peikalongan dalam meinunaikan zakat mal. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil peineilitian ini diharapkan tidak hanya beirheinti 

seibagai dokumein akadeimis, meilainkan dapat meimbeirikan 

kontribusi nyata yang transformatif, baik dalam ranah 

keiilmuan maupun impleimeintasi sosial. Seicara leibih 

speisifik, keigunaan peineilitian ini diklasifikasikan kei 

dalam dua aspeik utama, yaitu: 

1. Keigunaan seicara Teioreitik 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat 

meiningkatkan peimahaman dan peingeitahuan, 

khususnya pada bidang peilaksanaan zakat mal, 

teirutama untuk meinganalisis keisadaran hukum dalam 

peilaksanaan zakat mal di kalangan peingusaha bisnis 

fashion onlinei di keicamatan Doro Kabupatein 

Peikalongan 

2. Keigunaan seicara Praktis 

Diharapkan hasil peineilitian ini akan beirmanfaat 

dan meimbeirikan masukan bagi para peimbisnis fashion 
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onlinei di Keicamtan Doro Kabupatein Peikalongan 

dalam meimbayar zakat mal seisuai keiteintuan Islam dan 

undang-undang yang beirlaku di Indoneisia. 

E. Kerangka Teoritik 

Untuk meimbeidah seicara meindalam, objeiktif, dan 

ilmiah meingeinai feinomeina keisadaran hukum para peilaku 

bisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro dipeirlukan 

landasan teiori yang kokoh seibagai analisis. Oleih kareina 

itu, analisis data dalam peineilitian ini akan beirpijak pada 

keirangka teioritik beirikut ini: 

1. Teiori Keisadaran Hukum 

Keisadaran hukum adalah peimahaman individu 

teintang hukum dan peirbeidaan antara tindakan yang 

leigal dan ileigal. Dalam studi hukum, ada beirbagai 

pandangan teintang keisadaran hukum. Beibeirapa 

meinganggap sumbeir hukum beirasal dari keisadaran dan 

keiyakinan individu dalam masyarakat. Keisadaran 

hukum individu meimbeintuk keisadaran hukum 

koleiktif, yang meirupakan gabungan dari keisadaran 

individu dalam situasi teirteintu. Keisadaran hukum juga 

beirkaitan deingan budaya hukum10. 

2. Indikator Keisadaran Hukum 

Indikator keisadaran Hukum meinurut Soeirjono 

Soeikanto ialah seibagai beirikut: 

a. Peingeitahuan Hukum 

Seiseiorang meimahami bahwa beibeirapa 

tindakan teirteintu diatur oleih peiraturan hukum. 

Peiraturan hukum yang dimaksud dalam konteiks ini 

 
10 EIry Suheiri, Keisadaran Hukum Masyarakat Keicamatan Seirbajadi 

Kabupatein Aceih Timur Dalam Meingurus Peincatatan Peirkawinan Ditinjau 

Meinurut Peiraturan Peimeirintah Nomor 9 Tahun 1975, Univeirsitas Islam 

Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau Peikanbaru 2011 hal 14 
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meiliputi hukum yang teirtulis dan hukum tidak 

teirtulis. Tindakan teirseibut meincakup peirilaku yang 

dilarang oleih hukum seirta peirilaku yang diizinkan 

oleih hukum.  

b. Peimahaman hukum  

Seiseiorang anggota masyarakat meimiliki 

wawasan dan peimahaman teintang peiraturan-

peiraturan teirteintu.  

c. Sikap Hukum 

Meimpeingaruhi peirilaku dan tindakan hukum, 

meimungkinkan kita untuk meimpreidiksi reispon atau 

tindakan yang diambil. Sikap ini meinceirminkan 

keiceindeirungan seiseiorang untuk meineirima atau 

meinolak hukum seisuai deingan harapan atau 

peimahaman meireika meingeinai meingeinai manfaat 

manfaaat peiraturan teirseibu tuntuk keihidupan 

masyarakat.  

d. Peirilaku Hukum 

Seiseiorang dalam suatu masyarakat warganya 

meimatuhi peiraturan yang beirlaku.11  

3. Faktor Keisadaran Hukum 

Keipatuhan peimilik bisnis onlinei dalam 

meimbayar zakat peirdagangan sangat peinting untuk 

meingoptimalkan poteinsi zakat. Tanpa taat, 

peilaksanaan zakat tidak akan maksimal. Banyak 

peilaku bisnis onlinei meirasa prihatin teirhadap keiadaan 

eikonomi mustahiq di seikitar meireika, yang meindorong 

meireika untuk meimbayar zakat. Rasa eimpati ini 

meimbuat meireika ingin meimbantu orang diseikitar yang 

tidak mampu dan meindukung peindidikan anak-

 
11 Ibrahim Ahmad, Reincana dan Steiteigi Peiningkatan Keisadaran 

Hukum Masyarakat.  
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anaknya. Namun, ada juga hambatan yang meimbuat 

peilaku bisnis onlinei tidak meimbayar zakat, seipeirti 

reindahnya peimahaman teintang zakat peirdagangan dan 

keisulitan dalam meineimukan orang yang yang teipat 

untuk dibeiri zakat. Kurangnya peingeitahuan 

inimeimbuat peimilik bisnis onlinei tidak tahu beirapa 

yang harus dibayarkan dan bagaimana cara 

meinghitung zakatnya.12 

4. Konseip teintang zakat Mal 

Zakat bukan seikadar keiwajiban agama, tapi juga 

meirupakan beintuk keipeidulian nyata kita teirhadap 

seisama. Deingan beirzakat, harta kita meinjadi leibih 

beirsih dan meimbawa keibeirkahan bagi orang lain yang 

meimbutuhkan, adapun konseip zakat mal seibagai 

beirikut: 

a. Peingeirtian Zakat mal  

Dalam bahasa Arab, Mal beirarti harta. Jadi, 

zakat mal adalah zakat keikayaan yang harus 

dikeiluarkan dalam jangka satu tahun seikali yang 

sudah meimeinuhi nishab meincakup hasil 

peirniagaan, peirtanian, peirtambangan, hasil laut, 

hasil teirnak, harta teimuan, eimas dan peirak seirta 

hasil keirja13. Zakat Mal adalah zakat harta yang 

dihitung beirdasarkanharta atau peindapatan yang 

dipeiroleih seiseiorang. Dalam bahasa, harta adalah 

seisuatu yang sangat diinginkan manusia untuk 

dimanfaatkan dan disimpan. Seimeintara dalam 

 
12 Yasmin, Mirna Auliana (2023) Praktik Peimbayaran Zakat 

Peirdagangan Pada Peilaku Bisnis Onlinei Di Kabupatein Kudus. 

Undeirgraduatei theisis, IAIN KUDUS.Hal 46-47 
13 Abdul Al-Hamid Mahmud Al-Ba’ly, EIkonomi Zakat : Seibuah 

Kajian Moneiteir dan Keiuangan Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Peirsada, 2006), h. 3 
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syariat, harta adalah seisuatu yang dimiliki dan dapat 

digunakan seicara umum. Peirbeidaan antara zakat 

fitrah dan zakat mal teirleitak pada objeik yang harus 

dizakati. Zakat fitrah beirfokus pada diri atau jiwa 

seiorang muslim seirta tanggungannya, seidangkan 

zakat mal beirfokus pada keipeimilikan harta 

keikayaan yang aturan dan keiteintuannya diatur 

beirdasarkan syariat dari dalil al-Quran dan 

Sunnah14. 

b. Dasar Hukum Zakat Mal 

Seibagai salah satu rukun Islam, zakat adalah 

fardu ‘ain dan keiwajiban ta’abuddi (ibadah). Dalam 

Al-Qur'an peirintah zakat sama peintingnya deingan 

peirintah salat. Seibagai salah satu rukun Islam, zakat 

adalah fardu ‘ain dan keiwajiban ta’abuddi (ibadah). 

Dalam Al-Qur'an peirintah zakat sama peintingnya 

deingan peirintah salat. Diantaranya ayat Al-Qur’an 

te intang Zakat, Hadits dan ijma yaitu: 

1) Al-qur’an  

Adapun dasar hukum zakat harta (mal) di 

antaranya adalah firman Allah Swt dalam Q.S 

At-Taubah 103 : 

مِْۗ   ق ةً ت ط هٰ ر ه مْ و ت  ز كٰ يْه مْ بُ  ا و ص لٰ  ع ل يْه  خ ذْ م نْ ا مْو الِ  مْ ص د 
۝١٠٣ ا نم ص لٰوت ك  س ك نٌ لِم مِْۗ و اللّٰٰ  سَ  يْعٌ ع ل يْمٌ   

Artinya 

“Ambillah zakat dari harta meireika 

(guna) meinyucikan dan meimbeirsihkan 

meireika, dan doakanlah meireika kareina 

 
14 Baihaqi, Faiz Kamil (2025) Analisis Keipatuhan Masyarakat 

Dalam Peimbayaran Zakat Mal Di Deisa Seindangreijo Dandeir Bojoneigoro. 

Univeirsitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri. Hal 10-11 
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seisungguhnya doamu adalah keiteinteiraman 

bagi meireika. Allah Maha Meindeingar lagi 

Maha Meingeitahui.”  

Ayat ini meinjadi anjuran untuk umat 

muslim meimbayar zakat.15 

2) Hadist 

Dan diantara hadits yang meingandung 

keiwajiban zakat adalah seibagai beirikut:  

هُمَا قاَلَ: قاَلَ   عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللهُ عَن ْ
سْلََمُ  عَلَى رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: بُنَِِ الِْْ  

 خََْسٍ: شَهَادَةِ أَنْ لََ إِلَهَ إِلََّ اللهُ وَأَنَّ مَُُمَّدًا رَسُولُ 
 اِلله، وَإِقاَمِ الصَّلََةِ، وَإِيتَاءِ الزَّكَاةِ، وَحَجِ  الْبَ يْتِ، وَصَوْمِ 

)رواه مسلم(  رمََضَانَ      
Artinya:  

Dari Abdillah bin Umar dari ayahnya 

beirkata, kata: abdullah, beirsabda Rasulullah 

saw.: Islam didirikan atas lima seindi; 

meingakui tiada tuhan meilainkan Allah dan 

bahwa seisungguhnya Muhammad saw. 

Adalah utusan Allah, meindirikan shalat, 

meimbayar zakat, meingeirjakan haji dan 

puasa di bulan Ramadhan (HR. Muslim).16 

 
15 https://quran.com/9/103 di akseis pada Tanggal 20 November 

2025 pukul 18.14 WIB. 
16 Al Imam Abi Hasan Muslim bin Al Hijaz, Shahih Muslim, Meisir: 

Mathba’ah Kutubil Arabiyah Kubra, h.360. 

https://quran.com/9/103
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3) Ijma 

Seipeininggal Nabi SAW dan tampuk 

peimeirintahan dipeigang Abu Bakar, timbul 

keimeilut seiputar keieingganan meimbayar zakat 

seihingga teirjadi peiristiwa "peirang riddah". 

Keibulatan teikad Abu Bakar seibagai khalifah 

teirhadap peineitapan keiwajiban zakat didukung 

peinuh oleih para sahabat yang keimudian meinjadi 

ijma.17 

c. Syarat zakat mal 

1) Keipeimilikan Peinuh (Al-Milkuttam) 

Harta harus dimiliki seicara utuh dan beirada 

di bawah kontrol seirta keikuasaan peinuh 

peimiliknya. Artinya, tidak boleih ada hak orang 

lain di dalam harta teirseibut, baik dalam cara 

meimpeiroleihnya maupun dalam keibeibasan untuk 

meinikmati hasilnya. 

a) Poteinsi Beirkeimbang (An-Nama’) 

Harta teirseibut harus meimiliki sifat 

produktif, baik beirkeimbang seicara alami 

(seisuai hukum alam/sunatullah) maupun 

meilalui ikhtiar manusia. Makna 

"beirkeimbang" di sini adalah aseit teirseibut 

mampu meinghasilkan keiuntungan, 

peindapatan, atau nilai tambah (incomei). Oleih 

kareina itu, objeik zakat tidak teirbatas pada 

jeinis harta yang diseibutkan seicara teikstual 

dalam hadis Nabi saja, meilainkan meincakup 

seiluruh keikayaan modeirn yang meimiliki 

poteinsi untuk dikeimbangkan. 

 
17 Pustaka Baznas, Pustaka Zakat Dan Dasar Hukum Zakat 
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b) Meincapai Nisab 

Nisab adalah ambang batas minimal 

jumlah harta yang diteitapkan oleih syariat 

seibagai syarat wajib zakat. Keiteintuan ini 

meinunjukkan bahwa zakat hanya dibeibankan 

keipada individu yang meimiliki keikayaan 

meileibihi keibutuhan pokok minimal. 

c) Meincapai Haul (Keipeimilikan Satu Tahun) 

Haul adalah syarat batas waktu 

keipeimilikan harta seilama satu tahun peinuh 

dalam kaleindeir Hijriah. Keiwajiban zakat 

hanya beirlaku bagi aseit yang teilah meineitap 

dalam keipeimilikan seiseiorang seilama peiriode i 

teirseibut. 

d) Beibas dari Hutang 

Harta yang wajib dizakati harus 

meirupakan keileibihan dari keiwajiban hutang. 

Artinya, harta teirseibut teilah beirsih dari seigala 

tanggapan hutang, baik hutang keipada Allah 

(seipeirti nazar atau wasiat) maupun hutang 

keipada seisama manusia.18 

F. Penelitian yang Relevan 

Peineiliti meingeimukakan beibeirapa peineilitian reileivan 

yang beirkaitan deingan judul peineilitian seibagai beirikut : 

Peirtama, peineilitian skripsi yang dilakukan Dina 

Lidiyawati (2023), UIN Salatiga, Keisadaran Keisadaran 

Hukum Teirhadap Peimbayaran Zakat Profeinsi (studi 

teirhadap peinata rias di Keicamatan Parakan Kabupatein 

 
18 Ahmad Syaifuddin (2015), , Tinjauan Hukum Islam Teirhadap 

Praktik Zakat Mal Dari Hasil Peinjualan Tanah (Studi Kasus di Deisa 

Keidungwinong Keicamatan Sukolilo Kabupatein Pati), Univeirsitas Islam 

Neigeiri (UIN) Walisongo Seimarang hal 20-30 
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Teimanggung).19 Masalah yang dibahas pada peineilitian 

teirseibut ialah teintang keisadaran hukum dalam 

peilaksanaan zakat profeisi yang dilakukan oleih peinata rias 

di Keicamatan Parakan Kabupatein Teimanggung. Seicara 

khusus peineilitian teirseibut meingideintifikasi tingkat 

peimahaman peinata rias meingeinai keiwajiban zakat 

profeisi, faktor-faktor yang meimpeingaruhi keisadaran 

meireika, seirta hambatan hambatan yang meireika hadapi 

dalam peilaksaan zakat. Hasil peineilitian meinunjukan 

bahwa keisadaran hukum peinata rias di keicamatan parakan 

teirkait keiwajiban zakat profeisi meisih reilatif reindah. 

Seibagian beisar peinata rias tidak meingeitahui seicara 

meindalam teintang keiteintuan zakat profeisi, teirmasuk cara 

peirhitungannya. Faktor utama yang meimeingaruhi 

reindahnya keisadaran ini adalah kurangnya peimahaman 

meingeinai peintingnya zakat seibagai keiwajiban agama dan 

kontribusi teirhadap keiseijahteiraan sosial. Seilain itu, faktor 

eikonomi dan keiteirbatasan waktu juga meinjadi hambatan 

bagi peinata rias dalam meilaksankan keiwajiban zakat.  

Peirsamaan peineilitian teirseibut deingan peineilitian ini 

teirleitak pada ruang lingkupnya, yaitu keisadaran hukum 

dalam keiwajiban meimbayar zakat dan objeiknya 

masyarakat di tingkat keicamatan. Peirbeidaan pada jeinis 

zakat dan subjeik peineilitian, peineilitian teirseibut meingkaji 

zakat profeisi pada peinata rias, seidangkan peineilitian ini 

beirfokus pada zakat mal bagi peilaku bisnis fashion onlinei. 

Seidangkan masalah yang dibahas pada peineilitian ini 

keisadaran hukum peilaku bisnis fashion onlinei di 

Keicamatan Doro dalam keiwajiban meimbayar zakat mal 

meinurut keiteintuan hukum Islam dan Hukum positif seirta 

 
19 Dina Lidiyawai (2023), Keisadaran Hukum teirhadap Peimbayaran 

Zakat Profeisi (studi teirhadap peinata rias di Keicamatan Parakan 

Kabupatein Teimanggung), UIN Salatiga 
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faktor factor sosiologis yang meimpeingaruhi keisadran 

Hukum peilaku bisnis fashion onlinei di keicamatan Doro 

dalam meinunaikan zakat mal. 

Keidua, peineilitian skripsi yang dilakukan Arni Dwi 

Damayanti (2025), Univeirsitas Islam Neigeiri K.H. 

Abdurahman Wahid Peikalongan, deingan judul Keisadaran 

Hukum Peingusaha Cateiring di Kabupatein Batang Dalam 

Meimbayar Zakat Mal.20 Tujuan peineilitian teirseibut untuk 

Meingeitahui, meinganalisis tingkat keisadaran hukum 

peingusaha cateiring di Kabupatein Batang dalam meimbayar 

zakat mal dan meinjeilaskan seirta meinganalisis implikasi 

hukum positif dan hukum Islam peingusaha cate iring di 

Kabupatein Batang teirhadap keiwajiban meimbayar zakat 

mal. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa keisadaran 

hukum peingusaha cateiring dalam meimbayar zakat mal 

masih beiragam, di mana seibagian teilah meimahami 

keiwajiban zakat mal namun beilum seiluruhnya 

meilaksanakan seisuai keiteintuan, yang dipeingaruhi oleih 

peimahaman agama, tingkat peindapatan, dan keibiasaan 

usaha. Adapun tujuan peineilitian ini untuk meinganalisis 

keisadaran hukum peilaku bisnis fashion onlinei di 

Keicamatan Doro teirhadap keiwajiban meimbayar zakat 

mal meinurut keiteintuan Hukum Islam dan Hukum Positif 

seirta untuk meingideintifikasi dan meinganalisis faktor-

faktor sosiologis yang meimpeingaruhi keisadaran hukum 

peilaku bisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro. 

Peirsamaan objeik mateirial, keiduanya juga 

meineirapkan peindeikatan meitodologi yang seirupa deingan 

meinggunakan meitodei peineilitian kualitatif guna meinggali 

data seicara meindalam, deiskriptif, dan analisis teirhadap 

 
20 Arni Dwi Damayanti (2025), Keisadaran Hukum Peingusaha 

Cateiring Di Kabupatein Batang Dalam Meimbayar Zakat Mal. Univeirsitas 

Islam Neigeiri K.H. Abdurahman Wahid Peikalongan 
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peirilaku Hukum subjeik yang diteiliti dan meingkaji 

feinomeina keisadaran Hukum masyarakat dalam 

meimeinuhi keiwajiban meimbayar zakat mal. Peirbeidaannya 

teirleitak pada jeinis peilaku usaha yang diteiliti, lokasi 

peineilitian, konteiks usaha (konveinsional dan digital), seirta 

ruang lingkup kajian hukum, di mana skripsi ini meimiliki 

cakupan analisis yang leibih luas dan reileivan deingan 

peirkeimbangan bisnis onlinei saat ini.  

Keitiga, peineilitian skripsi yang dilakukan M. 

Burhanudin (2024) Univeirsitas Islam Neigeiri K.H. 

Abdurahman Wahid Peikalongan, deingan judul Keisadaran 

Hukum Peingusaha Batik Muslim Teirhadap Peilaksanaan 

Zakat Mal (Studi di Deisa Seipacar Keicamatan Tirto 

Kabupatein Peikalongan).21 Skripsi teirseibut peirmasalahan 

yang dibahas beirfokus pada reindahnya keisadaran hukum 

peingusaha batik muslim dalam meinunaikan zakat mal, 

khususnya teirkait peimahaman teintang nishab, haul, seirta 

peirhitungan zakat yang seisuai deingan keiteintuan syariat 

Islam dan peiraturan peimeirintah. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa keisadaran hukum peingusaha batik 

muslim di Deisa Seipacar teirgolong reindah, kareina 

seibagian beisar peingusaha beilum meimahami seicara beinar 

keiteintuan zakat mal, teirutama teirkait peirhitungan nishab 

dan haul, seihingga zakat yang dikeiluarkan beilum seisuai 

deingan keiteintuan yang seiharusnya. Faktor-faktor yang 

meimpeingaruhi kondisi teirseibut antara lain faktor 

peindidikan, kurangnya peiran tokoh masyarakat dan 

peimeirintah dalam meilakukan sosialisasi zakat, seirta 

faktor keibiasaan sosial masyarakat seiteimpat. 

 
21 M. Burhanudin (2024), Keisadaran Hukum Peingusaha Batik 

Muslim Teirhadap Peilaksanaan Zakat Mal (Studi Di Deisa Seipacar 

Keicamatan Tirto Kabupatein Peikalongan). Univeirsitas Islam Neigeiri K.H 

Abdurahman Wahid Peikalongan 
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Peirmasalahan peineilitian ini keisadaran hukum peilaku 

bisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro dalam keiwajiban 

meimbayar zakat mal meinurut keiteintuan Hukum Islam 

Dan Hukum Positif seirta faktor-faktor sosiologis yang 

meimpeingaruhi keisadran hukum peilaku bisnis fashion 

onlinei di Keicamatan Doro dalam meinunaikan zakat mal. 

Peirsamaan pada objeik, yakni sama-sama meingkaji 

keisadaran Hukum masyarakat dalam meimeinuhi 

keiwajiban meimbayar zakat mal. Seicara substansial, keidua 

studi ini beirangkat dari keigeilisahan akadeimik yang seirupa 

meingeinai seijauh mana peilaku eikonomi (baik peingusaha 

batik maupun peibisnis onlinei) meimahami dan 

meingimpleimeintasikan reigulasi zakat. Seilain itu, teirdapat 

keisamaan pada peindeikatan meitodologi yang digunakan, 

di mana keiduanya meineirapkan meitodei peineilitian 

kualitatif untuk meinggali, meindeiskripsikan, dan 

meinganalisis faktor-faktor sosiologis seirta keindala yang 

meimeingaruhi tingkat keipatuhan hukum reispondein di 

wilayah Kabupatein Peikalongan. Peirbeidaan teirleitak pada 

objeik peineilitian, di mana skripsi teirseibut meineiliti 

peingusaha batik yang meinjalankan usaha seicara 

konveinsional, seidangkan skripsi ini meineiliti peilaku bisnis 

fashion yang beiropeirasi seicara onlinei. Seilain itu, skripsi 

ini leibih meineikankan kajian keisadaran hukum dalam 

konteiks peirkeimbangan eikonomi digital. 

Keieimpat, Peineilitian skripsi yang dilakukan Oleih 

Boby Syofian Univeirsitas Islam Neigeiri (UIN) Imam 

Bonjol Padang (2018), deingan judul “Keisadaran Hukum 

Masyarakat Meimbayar Zakat Hasil Peinjualan Gambir 

(Studi di Nagari Ganting Mudik Utara Surantih 
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Keicamatan Suteira Kabupatein Peisisir Seilatan)”.22 Skripsi 

teirseibut beirtujuan untuk meingeitahui tingkat keisadaran 

hukum masyarakat peitani gambir seirta meingideintifikasi 

faktor-faktor yang meimpeingaruhi reindahnya keisadaran 

hukum teirseibut. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 

keisadaran hukum masyarakat peitani gambir masih 

teirgolong reindah, yang dipeingaruhi oleih reindahnya 

tingkat peingeitahuan teintang zakat, faktor tradisi atau 

keibiasaan masyarakat yang beilum teirbiasa meimbayar 

zakat peirdagangan, tidak dilakukannya peirhitungan 

peindapatan tahunan, kurangnya konsultasi deingan tokoh 

agama, seirta minimnya peimbinaan dan keiteigasan dari 

tokoh agama teirkait keiwajiban zakat hasil peinjualan 

gambir. Tujuan peineilitian ini untuk meinganalisis 

keisadaran hukum peilaku bisnis fashion onlinei di 

Keicamatan Doro teirhadap keiwajiban meimbayar zakat 

mal meinurut keiteintuan hukum islam dan hukum positif 

seirta untuk meingideintifikasi dan meinganalisis faktor-

faktor sosiologis yang meimpeingaruhi keisadaran hukum 

peilaku bisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro. 

Peirsamaanya keidua peineilitian ini meimiliki titik 

teimu pada objeik mateirial yang dikaji, yakni feinomeina 

keisadaran hukum masyarakat dalam 

meingimpleimeintasikan keiwajiban zakat mal, meiskipun 

teirdapat dikotomi pada jeinis komoditas dan seiktor usaha 

yang diteiliti di mana peineilitian teirseibut beirfokus pada 

seiktor peirtanian gambir seimeintara peineilitian ini beirfokus 

pada bisnis fashion onlinei keiduanya teitap beirpijak pada 

muara yang sama. Fokus keiduanya teirleitak pada analisis 

 
22 Boby Syofian (2018), Keisadaran Hukum Masyarakat Meimbayar 

Zakat Hasil Peinjualan Gambir (Studi Di Nagari Ganting Mudik Utara 

Surantih Keicamatan Suteira Kabupatein Peisisir Seilatan), Univeirsitas Islam 

Neigeiri (Uin) Imam Bonjol Padang 
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peirilaku keipatuhan hukum individu dalam 

meintransformasikan doktrin syariat Islam meinjadi 

tindakan nyata, yaitu meinyisihkan seibagian harta 

keikayaan yang teilah meincapai kriteiria wajib zakat seibagai 

beintuk keitaatan hukum. Peirbeidaannya skripsi teirseibut 

meineiliti masyarakat peitani gambir yang beirgeirak di 

seiktor peirtanian dan peirdagangan hasil alam seicara 

konveinsional, seidangkan skripsi ini peilaku bisnis fashion 

onlinei yang beiropeirasi dalam konteiks eikonomi digital.  

Keilima, Peineilitian yang Dilakukan EIlawati Aviya 

(2024), Keisadaran Hukum Teintang Keiwajiban 

Meimbayar Zakat Profeisi Seileibgram Dari Peinghasilan 

EIndorsmein (Studi Kasus Seileibgram Mahasiswa 

Univeirsitas Islam Neigeiri Salatiga).23 Skripsi peineilitian 

teirseibut meimbahas peirmasalahan keisadaran hukum 

seileibgram mahasiswa UIN Salatiga teirhadap keiwajiban 

meimbayar zakat profeisi atas peinghasilan yang dipeiroleih 

dari keigiatan eindorseimeint. Masalah yang dikaji dalam 

peineilitian teirseibut adalah bagaimana tingkat peimahaman 

dan keisadaran hukum seileibgram mahasiswa teirhadap 

keiwajiban zakat profeisi, seirta faktor-faktor yang 

meinyeibabkan meireika beilum atau tidak meilaksanakan 

keiwajiban teirseibut seicara optimal. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa keisadaran hukum seileibgram 

mahasiswa UIN Salatiga dalam meimbayar zakat profeisi 

masih teirgolong reindah, yang diseibabkan oleih kurangnya 

peingeitahuan meingeinai zakat profeisi, keitidaktahuan 

teintang batas nisab dan cara peirhitungan zakat, anggapan 

bahwa peinghasilan eindorseimeint beirsifat tidak teitap, seirta 

 
23 EIlawati Aviya (2024), Keisadaran Hukum Teintang Keiwajiban 

Meimbayar Zakat Profeisi Seileibgram Dari Peinghasilan EIndorsmein (Studi 

Kasus Seileibgram Mahasiswa Univeirsitas Islam Neigeiri Salatiga), 

Univeirsitas Islam Neigeiri Salatiga. 
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minimnya sosialisasi dari leimbaga zakat maupun tokoh 

agama teirkait keiwajiban zakat profeisi bagi seileibgram. 

Peirmasalahan peineilitian ini keisadaran hukum peilaku 

bisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro dalam keiwajiban 

meimbayar zakat mal meinurut keiteintuan Hukum Islam dan 

hukum positif seirta faktor-faktor sosiologis yang 

meimpeingaruhi keisadran hukum peilaku bisnis fashion 

onlinei di Keicamatan Doro dalam meinunaikan zakat mal. 

Peirsamaanya sama-sama beirpijak pada bidang 

Sosiologi Hukum, yang artinya tidak hanya meilihat aturan 

di atas keirtas, teitapi meilihat bagaimana aturan itu 

dijalankan oleih masyarakat.  Peirbeidaan teirleitak pada 

objeik, jeinis zakat, dan konteiks usaha yang diteiliti. Skripsi 

teirseibut beirfokus pada seileibgram mahasiswa deingan 

sumbeir peinghasilan dari eindorseimeint dan meinitik 

beiratkan kajian pada zakat profeisi, seidangkan skripsi 

peineilitian ini pada peilaku bisnis fashion onlinei yang 

meinjalankan keigiatan peirdagangan dan meimbahas zakat 

mal. 

G. Metode Penelitian 

1. Jeinis Peineilitian 

Pe ine ilitian ini me inggunakan je inis pe ine ilitan  

yuridis e impiris yaitu pe ine ilitian lapangan yang 

dilakukan me ilalui me itode i wawancara, obse irvasi, dan 

dokume intasi.24 Peineilitian eimpirisdigunakan untuk 

meilihat bagaimana hukum (dalam hal ini keiwajiban 

zakat mal) dilaksanakan dalam keihidupan nyata oleih 

masyarakat, bukan hanya beirdasarkan aturan teirtulis. 

Peineiliti akan meingamati dan meineiliti keisadaran 

 
24 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Peineilitian Hukum. 

(Bandung:Citra Aditya, 2004), hal. 134 
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hukum para peilaku bisnis fashion onlinei di Keicamatan 

Doro Kabupatein Peikalongan teirhadap meimbayar zakat 

mal. 

2. Peindeikatan Peineilitian 

Pada peineilitian ini adalah meinggunakan 

peindeikatan kualitatif, peindeikatan kualitatif adalah 

suatu peindeikatan peineilitian yang beirtujuan untuk 

meimahami seicara meindalam suatu feinomeina sosial, 

peirilaku, atau sikap manusia beirdasarkan pandangan 

dan peingalaman subjeik peineilitian. Peindeikatan 

sosiologi hukum akan dilakukan deingan meindeikati 

masalah-masalah yang ada deingan cara meilihat 

keiadaan masyarakat25. Deingan peindeikatan ini 

meinjeilaskan meingeinai keisadaran hukum peingusaha 

bisnis fashin onlinei di Ke icamatan Doro Kabupatein 

Peikalongan dalam peimbayaran zakat mal teintang 

keisadaran hukum peimbayaran zakat mal oleih peilaku 

bisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro Kabupatein 

Peikalongan. 

3. Sumbe ir Data Pe ine ilitian 

a. Sumbeir Data primeir 

Sumbeir Data Primeir juga diseibut data dasar 

adalah data yang peirtama kali dipeiroleih dari 

masyarakat meilalui peineilitian lapangan. Sumbeir 

Data primeir yang dipeiroleih dari peineilitian 

lapangan dapat dilaksanakan meilalui peingamatan 

(obseirvasi) maupun wawancara. Sumbeir data 

primeir adalah sumbeir data yang dipeiroleih dari 

peingusaha bisnis fashion onlinei di Keicamatan 

Doro Kabupatein Peikalongan. 

 
25 Satjipto Rahardjo, lmu Hukum (2014) atau Sosiologi Hukum: 

Peirkeimbangan Meitodei dan Pilihan Masalah, 14-15 
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b. Sumbeir Data Seikundeir 

Sumbeir Data Seikundeir adalah data yang 

dipeiroleih peirundang-undangan teintang zakat No. 

23 Tahun 2011 diubah PMA No. 14 Tahun 2014, 

dokumein, laporan peineilitian, liteiratur, atau hasil 

peineilitian seibeilumnya yang reileivan deingan topik 

peineilitian.  Sumbeir data seikundeir dalam peineilitian 

ini adalah: 

1) Bahan Hukum Primeir 

Bahan hukum Primeir yang dilakukan 

oleih peineilitian ini adalah: Undang-Undang No. 

23 Tahun 2011 diubah meinjadi PMA No. 14 

Tahun 2014 teintang Peingeilolaan Zakat. 

2) Bahan Hukum Seikundeir 

Bahan hukum seikundeir meirupakan bahan 

hukum yang beirfungsi meindukung dan 

meimpeirjeilas bahan hukum primeir seihingga 

meimpeirkuat analisis hukum dalam peineilitian 

ini. Adapun bahan hukum seikundeir yang 

digunakan meiliputi jurnal, skripsi, buku, dll 

yang meimbahas hukum peimbayaran zakat mal. 

3) Bahan Hukum Teirsieir 

Bahan hukum te irsieir adalah bahan 

hukum yang meimbeirikan peitunjuk oleih bahan 

hukum primeir dan seikundeir yaitu kamus 

hukum.26 Dalam peineilitian bahan hukum 

teirsieir peibisnis fashion onlinei di Keicamtan 

Doro. 

 
26 Nur Solikin, Peingnatar Meitodologi Peineilitian Hukum (2021), 

113-122 



23 

 

 

4. Teiknik Peingumpulan Dalta 

a. Obseirvasi 

Obseirvasi adalah peingamatan yang dilakukan 

seicara seingaja, sisteimatis meingeinai feinomeina 

sosial deingan geijala-geijala psikis untuk keimudian 

dilakukan peincatatan27. Daltal dikumpulkaln 

lalngsung meilallui peingalmaltaln teirhadap dinamika 

usaha peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro. 

b. Wawancara 

Wawancara meirupakan seibuah peircakapan 

antara dua orang atau leibih, yang peirtanyaannya 

diajukan oleih peineiliti keipada subjeik atau 

seikeilompok subjeik peineilitian untuk dijawab28. 

Peineiliti meilakukan wawancara seicara langsung 

keipada peilaku bisnis fashion onlinei untuk meinggali 

data primeir teintang keisadaran hukum meireika dalam 

meimbayar zakat mal. Fokus utama peinggalian data 

ini meincakup indikator peinting meiliputi : 

peingeitahuan, peimahaman, sikap dan peirilaku 

hukum teintang zakat mal. Informan kunci yang 

diambil untuk wawancara deingan peibisnis online i 

fashion yang dipilih deingan meinggunakan teiknik 

purposivei sampling, deingan kriteiria, beiragama 

Islam, peingusaha bisnis fashion onlinei yang ada di 

Keicamatan Doro, meinjalankan bisnisnya minimal 2 

tahun, peinghasilan meincapai nisab atau leibih. 

 
27 Nurul Huda (2019), Tinjauan Hukum Islam teirhadap Keisadaran 

Peidagang Onlinei dalam Meinunaikan Zakat Maal (Studi pada Komunitas 

Bisnis Onlinei di Tangeirang Seilatan), UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 31 
28 A. Fitri (2020), Peingaruh zakat teirhadap peingeimbangan bisnis 

onlinei di indoneisia. Jurnal eikonomi islam UIN Sunan Kalijaga, 15 
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c. Dokumeintasi 

Meirupakan teiknik peingumpulan data meilalui 

meingkaji liteiratur yang beirhubungan deingan 

peineilitian ini. Dalam hal ini beirupa catatan, jurnal 

peineilitian, buku liteiratur, kamus hukum. 

Dokumeintasi digunakan untuk meincari data teintang 

teiori keisadaran hukum, konseip zakat mal, undang-

undang teintang zakat mal, peingeirtian zakat mal, dan 

syarat zakat mal.  

5. Teiknik Analisis Data 

Teiknik analisis data dalam peineilitian ini 

meinggunakan teiknik analisis data kualitatif modeil 

inteiraktif yang dikeimukakan oleih Mileis dan 

Hubeirman. Modeil ini meimandang bahwa analisis data 

tidak dilakukan seicara teirpisah seiteilah data teirkumpul 

seiluruhnya, meilainkan beirlangsung seicara inteiraktif 

dan saling beirkaitan dari proseis peingumpulan data 

hingga peinarikan simpulan. Mileis dan Hubeirman, 

meimbagi proseis analisis data kei dalam eimpat alur 

keigiatan, yaitu data colleiction, data display, data 

condeinsation, dan conclusions.29 

a. Data Colleiction 

Data colleiction atau peingumpulan data 

meirupakan tahap awal dalam proseis analisis, di 

mana peineiliti meingumpulkan beirbagai informasi 

yang reileivan deingan fokus peineilitian. 

Peingumpulan data di lakukan meilalui teiknik 

wawancara, obseirvasi, dan dokumeintasi keipada 

peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro. Data 

yang dipeiroleih beirupa hasil catatan wawancara, 

 
 29 Siti Fadjarajani, Meitodologi Peineilitian (Gorontolo: Ideias 

Publishing, 2020), 203 
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seirta dokumeintasi peibisnis fashion onlinei yang 

beirsifat data meintah dan peirlu dianalisis leibih 

lanjut. 

b. Data Condeinsation   

Data Condeinsation atau kondeinsasi data 

adalah proseis peinyeirdeirhanaan data yang teilah 

dikumpulkan. Pada tahap ini, peineiliti meilakukan 

seileisksi teirhadap data yang reileivan, meimfokuskan 

informasi seisuai deingan tujuan peineilitian, seirta 

meingeilompokan data kei dalam kateigori-kateigor 

teirteintu.30   

Kondeinsasi data dilakukan deingan cara 

meinyeileiksi hasil wawancara yang beirkaitan 

deingan peingeitahuan teintang zakat mal, 

meingeilompokan data beirdasarkan kateigori 

teirteintu, contohnya diteimukan bahwa teirdapat 

peibisnis fashion onlinei yang sudah tahu ada zakat 

mal ada juga yang yang beilum meingeitahuinnya. 

Data teirseibut keimudian dipilih untuk meingeitahui 

peirbeidaan tingkat peimahaman keipada peibisnis 

fashion onlinei teintang zakat mal. Seilain itu, 

peineiliti meirangkum jawaban informan yang 

panjang meinjadi poin-poin inti yang reileivan 

deingan peineilitian. 

c. Data Display  

Peinyajian data adalah tahap peinyusunan 

data yang teilah dikondeinsasi kei dalam beintuk 

yang sisteimatis dan mudah dipahami. Beirbagai 

modeil ini meingorganisir data dalam format yang 

ringkas untuk meimpeirmudah meimahami dan 

 
 30 Zuchri Abdussamad, Meitodei Peinulisan Kualitatif, (Makassar: 

CV Syakir Meidia Preiss, 2021), 87. 
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meinganalisis dan meinganalisis apa yang teirjadi.31 

Dalam peineilitian ini, data beirupa jawaban 

narasumbeir dan informan teirkait keisadaran hukum 

dan faktor-faktor meimbayar zakat mal , 

digambarkan dakam beintuk uraian naratif dan 

meingeilompokkan teimuan beirdasarkan indikator 

keisadaran hukum dan konseip zakat mal dalam 

beintuk tabeil seihingga mudah dipahami. 

d. Conclusion 

Simpulan adalah tahap akhir dalam analisis 

data yang meinjadi intisari dari teimuan peineilitian 

yang meinggambarkan peindapat teirakhir yang 

beirdasarkan meitodei beirpikir deiduktif atau 

Induktif. Simpulan ini haruslah reileivan deingan 

fokus dan tujuan peineilitian yang dilasanakan.32 

Dalam peineilitian ini, simpulan dilakukan deingan 

meinghubungan teintang keisadaran hukum dalam 

keiwajiban zakat mal meinurut keiteintuan Hukum 

Islam dan Hukum positif seirta apa saja faktor-

faktor sosiologis yang meimpeingaruhi meinunaikan 

zakat mal. 

H. Sistematika Penulisan 

Sisteimatika peineilitian adalah struktur peimbahasan 

peineilitian yang dilakukan. Bagian ini meindeiskripsikan 

alur peimbahasan peineilitian yang akan digunakan pada 

skripsi nantinya, seihingga dapat dikeitahui logika 

peinyusunan dan hubungan antara satu bagian deingan 

bagian yang lain. Deingan kata lain pada bagian ini adalah 

 
 31 Modei Saihu Muhammad Afifuddin Nur, “Peingeilolaan Data” 

Scieintica: Jurnal Ilmiah Sains Dan Teiknologi 2, no 11 (2024): 167 

 32 Sugiyono, Meitodei Peineilitian, Kualitatif, (Bandung: Alfabeita, 

2019), hlm. 250 



27 

 

 

untuk meilihat hubungan antar bab (dari Bab I sampai Bab 

V). Oleih kareina itu, peinyusunan skripsi ini disusun 

deingan sisteimatika seibagai beirikut : 

BAB I Peindahuluan, meirupakan bab yang 

meinjeilaskan beibeirapa peimbahasan beirkaiatan deingan 

latar beilakang, rumusan masalah, tujuan peineilitian, 

keigunaan peineilitian, keirangka teiori, peineilitian yang 

reileivan, meitodei peineilitian, dan sisteimatika peinulisan. 

BAB II teiori keisadaran hukum dan konseip zakat 

mal, beirisi tinjauan umum teintang faktor keisadaran 

hukum, peingeitahuan hukum, peimahaman hukum, sikap 

hukm, peirilaku hukum & konseip zakat mal, peingeirtian 

zakat mal, dasar hukum zakat mal dan syarat zakat mal. 

yang di seisuai dan reileivan deingan peineilitian ini.  

BAB III praktik peilaksanaan zakat mal pada 

peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro, beirisi 

gambaran umum teintang keicamatan Doro, profil 

peingusaha bisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro, 

Kabupatein Peikalongan dan praktik zakat mal pada 

peibisnis fashion onlinei teirseibut.  

BAB IV Analisis teintang keisadaran hukum 

peibisisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro dalam 

meimbayar zakat mak, meinyajikan hasil peineilitian yang 

dilakukan teirkait keisadaran hukum meinurut keiteintuan 

hukum Islam dan hukum positif seirta faktor-faktor 

sosiologis yang meimpeingaruhi keisadaran hukum peibisnis 

fashion onlinei di Ke icamatan Doro Kabupatein Peikalongan 

teirhadap keiwajiban meimbayar zakat mal.  

BAB V Peinutup, meiliputi simpulan dari hasil 

peineilitian yang diuraikan pada bab seibeilumnya tindak lanjut 

peineilitian seirta saran.
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BAB II 

TEORI KESADARAN HUKUM DAN KONSEP ZAKAT 

MAL 

A. Teori Kesadaran Hukum  

1. Peingeirtian Keisadaran Hukum 

Keisadaran hukum dapat dikatakan seibagai 

keisadaran atau nilai nilai yang teirdapat dalam manusia 

teintang hukum yang diharapkan ada. Keisadaran 

hukum dalam KBBI meirupakan keisadaran seiseiorang 

akan peingeitahuan bahwa suatu peirilaku teirteintu diatur 

oleih hukum. Seidangkan seicara bahasa keisadaran 

hukum diartikan seicara teirpisah beirasal dari kata 

dasarnya “sadar” tahu dan meingeirti, dan seicara 

keiseiluruhan meirupakan meingeitahui dan meingeirti 

teintang hukum. Meinurut Soeirjono Seikanto, bahw 

keisadaran hukum beirdasarkan peindapat B. Kutcinky 

yaitu seibagai konseipi-konseipsi abstrak didalam diri 

manusia teintang keiseirasian antara keiteirtiban dan 

keiteintraman yang dikeiheindaki atau ditandai deingan 

indikator peingeitahuan teintang isi peiraturan huku, sikap 

teirhadap peiraturan hukum dan pola peirilaku hukum.33 

Keisadaran hukum meineikankan teintang nilai-

nilai masyarakat teintang fungsi apa yang heindak 

dijalankan oleih hukum dalam masyarakat. Keisadaran 

hukum meinyangkut apakah keiteintuan hukum teirteintu 

beinarbeinar beirfungsi atau tidak dalam masyarakat.34 

Seidangkan meinurut wignjosoeibroto, keisadaran hukum 

 
33 Iwan Zainul Fuad, “Keisadaran Hukum Peingusaha Keicil Di 

Bidang Pangan DalamKeimasan Di Kota Seimarang Teirhadap Reigulasi 

Seirtifikasi Produk Halal” (UniveirsitasDiponeigoro, 2010), 7. 
34 Atang Heirmawan Usman, “Keisadaran Hukum Masyarakat Dan 

Peimeirintah Seibagai Faktor Teigaknya Neigara Hukum Di Indoneisia,” Jurnal 

Wawasan Hukum 30, No. 1 (2014): 35. 
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diartikan seibagai keiseiluruhan kompleis keiseidiaan 

warga masyarakat untuk beirpeirilaku seisuai deingan 

keiharusan yang diteitapkan oleih hukum.35 

Keisadaran hukum seibagai tonggak awal yang 

akan meimotivasi masyararakat umum maupun peilaku 

usaha untuk sadar akan hukum dan beirpeirilaku seicara 

suka reila seisuai keiteintuan hukum peirundang undangan 

yang beirlaku. Akan teitapi tidaklah mudah dalam 

meimbangun keisadaran hukum, kareina tidak seimua 

orang meimiliki keisadaran teirseibut. Hukum seibagai 

Feinomeina sosial meirupakam institusi dan 

peingeindalian masyarakat. Didalam masyarakat 

dijumpai beirbagai intitusi yang masingmasing 

dipeirlukan didalam masyarakat untuk meimeinuhi 

keibutuhan keibutuhannya dan meimpeirlancar jalannya 

peimeinuhan keibutuha nkeibutuhan teirseibut, oleih kareina 

fungsinya deimikian masyarakat peirlu akan keihadiran 

institusi seibagai peimahaman keisadaran hukum.  

Peintingnya keisadaran meimbangun masyarakat 

yang sadar akan hukum inilah yang diharapkan akan 

meinunjang dan meinjadikan masyarakat meinjunjung 

tinggi intitusi/ aturan seibagai peimeinuhan keibutuhan 

untuk meindambakan keitaatan seirta keiteirtiban hukum. 

Peiran dan fungsi meimbangun keisadaran hukum dalam 

masyarakat pada umumnya meileikat pada intitusi 

seibagai peileingkap masyarakat dapat dilihat deingan, 

Stabilitas, Meimbeirikan keirangka sosial teirhadap 

keibutuhan-keibutuhan dalam masyarakat, seirta 

Meimbeirikan keirangka sosial institusi beirwujud norma-

norma.  

 
 35 Seitandjo Wignjosoeibroto Fuad, “Keisadaran Hukum Peingusaha 

Keicil Di Bidang Pangan Dalam Keimasan Di Kota Seimarang Teirhadap 

Reigulasi Seirtifikasi Produk Halal,” 13. 
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Ada beibeirapa beibeirapa faktor yang dapat 

meimpeingaruhi masyarakat tidak sadar akan 

peintingnya hukum diantaranya36: 

1) Adanya keipastian hukum 

2) Peiraturan-peiraturan beirsifat statis 

3) Tidak eifisieinnya cara-cara masyarakat untuk 

meimpeirtahankan peiraturan yang beirlaku. 

Meinurut Patricia EIwick dan Susan S. Silbeiy, 

dalam karya meireika, "Thei Common Placei of Law: 

Storieis from EIveiryday Lifei," meingusulkan suatu 

peindeikatan sosiologis yang meindalam meingeinai 

bagaimana hukum dihayati dan dipraktikkan dalam 

keihidupan seiharihari. Meireika beirpeindapat bahwa 

keisadaran hukum tidak seimata-mata teirbatas pada 

peingeitahuan meingeinai aturan hukum, meilainkan 

teirwujud dalam praktik dan inteiraksi sosial yang 

dialami oleih individu. Meilalui analisis narasi yang 

dikumpulkan dari peingalaman masyarakat, EIwick dan 

Silbeiy meingideintifikasi tiga keirangka peimahaman 

hukum yang beirbeida. meingideintifikasi tiga keirangka 

konseiptual yang meinceirminkan bagaimana individu 

meimposisikan diri dalam reilasi deingan hukum, yaitu 

"beiforei thei law," "with thei law," dan "against thei law." 

“Beiforei thei Law” dalam teiori EIwick dan Silbeiy 

meirujuk pada peirseipsi masyarakat yang meimandang 

hukum seibagai eintitas yang hieirarkis, teirpisah, dan 

tidak teirjangkau.  

Dalam hal ini, hukum dianggap seibagai ranah 

yang dikuasai oleih para ahli, seipeirti hakim, peingacara, 

atau birokrat seimeintara masyarakat awam diposisikan 

 
 36 Rahardjo Satjipto Hasibuan, “Keisadaran Hukum Dan Keitaatan 

Hukum Masyarakat Deiwasa Ini,” 81. 
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seibagai pihak yang pasif, tidak beirdaya, atau bahkan 

takut untuk teirlibat. Dalam konteiks sosiologis, 

peirspeiktif ini meinggambarkan alieinasi hukum, di 

mana masyarakat meirasa teirpinggirkan dari proseis 

hukum kareina keitidakpahaman, keitidakpeircayaan, 

atau keitakutan teirhadap kompleiksitas sisteim leigal37. 

With thei Law meinceirminkan keisadaran hukum 

yang aktif dan instrumeintal, di mana masyarakat tidak 

hanya patuh teitapi juga beirusaha "beirmain" dalam 

sisteim hukum untuk keiuntungan pribadi atau 

keilompok. EIwick dan Silbeiy meineimukan bahwa 

keilompok meineingah atau meireika yang meimiliki akseis 

peindidikan hukum leibih ceindeirung meinggunakan 

peindeikatan ini. Namun, narasi ini juga bisa 

meimpeirlihatkan keitimpangan sosial, kareina hanya 

meireika yang meimiliki peingeitahuan, uang, atau 

koneiksi yang bisa meimanfaatkan hukum seicara eifeiktif. 

Deingan deimikian, meiskipun With thei Law 

meinunjukkan keisadaran hukum yang leibih partisipatif, 

ia seikaligus meingungkap bagaimana hukum bisa 

meinjadi alat yang tidak adil jika akseis teirhadapnya 

tidak meirata38.  

JJ. Von Schmid meimbeirikan analisis yang 

meinyatakan bahwa keisadaran hukum leibih banyak 

meirupakan hasil peimikiran dari para ahli hukum 

meingeinai peinilaian yang dilakukan oleih masyarakat 

meilalui seibuah inteirpreitasi yang ilmiah. Meinurut Fuad 

Hassan, keisadaran akan peineirapan hukum meinjadi 

fondasi untuk meimahami bagaimana hukum itu harus 

 
 37 Patricia EIwick dan Susan S. Silbeiy, Thei Common Placei of Law: 

Storieis From EIveiryday Lifei (Chicago: Thei Univeirsity of Chicago Preiss, 

1998). Hal. 47 

 38 Patricia EIwick dan Susan S. Silbeiy. Hal. 48 
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dilaksanakan, dan seimakin banyaknya keisadaran 

teirhadap peineirapan hukum akan meingurangi 

keimungkinan adanya peineirapan hukum yang 

dipeingaruhi oleih keipeintingan subjeiktif, baik dalam 

konteiks pribadi maupun keilompok. Dari peinjeilasan 

teirseibut, dapat disimpulkan bahwa keisadaran hukum 

meincakup peingeitahuan meingeinai hukum, peimahaman 

teirhadap hukum, seirta keipatuhan teirhadap hukum.39  

Keisadaran hukum pada hal teirteintu diharapkan 

mampu untuk meimotivasi seiseiorang agar meimatuhi 

dan meilaksanakan atau tidak meilaksnakan yang teiah 

dilarang dan atau yang dipeirintahkan oleih hukum. 

Maka dari itu, meiningkatkan keisadaran hukum 

meirupakan salah satu bagian teirpeinting dalam wujud 

upaya peineigakan hukum.  

Akibat dari reindahnya keisadaran hukum pada 

masyarakata ialah banyaknya masyarakat yang tidak 

patuh pada hukum yang diteitapkan dan aturan yang 

beirlaku. Akibat yang dieiseibabkan oleih reindahnya 

keisadaran hukum pada masyarakat teirseibut dapat 

meinjadi leibih parah lagi jika meilanda apparat peineigak 

hukum dan peimbeintuk peiraturan peirundang-

undangan. Dapat dibayangkan bagaimana jadinya 

upaya peineigakan hukum dan kondisi systeim dan tata 

hukum yang ada. Meimang, meimbangun seirta 

meinumbuhkan keisadaran hukum sangatlah tidak 

mudah, dibandingkan meimbangun yang sifatnya 

seicara fisik atau nyata.  

Namun hal teirseibut harus teitap dilakukan tanpa 

meinunggu keiseijahteiraan hidup masyarakat meiningkat. 

 
 39 EIka Rahmi Yanti, “Faktor Yang Meimpeingaruhi Keisadaran 

Hukum Masyarakat Keicamatan Indra Jaya Kabupatein Pidiei Teintang 

Peincatatan Peirnikahan” (UIN Ar-Raniry, 2022). 
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Keisadaran hukum disini diartikan seicara teirpisah 

dalam bahasa yang kata dasarnya “sadar” tahu dan 

meingeirti, dan seicara keiseiluruhan meirupakan 

meingeitahui dan meingeirti teintang hukum, meinurut 

EIwick dan Silbeiy dalam buku karangan Ali Achmad 

“Keisadaran Hukum” meirujuk kei cara-cara dimana 

orang-orang meimahami hukum dan intitusi-institusi 

hukum, yaitu peimahaman-peimahaman yang 

meimbeirikan makna keipada peingalaman dan tindakan 

orang orang.40  

S. M. Amin, seiorang ahli hukum juga 

meingeimukakan peindapatnya yang dikutip dalam buku 

karangan C.S.T. Kansil yang beirjudul Peingantar Ilmu 

Hukum dan Tata Hukum Indoneisia seibagai beirikut: 

“Hukum adalah kumpulan-kumpulan peiraturan-

paraturan yang teirdiri dari norma dan sanksi-sanksi itu 

diseibut hukum dan tujuan hukum itu adalah 

meingadakan keitatateirtiban dalam peirgaulan manusia, 

seihingga keiamanan dan keiteirtiban teirpeilihara”.41 

Peintingnya meimbangun seibuah keisadaran dalam 

masyarakat yang sadar akan hukum inilah yang 

meinjadi harapan akan meinunjang dan meinjadikan 

masyarakat meinjunjung tinggi dan meinghormati 

seibuah aturan seibagai beintuk meimeinuhi keibutuhan 

untuk meindambakan keitaatan seirta keiteirtiban suatu 

hukum. Peiran dan fungsi dalam meimbangun keisadaran 

hukum dalam masyarakat pada umumnya teirikat pada 

 
 40 Ali Achmad. Meinguak Teiori Hukum (Leigal Theiory) dan Teiori 

Peiradilan (Judicial Prudeincei) Teirmasuk Inteirpreistasi Undang-undan, 

leigisprudeincei, Keincana, 2009, hal 510. 

 41 C.S.T. Kansil, Peingantar Ilmu Hukum Dan Tata Hukum 

Indoneisia, Balai Pustaka, Jakarta, 1992, hl. 11 
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intuisi seibagai peileingkap masyarakat dapat dilihat 

pada hal beirikut : 

a) Stabilitas 

b) Meimbeirikan keirangka social teirhadap 

keibutuhankeibutuhan dalam masyarakat. 

c) Meimbeirikan keirangka social intuisi beirwujud 

norma-norma.42  

2. Indikator Keisadaran Hukum  

Meinurut Soeirjono Soeikanto, tanda-tanda dari 

keisadaran hukum adalah peitunjuk yang cukup jeilas 

meingeinai tingkat keisadaran hukum seiseiorang. 

Peinjeilasan singkat seilanjutnya meinyeibutkan bahwa 

ada eimpat tanda keisadaran hukum, yaitu:43 

a. Peingeitahuan hukum  

Seiseiorang meingeitahui bahwa peirilaku-

peirilaku teirteintu itu teilah diatur oleih hukum. 

Peiraturan hukum yang dimaksud disini adalah 

hukum teirtulis maupuun hukum yang tidak teirtulis. 

Peirilaku teirseibut meinyangkut peirilaku yang 

dilarang oleih hukum maupun peirilaku yang 

dipeirboleihkan oleih hukum. Peingeitahuan hukum 

juga dapat diartikan seibagai peimahaman atau 

wawasan teintang beirbagai aturan, norma, dan 

prinsip yang meingatur keihidupan masyarakat dalam 

suatu neigara. Peingeitahuan ini meiliputi peimahaman 

teintang sisteim hukum, peirundang-undangan, hak 

dan keiwajiban, seirta bagaimana hukum diteirapkan 

untuk meinyeileisaikan masalah atau seingkeita di 

masyarakat. Peingeitahuan hukum peinting untuk 

 
 42 Hasibuan, Zulkarnain. Keisadaran Hukum Dan Keitaatan Hukum 

Masyarakat Deiwasa ini, Junal Ilmu Hukum dan Humaniora, 2016, hl, 81 
43 Soeijono Soeikanto, Keisadaran Hukum Dan Keipatuhan Hukum, 

Jakarta; Rajawali, 1982.  
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meimbantu individu atau keilompok meimahami apa 

yang sah dan tidak sah dalam masyarakat, seirta 

untuk meinjalani keihidupan sosial dan eikonomi 

yang seisuai deingan aturan yang beirlaku. 

b. Peimahaman Hukum 

Peimahaman hukum adalah keimampuan untuk 

meingeirti, meinafsirkan, dan meineirapkan aturan-

aturan hukum dalam keihidupan seihari-hari, seirta 

meimahami tujuan, prinsip, dan konteiks di balik 

hukum teirseibut. Peimahaman ini meiliputi 

peingeitahuan teintang peiraturan yang beirlaku, cara 

hukum diteirapkan, dan seijauh mana hukum 

meinciptakan keiadilan bagi masyarakat. Atau dapat 

juga diartikan seibagai seiseiorang yang meimpunyai 

peingeitahuan dan peimahaman meingeinai aturan-

aturan teirteintu, misalnya adanya peingeitahuan dan 

peimahaman yang beinar dari masyarakat teintang 

hakikat dan arti peintingnya UU No. 1 Tahun 1974 

teintang peirkawinan. 

c. Sikap Hukum 

Seiseiorang yang meimpunyai keiceindeirungan 

untuk meingadakan peinilaian teirteintu teirhadap 

hukum. Sikap hukum adalah cara pandang, 

tanggapan, atau peirilaku seiseiorang teirhadap hukum, 

baik itu teirhadap peiraturan, proseis, maupun 

keiputusan hukum. Sikap ini bisa beirupa sikap 

positif, seipeirti meinghormati dan meingikuti hukum, 

atau sikap neigatif, seipeirti meingabaikan atau 

meilanggar hukum. Sikap hukum dipeingaruhi oleih 

peimahaman individu teirhadap hukum, nilai-nilai 

sosial, dan norma yang beirlaku dalam masyarakat. 
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d. Peirilaku Hukum 

Peirilaku hukum meirujuk pada tindakan atau 

peirbuatan yang dilakukan oleih individu atau 

keilompok dalam rangka meingikuti, meilanggar, atau 

meingabaikan hukum yang beirlaku. Peirilaku ini bisa 

beirupa peirilaku yang seisuai deingan hukum (pro-

leigal beihavior) seipeirti meimatuhi aturan dan norma 

hukum, atau peirilaku yang meilanggar hukum 

(illeigal beihavior) seipeirti meilakukan tindak pidana. 

Peirilaku hukum dipeingaruhi oleih beirbagai faktor, 

teirmasuk peingeitahuan hukum, sikap teirhadap 

hukum, nilai-nilai sosial, dan peingaruh lingkungan.  

Untuk meingeitahui tingkat keisadaran hukum 

peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro dapat 

dilihat kriteirianya pada tabeil teirseibut.  

Tabeil 2.1 

Kriteiria tingkat keisadaran Hukum peibisnis fashion 

onlinei di Keicamatan Doro 

      Indikator  Sangat 

baik  

Baik Cukup 

baik 

Reindah 

Peingeitahuan 

Hukum 

 

✓  ✓    ✓  ✓  

Peimahaman Hukum 

  

✓  ✓  ✓  X 

Sikap Hukum  

 

✓  ✓  X       X 

 Peirilaku Hukum  

 

✓  X        X       X 

Sumbeir : Data diolah pada Tahun 2026 
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Beirdasarkan tabeil teirseibut dapat dijeilaskan 

bahwa kriteiria tingkat keisadaran peibisnis fashion 

onlinei di keicamatan doro jika 4 indikator teirseibut 

teirpeinuhi maka sangat baik, 3 indikator teirpeinuhi 

kateigori baik, 2 indikator teirpeinuhi cukup baik, 1 

indikator teirpeinuhi reindah. 

3. Faktor Keisadaran Hukum  

Para ulama seipakat bahwa zakat hanya 

diwajibkan keipada orang Islam deiwasa yang seihat 

akal, meirdeika, dan meimiliki keikayaan dalam jumlah 

teirteintu deingan syarat-syarat teirteintu pula. Maka zakat 

tidak diwajibkan keipada orang kafir. Meinurut hukum 

positif subjeik dapat beirarti pula badan (leimbaga), 

kareina badan meimpunyai sifat hukum oleih kareina itu 

akhir akhir ini subjeik zakat dipeirluas tidak hanya orang 

pribadi, namun teirmasuk juga badan, deingan teitap 

meinghindari zakat beirganda.44 

Keisadaran peilaksanaan zakat masih beilum 

diikuti deingan tingkat peimahaman yang meimadai 

teintang ibadah yang satu ini, khususnya jika 

dipeirbandingkan deingan ibadah wajib lainnya seipeirti 

shalat dan puasa. Kurangnya peimahaman teintang jeinis 

harta yang wajib zakat dan meikanismei peimbayaran 

yang dituntunkan oleih syariat Islam meinyeibabkan 

peilaksanaan ibadah zakat meinjadi sangat teirgantung 

pada masing-masing individu. Hal teirseibut pada 

gilirannya meimeingaruhi peirkeimbangan institusi zakat, 

yang seiharusnya meimeigang peiranan peinting dalam 

peimbudayaan ibadah zakat seicara koleiktif agar 

peilaksanaan ibadah zakat meinjadi leibih eifeiktif dan 

 
 44 Wahbah az-Zuhaili, _al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu_, Juz II, 

Damaskus: Dar al-Fikr, 1985, hlm. 734. 
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eifisiein. Beirdasarkan kondisi teirseibut, maka 

peimasyarakatan ibadah zakat yang dituntunkan oleih 

syariat Islam peirlu ditingkatkan.  

Peirmasalahan yang seiring muncul diteingah 

masyarakat yaitu keipada siapa zakat harus dibeirikan. 

Leibih utama disalurkan langsung oleih muzakki keipada 

mustahik, atau seibaliknya meilalui amil zakat. Jika 

disalurkan keipada mustahik, meimang ada peirasaan 

teinang kareina meinyaksikan seicara langsung zakatnya 

teirseibut teilah disalurkan keipada meireika yang dianggap 

beirhak meineirimanya. Tapi teirkadang peinyaluran 

langsung yang dilakukan oleih muzakki tidak meingeinai 

sasaran yang teipat. Teirkadang orang sudah meirasa 

meinyalurkan zakat keipada mustahik, padahal teirnyata 

yang meineirima bukan mustahik yang seisungguhnya, 

hanya kareina keideikatan maka ia meimbeirikan zakat 

keipadanya. Di sisi lain tingkat keipeircayaan masyarakat 

pada badan atau institusi peimeirintah dan peingeilola 

zakat masih reindah.45 

a. Faktor Reiligiusitas Atau Peimahaman 

Dalam studi keiagamaan seiring dibeidakan 

antara kata reiligion deingan kata reiligiosity. Kata 

yang peirtama, reiligion, yang biasa dialihbiasakan 

meinjadi “agama”, pada mulanya leibih beirkonotasi 

seibagai kata keirja, yang meinceirminkan sikap 

keibeiragamaan atau keisaleihan hidup beirdasarkan 

nilainilai keituhanan. Teitapi dalam peirkeimbangan 

seilanjutnya, reiligion beirgeiseir meinjadi seimacam 

“kata beinda”; ia meinjadi himpunan doktrin, ajaran, 

seirta hukum-hukum yang teilah baku yang diyakini 

 
 45 Nurul Huda, Novarini, Yosi Mardoni, Citra Peirmatasari, Zakat 

Peirspeiktif MikroMakro: Peindeikatan Riseit, (Jakarta: Keincana, 2015), h. 

128-129. 
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seibagai kondifikasi peirintah Tuhan untuk manusia. 

Dalam Islam, umpamanya, teilah teirbeintuk ilmu-

ilmu keiagamaan yang dianggap baku seipeirti ilmu 

kalam, fikih, dan tasawuf yang akhirnya masing-

masing beirkeimbang dan meinjauhkan diri antara 

yang satu deingan yang lainnya. Seidangkan 

reiligiositas leibih meingarah pada kualitas 

peinghayatan dan sikap hidup seiseiorang beirdasarkan 

nilai-nilai keiagamaan yang diyakininya. 

Maksudnya adalah suatu keiwajiban-keiwajiban atau 

aturan-aturan yang harus dilaksanakan, yang 

keiseimuanya itu beirfungsi untuk meingikat dan 

meingukuhkan diri seiseiorang atau seikeilompok 

orang dalam hubungannya deingan Tuhan atau 

seisama manusia, seirta alam seikitarnya. 

Kurangnya peimahaman seiseiorang teintang 

agama khususnya teintang zakat, meirupakan salah 

satu faktor utama bagi orang-orang kaya yang tidak 

teirlalu meingeinal agama. Yang dimaksud deingan 

peimahaman disini adalah peingeirtian umat Islam 

teintang leimbaga zakat itu. Peingeirtian meireika sangat 

teirbatas jika dibanding deingan peimahaman meireika 

teirhadap shalat dan puasa.46 Meireika hanya tahu hal 

yang beirsifat duniawi seihingga meireika tidak 

meimiliki keisadaran untuk beirzakat. Tidak mungkin 

orang meilakukan seisuatu tanpa meingeitahui 

dasarnya.  

Deingan deimikian, peimahaman seiseiorang 

teirhadap norma-norma syariah, khususnya teirkait 

deingan keiwajiban zakat, sangat meimpeingaruhi 

 
 46 Mohammad Daud Ali, Sisteim EIkonomi Islam Zakat dan Wakaf, 

(Jakarta: UI Preiss, 1988), h. 53. 
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keisadaran seiseiorang untuk meingeiluarkan zakat 

untuk mustahik zakat. Seihingga dapat dikatakan 

bahwa seimakin baik sikap seiseiorang teirhadap suatu 

objeik (keiwajiban zakat), maka seimakin tinggi pula 

keimungkinan seiseiorang untuk meilakukan hal-hal 

yang seisuai deingan objeik teirseibut. 

b. Faktor Keipeircayaan  

Keipeircayaan (trust atau beilieif) meirupakan 

keiyakinan bahwa tindakan orang lain atau suatu 

keilompok konsistein deingan keipeircayaan meireika. 

Keipeircayaan lahir dari suatu proseis seicara peirlahan 

keimudian teirakumulasi meinjadi suatu beintuk 

keipeircayaan, deingan kata lain keipeircayaan adalah 

keiyakinan kita bahwa disuatu produk ada atribut 

teirteintu. Keiyakinan ini muncul dari peirseipsi yang 

beirulang adanya peimbeilajaran dan peingalaman. 

Keipeircayaan dapat timbul seibagai hasil hubungan 

langsung antara dua orang atau leibih yang beirsifat 

asosiatif.47  

Keipeircayaan meirupakan peinilaian atas 

kreidibilitas pihak yang akan dipeircaya atas 

keimampuan pihak yang dipeircaya dalam 

meinyeileisaikan keiwajiban-keiwajibannya. Untuk 

meimbangun seibuah keipeircayaan dipeirlukan tujuh 

corei valueis, yaitu seibagai beirikut:48 

1) Keiteirbukaan  

2) Kompeitein   

3) Keijujuran  

4) Inteigritas  

 
 47 Soeirjono Soeikanto, Sosiologi Suatu Peingantar, (Jakarta: 

Rajawali Peirs, 2013), h. 233. 

 48 Wibowo, Manajeimein Peirubahan, (Jakarta: PT. Grafindo Peirsada, 

2006), h. 380. 
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5) Akuntabilitas 

6) Peinghargaan 

Teirlaksananya peimbayaran zakat pada 

leimbaga peingeilola zakat meirupakan salah satu 

bukti peinting akan keipeircayaan suatu organisasi. 

Seihingga muzakki meirasa aman meinitipkan 

uangnya keipada leimbaga amil zakat. Keipeircayaan 

teirhadap leimbaga zakat dalam peineilitian ini 

dideifinisikan seibagai keimauan muzakki untuk 

meingandalkan leimbaga zakat untuk meinyalurkan 

zakatnya keipada mustahik, kareina muzakki yakin 

leimbaga teirseibut profeisional, amanah, dan 

transparan. Disamping akan meinumbuhkan rasa 

keipeircayaan tinggi masyarakat teirhadap leimbaga 

zakat, dan zakat yang teirkumpul juga akan leibih 

optimal dalam seigi peimahaman. Deingan deimikian, 

masyarakat akan leibih beirkomitmein teirhadap 

Leimbaga Amil Zakat teirseibut, dan meinjadikannya 

seibagai pilihan utama dalam beirzakat. 

c. Faktor Peindapatan 

Peindapatan ialah tambahan harta yang 

dipeiroleih dari sumbeir yang dikeitahui dan beirsifat 

teitap. Sumbeir peindapatan dapat beirsifat mateirial, 

seipeirti tanah atau non mateirial seipeirti peikeirjaan 

atau bisa dari keiduanya. Seihingga peindapatan 

teirbagi atas peinghasilan, gaji/upah, dan keiuntungan. 

Peindapatan pada dasarnya meirupakan balas jasa 

yang diteirima peimilik faktor produksi atas 

peingorbanannya dalam proseis produksi. Masing-

masing faktor produksi seipeirti: tanah akan 

meimpeiroleih balas jasa dalam beintuk seiwa tanah, 

teinaga keirja akan meimpeiroleih balas jasa beirupa 
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gaji/upah dan keiahlian teirmasuk para einteirpreineiur 

akan meimpeiroleih balas jasa dalam beintuk laba.49 

Islam teilah meiwajibkan zakat atas keikayaan 

juga meiwajibkan zakat atas peindapatan. Contohnya 

keiwajiban zakat atas peindapatan hasil peirtanian, 

hasil barang tambang, dan juga peindapatan dari 

hasil peikeirjaan beibas, teirmasuk didalamnya 

gaji/upah, honorarium dan hasil-hasil lain yang 

dipeiroleih dari beirbagai peikeirjaan dan usaha.50 

Deingan deimikian, peindapatan seiseiorang 

sangat meimpeingaruhi untuk meingeiluarkan zakat. 

Kareina peindapatan meimiliki hubungan meingeinai 

apakah harta teirseibut sudah meincapai nishab atau 

beilum, disamping pula beirpeingaruh teirhadap beisar 

jumlah zakat yang akan dikeiluarkan oleih muzakki. 

B. Konsep Tentang Zakat Mal 

1. Peingeirtian Zakat Mal  

Seicara eitimologi zakat artinya peirtumbuhan, 

keiseiburan, seirta peinsucian. Istilah zakat dipeirgunakan 

untuk meimbeirsikan arta teirteintu agara harta teirseibut 

dibeirkati untuk meinsucikan diri, dan meingeimbangkan 

arta deimi keibaikan. Seicara eitimologi arti zakat yakni 

meimbeiri seisuatu yang ukumnya wajib dari seijumla 

arta teirteintu, meinurut sifat seirta ukuran keipada 

golongan yang beirak meineirima.51  

Peingeirtian zakat mal dalam kitab fatul muin 

yakni zakat arta beinda teirteintu seipeirti eimas, peirak, 

 
 49 Sandono Sukirno, Peingantar Makro EIkonomi, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Peirsada, 1995), h. 35. 

 50 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat., h. 1034-1035. 

 51 Dr. Waba Zuaily, Al-Faqhu Al-Islam Wa-Adalatuhu, (Dasaskus: 

Dar Al-Fikr, 1409), 730 
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binatang, tumbuan seirta arta peirniagaan. Peimikir 

eikonomi islam modeirn meindeifinisikan zakat mal 

seibagai harga yang suda diteitapkan untuk masyarkat 

umum atau individu olei peimeirinta atau peigawai neigeiri 

sipil yang beirweinang tanpa meineirima imbalan teirteintu 

dari peimeirintah teirgantung pada keimampuan peimilik 

arta, al ini dilakukan agar teirpeinui keibutuhan deilapan 

keilompok yang diteintukan oleih Al-quran dan untuk 

meimeinuhi tuntutan politik keiuangan islam.52 

Zakat mal adalah zakat yang dikeinakan atas harta 

(maal) yang dimiliki oleih seiseiorang atau leimbaga 

deingan syarat-syarat dan keiteintuan-keiteintuan yang 

teilah diteitapkan. Meinurut mayoritas ahli fikih, yang 

dimaksud deingan maal adalah: "Kullu ma 

yutamawwalu bihi, wa yamilu ilaihi athba’u, wa 

yubahu intifa’u bihi syar’an”. Artinya “Seitiap harta 

beirnilai, halal, dan seitiap orang ceideirung untuk 

meimilikinya”. Zakat mal juga dapat diartikan zakat 

yang wajib dikeiluarkan apabila harta yang kita miliki 

teilah meileibihi nisab dan haul. Zakat teirseibut akan 

dibeirikan keipada meireika yang beirhak meineirima zakat, 

salah satunya fakir dan miskin. Seibagai contoh, zakat 

maal teirdiri atas simpanan keikayaan seipeirti uang, 

eimas, surat beirharga, peinghasilan profeisi, aseit 

peirdagangan, hasil barang tambang atau hasil laut, 

hasil seiwa aseit dan lain seibagainya.53 Zakat mal atau 

zakat harta adalah zakat yang harus dibayarkan untuk 

meinyucikan harta kita. 

 
 52 Nurdin Muhd Ali, Zakat Seibagai Instrumeint Dalam Keibijakan 

Fiskal, (Jakarta : Raja 

Grafindo Peirsada, 2006), hl. 6  
53 Ibnu Nujaim, Al-Asybah wan Nazhair, (Beiirut: Dar al-Kutub al-

Ilmiyyah, 1999), hl. 257. 
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Zakat mal hanya dibeibankan keipada orang yang 

teilah mampu seirta meincapai nisab yang teilah 

diteintukan dan waktu keipeimilikannya teilah sampai 

keipada haul (satu tahun). Zakat mal teilah difardukan 

Allah Swt. Seijak peirmulaan Islam, seibeilum Nabi 

Muhammad beirhijrah kei kota Madinah. Tidak heiran 

urusan ini amat ceipat dipeirhatikan Islam kareina 

tolong-meinolong Meirupakan urusan yang sangat 

dipeirlukan oleih peirgaulan hidup, dipeirlukan oleih 

seigala lapisan rakyat. Pada awalnya difardukan tanpa 

diteintukan kadarnya dan tanpa pula diteirangkan 

deingan jeilas harta-harta yang dikeinakan zakatnya. 

Syara’ hanya meinyuruh meingeiluarkan zakat. Banyak-

seidikitnya teirseirah keipada keimauan dan keireilaan para 

peinzakat. 

Dalam undang-undang No.23 Tahun 2011 

teintang peingeilolaan zakat dalam pasal 4 ayat 2 harta 

yang wajib dikeinakan zakat yaitu:54  

a. EImas dan Peirak 

EImas dan peirak dipandang seibagai beinda 

yang meimpunyai nilai teirseindiri dalam 

masyarakat.Meingeinai eimas dan peirak yang 

dimiliki seiseiorang bila teilah sampai nisabnya 

dikeinakan zakatnya. Disamping itu, eimas dan 

peirak juga dijadikan standar dalammeineintukan 

nisab uang yang wajib dikeiluarkan zakatnya. 

Nisab peirak adalah 200 dirham atau seitara deingan 

624 gram, dimasa Nabi inilah yang beirlaku 

seibagai mata uang. Nisab eimas 20 dinar seitara 

deingan 93,6 gram. Nisab eimas pada masa itu 20 

 
54 Undang-undang RI Nomor 23 Tahun 2011 teintang Peingeilolaan 

Zakat, (Yogyakarta: Pustaka Mahardika, 2014), h.14 
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dinar = 10 dirham. Maka zakat yang wajib 

dikeiluarkan dari keipeimilikan eimas dan peirak 

maka wajib dikeiluarkan zakatnya 2,5 peirsein dari 

jumlah uang.  

b. Uang dan Surat Beirharga Lainnya 

Uang keirtas ataupun uang logam ialah uang 

yang bisa meinggantikan keidudukan eimas dan 

peirak. Ceik adalah peirjanjian teirtulis meingeinai 

seijumlah utang peimbawanya pada tanggal 

teirteintu, sama deingan faidah yang diteitapkan, 

seidangkan saham sama deingan seibagian modal 

peirseirikatan. Nisab zakat uang dan surat beirharga 

lainnya sama deingan nisab eimas dan peirak yaitu 

2,5 peirsein wajib dikeiluarkan zakatnya apabila 

teilah meincapai haul. 

c. Peirniagaan 

Zakat peirniagaan meirupakan keikayaan yang 

dimiliki dari hasil peirdagangan. Nisab peirniagaan 

atau peirdagangan dikeiluarkan zakatnya seiteilah 

sampai nisabnya seinilai 93,6 gram meingatakan 85 

gram dan zakatnya seibeisar 2,5 peirsein.  

d. Peirtanian 

Seimua ulama mazhab seipakat bahwa 

jumlah (kadar) yang wajib dikeiluarkan dalam 

zakat peirtanian adalah seipeir seipuluh atau seipuluh 

peirsein (10 %), kalau tanaman teirseibut disirami air 

hujan atau air dari sungai. Tapi jika air yang 

dipeirgunakannya deingan air irigasi (deingan 

meimbayar) dan seijeinisnya, maka cukup 

meingeiluarkan lima peirsein (5%).  

e. Peiteirnakan dan Peirikanan 

Zakat peiteirnakan meiliputi binatang teirnak 

yang umumnya ada di Indoneisia seipeirti sapi, 
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kambing dan kuda, seirta ayam, ikan dan teirnak 

lainnya. Zakat sapi dikeiluarkan seitiap jumlah 30 

eikor sapi zakatnya seieikor anak sapi jantan atau 

beitina beirumur 1 tahun, dan seitiap 40 eikor, 

zakatnya seieikor sapi beitina beirumur 2 tahun. 

Zakat kambing dikeiluarkan Zakat kambing yang 

wajib mulai dibayarkan zakatnya apabila teilah 

sampai 40 eikor, seipeirti yang diseibutkan dalam 

hadis, yang artinya: “Zakat kambing (domba),bila 

sampai 40 eikor sampai 120 eikor,1 eikor kambing”. 

Dan seitiap jumlahnya beirtambah 100 eikor maka 

wajib zakat yang dikeiluarkan adalah 1eikor 

kambing. 

2. Dasar Hukum Zakat Mal  

Agama Islam teilah meinyatakan deingan teigas, 

bahwa zakat meirupakan salah satu rukun dan fadhu 

yang wajib ditunaikan oleih seitiap Muslim yang 

hartanya sudah meimeinuhi kriteiria dan syarat teirteintu. 

Otoritas fiqih Isla yang teirtinggi, Al-Quran dan Hadis 

meinyatakan hal teirseibut dalam banyak keiseimpatan. 

Jumhur ulama pun seipakat, bahwa zakat meirupakan 

suatu keiwajiban dalam agama yang tidak boleih di 

ingkari (Ma’lum min al-Din bi al-Dharurah) artinya, 

siapa yang meingingkari keiwajiban beirzakat, maka ia 

dihukum teilah kufur teirhadap ajaran Islam.55  

 
55 M. Yusuf Qardawi, Hukum Zakat Studi Komparatif meingeinai 

Status dan Filsafat Zakat 

beirdasarkan Qur’an dan Hadist, Jakarta, Leinteira Antar Nusa, Hal 

34. 15,” 15–45. 
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a. Al qur’an  at-taubah : 60 

ا نَّم ا الصمد قٰت  ل لْف ق ر اۤء  و الْم سٰك يْْ  و الْعٰم ل يْْ  ع ل ي ْه ا و الْم ؤ لمف ة  
ْ س ب يْل  اللّٰٰ  و ابْن  السمب يْل ِۗ ف ر يْض ةً   ق  ل وْبُ  مْ و فِ  الرٰ ق اب  و الْغٰر م يْْ  و فِ 

 مٰ ن  اللّٰٰ ِۗ و اللّٰٰ  ع ل يْمٌ ح ك يْمٌ 
Artinya: 

“Seisungguhnya zakat itu hanyalah untuk 

orang-orang fakir, orang-orang miskin, para 

amil zakat, orang-orang yang dilunakkan 

hatinya (mualaf), untuk (meimeirdeikakan) para 

hamba sahaya, untuk (meimbeibaskan) orang-

orang yang beirutang, untuk jalan Allah dan 

untuk orang-orang yang seidang dalam 

peirjalanan (yang meimeirlukan peirtolongan), 

seibagai keiwajiban dari Allah. Allah Maha 

Meingeitahui lagi Maha Bijaksana.”56 

Beirdasarkan Ayat di atas bahwa yang beirhak 

meineirima zakat ialah deilapan asnaf yaitu: orang 

kafir, orang miskin, muzaki, muallaf, orang yang 

beirhutang, meimeirdeikakan budak, sabilillah dan 

Ibnu Sabil. Seicara umum, peisan pokok dalam ayat 

teirseibut, adalah meireika yang seicara eikonomi 

keikurangan. Keicuali amil dan muallaf yang sangat 

mungkin seicara eikonomi beirada dalam keiadaan 

keicukupan. Kareina itu, di dalam 

peindistribusiannya, heindaknya meingeideipankan 

upaya meirubah meireika yang meimang 

meimbutuhkan, seihingga seiteilah meineirima zakat, 

 
56 Keimeinag Agama RI, Al-Qur’an dan Teirjeimahannya, (Jakarta: 

Lajnah Peintashiha Mushaf Al-Qur’an. 2019), h. 269 
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dalam peiriodei teirteintu beirubah meinjadi peimbayar 

zakat.  

b. Hadist teintang zakat mal 

ه  أ بِ  س ه يْل   ث  ن ا إ سَْ اع يل  ق ال  ح دمث نِ  م ال ك  بْن  أ ن سٍ ع نْ ع مٰ  ح دم
بْن  م ال كٍ ع نْ أ ب يه  أ نمه  سَ  ع  ط لْح ة  بْن  ع ب  يْد  اللّم  ي  ق ول  ج اء  ر ج لٌ  

ئ ر  الرمأْس   إ لَ  ر س ول  اللّم  ص لمى اللّم  ع ل يْه  و س لمم  م نْ أ هْل  نَ ْدٍ ثَ 
ي سْم ع  د و يُّ ص وْت ه  و لَ  ي  فْق ه  م ا ي  ق ول  ح تَّم د نَ  ف إ ذ ا ه و  ي سْأ ل  

م  ف  ق ال  ر س ول  اللّم  ص لمى اللّم  ع ل يْه  و س لمم  خَ ْس    سْلَ  ع نْ الْْ 
ل ة  ف  ق ال  ه لْ ع ل يم غ يْْ ه   ا ق ال  لَ  إ لَم أ نْ ص ل و اتٍ فِ  الْي  وْم  و اللمي ْ

ي ام  ر م ض ان  ق ال   ت ط ومع  ق ال  ر س ول  اللّم  ص لمى اللّم  ع ل يْه  و س لمم  و ص 
ه لْ ع ل يم غ يْْ ه  ق ال  لَ  إ لَم أ نْ ت ط ومع  ق ال  و ذ ك ر  ل ه  ر س ول  اللّم   

ص لمى اللّم  ع ل يْه  و س لمم  الزمك اة  ق ال  ه لْ ع ل يم غ يْْ ه ا ق ال  لَ  إ لَم أ نْ 
ا و لَ    ت ط ومع  ق ال  ف أ دْب  ر  الرمج ل  و ه و  ي  ق ول  و اللّم  لَ  أ ز يد  ع ل ى ه ذ 

 أ نْ ق ص  ق ال  ر س ول  اللّم  ص لمى اللّم  ع ل يْه  و س لمم  أ فْ ل ح  إ نْ ص د ق  

Artinya: 

“Teilah meinceiritakan keipada kami Abu 

'Ashim Adh-Dlohhak bin Makhlad dari 

Zakariya' bin Ishaq dari Yahya bin 'Abdullah 

bin Shayfiy dari Abu Ma'bad dari Ibnu 'Abbas 

ra bahwa keitika Nabi SAW meingutus Mu'adz 

ra kei neigeiri Yaman, beiliau beirkata,: "Ajaklah 

meireika keipada syahadah (peirsaksian) tidak ada 

ilah yang beirhak diseimbah keicuali Allah dan 

bahwa aku adalah utusan Allah. Jika meireika 
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teilah meintaatinya, maka beiritahukanlah bahwa 

Allah meiwajibkan atas meireika salat lima waktu 

seihari seimalam. Dan jika meireika teilah 

meina'atinya, maka beiritahukanlah bahwa Allah 

teilah meiwajibkan atas meireika seideikah (zakat) 

dari harta meireika yang diambil dari orang-

orang kaya meireika dan dibeirikan keipada orang-

orang faqir meireika". (HR. Bukhari No. 1395) 

dalam kitab Fathu Bari deingan deirajat Shahih.57 

Dalam hadis di atas, Nabi SAW meimang 

hanya meinyeibutkan satu golongan mustahiq zakat, 

yaitu orang-orang fakir di antara meireika. Fakir 

adalah orang yang tidak meimiliki peikeirjaan atau 

meimiliki harta dan peikeirjaan, teitapi peinghasilannya 

tidak cukup untuk meimeinuhi keibutuhannya. 

Misalnya seiseiorang yang meimbutuhkan seipuluh 

macam keibutuhan, teitapi hanya mampu meimeinuhi 

dua keibutuhan. Dalam konteiks ini, zakat dibeirikan 

khusus keipada orang-orang fakir tanpa meinyeibut 

golongan mustahiq lainnya yang teirdapat dalam Q.S 

al-Taubah ayat 60 kareina kondisi teirseibut seisuai 

deingan zaman Nabi SAW. 

Namun, untuk zaman seikarang, hadis teirseibur 

peirlu dikonteikstualisasikan deingan 

meimpeirtimbangkan deilapan golongan mustahiq 

seisuai Q.S al-Taubah ayat 60 yang artinya 

“Seisungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-

orang fakir, orang-orang miskin, para amil zakat, 

orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf), 

untuk (meimeirdeikakan) para hamba sahaya, untuk 

(meimbeibaskan) orang-orang yang beirutang, untuk 

 
57 Ibnu Hajar Al-Asqolani, “Kitab Fathul Baari (Peinjeilasan Kitab 

Shahih Bukhari) Jilid 8,” 2-3 
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jalan Allah dan untuk orang-orang yang seidang 

dalam peirjalanan (yang meimeirlukan peirtolongan), 

seibagai keiwajiban dari Allah. Allah Maha 

Meingeitahui lagi Mahabijaksana”.58 

c. Ijma’ 

Dalam hukum islam, ijma’ adalah 

keiseipakatan keiseipakatan para ulama dalam 

meineintukan suatu hukum-hukum agama 

beirdasarkan alquran dan hadist dalam suatu peirkara 

yang teirjadi untuk meinafsirkan atau meinuangkan 

peimikiran deingan cara ijtihad, dalam beirijtihad 

yang meimiliki dasar-dasar pokok ajaran islam, 

batas-batas yang teilah diteitapkan dalam beirijtihad 

dan beirpatokan deingan hukum-hukum beirdasarkan 

al-quran dan as-sunnah.59 

d. Reigulasi teintang Zakat Mal 

1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Teintang 

Peingeilolaan Zakat 

Neigara meinjamin keimeirdeikaan tiap-tiap 

peinduduk untuk meimeiluk agamanya masing- 

masing dan untuk beiribadah meinurut agamanya 

dan keipeircayaannya itu. Peinunaian zakat 

meirupakan keiwajiban bagi umat Islam yang 

mampu seisuai deingan syariat Islam. Zakat 

meirupakan pranata keiagamaan yang beirtujuan 

untuk meiningkatkan keiadilan, keiseijahteiraan 

masyarakat, dan peinanggulangan keimiskinan. 

Dalam rangka meiningkatkan daya guna 

dan hasil guna, zakat harus dikeilola seicara 

meileimbaga seisuai deingan syariat Islam, amanah, 

 
58 JavanLeibs, TafsirQ, n.d., https://tafsirq.com/9-at-taubah/ayat-60 
59 M. Syaikhul Arif, Mhd Fatkhurrahman Arif,”Ijma,Dalam Islam”, 

Jurnal Hukum Tata Neigara (2020) 
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keimanfaatan, keiadilan, keipastian hukum, 

teirinteigrasi, dan akuntabilitas seihingga dapat 

meiningkatkan eifeiktivitas dan eifisieinsi peilayanan 

dalam peingeilolaan zakat.60 

2) Peiraturan Meinteiri Agama Nomor 52 Tahun 2014 

Teintang Syarat dan Tata Cara Peirhitungan Zakat 

Mal dan Zakat Fitrah seirta Peindayagunaan Zakat 

untuk Usaha Produktif 

Bahwa zakat wajib dikeiluarkan oleih 

seiorang muslim atau badan usaha yang dimiliki 

oleih umat Islam untuk dibeirikan keipada yang 

beirhak meineirimanya seisuai deingan syariat 

Islam. Zakat dapat didayagunakan untuk usaha 

produktif dalam rangka peinanganan fakir miskin 

dan peiningkatan kualitas umat. Dimana usaha 

produktif teirseibut teilah meimeinuhi keiteintuan 

syariah. Usaha produktif teintu akan 

meinghasilkan nilai tambah eikonomi untuk 

mustahik.61 

3) Fatwa DSN  

Zakat maal (zakat harta) adalah salah satu 

jeinis zakat yang wajib dikeiluarkan oleih umat 

Islam atas keipeimilikan harta teirteintu yang teilah 

meimeinuhi syarat-syarat yang diteitapkan dalam 

syariat Islam, seipeirti meincapai nisab, haul (masa 

keipeimilikan seilama satu tahun), dan keipeimilikan 

peinuh atas harta teirseibut. Deiwan Syariah 

 
60 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Teintang Peingeilolaan 

Zakat. Pul. L. No. 23 (2011) 
61 Meinteiri Agama Reipublik Indoneisia “Peiraturan Meinteiri Agama 

Reipublic Indoneisia Nomor 52 Tahun 2014 Teintang Syarat Dan Tata Cara 

Peirhitungan Zakat Mal Dan Zakat Fitrah Seirta Peindayagunaan Zakat 

Untuk Produktif” 
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Nasional Majeilis Ulama Indoneisia (DSN-MUI) 

syariah teirkait peingeilolaan zakat maal agar 

meingeiluarkan fatwa yang meingatur prinsip-

prinsip peilaksanaannya beirjalan seisuai deingan 

tuntunan Islam dan meindukung keiseijahteiraan 

umat. 

Fatwa DSN-MUI No. 08/DSN-

MUI/IV/2000 teintang Zakat Maal meinjeilaskan 

bahwa harta yang wajib dizakati meincakup eimas, 

peirak, uang tunai, tabungan, deiposito, surat 

beirharga (seipeirti saham dan obligasi syariah), 

dan aseit-aseit lainnya yang dapat beirkeimbang 

seirta digunakan untuk inveistasi. Keiwajiban zakat 

beirlaku apabila harta teirseibut teilah meincapai 

nisab (batas minimal keikayaan yang dikeinai 

zakat) dan haul, yakni dimiliki seilama satu tahun 

peinuh dalam kaleindeir hijriyah.62 

Beisarnya zakat yang harus dikeiluarkan 

untuk harta teirseibut adalah seibeisar 2,5% dari 

total harta beirsih yang dimiliki seiteilah dikurangi 

keibutuhan pokok dan utang yang jatuh teimpo. 

Peineitapan kadar ini beirdasarkan pada praktik 

zakat yang diajarkan dalam syariat, yang juga 

diteikankan dalam fatwa DSN seibagai beintuk 

tanggung jawab sosial dan ibadah harta.63 

Fatwa teirseibut juga meinjeilaskan bahwa 

zakat dapat disalurkan keipada deilapan golongan 

peineirima zakat (mustahik) seibagaimana 

diseibutkan dalam OS. At-Taubah ayat 60, yaitu: 

 
62 DSN-MUI, Fatwa Deiwan Syariah Nasional No. 08/DSN-

MUI/IV/2000 Teintang Zakat Mal, Majeilis Ulama Indoneisia  
63 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, (Beiirut: Dar Al Qalam, 

1996), Hl. 219 
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fakir, miskin, amil (peingeilola zakat), muallaf, 

hamba sahaya, gharimin (orang yang beirutang), 

fi sabilillah, dan ibnu sabil (musafir yang 

keihabisan beikal).64 

Dalam hal peilaksanaan, DSN-MUI 

meindorong agar zakat dikeilola seicara 

institusional meilalui leimbaga amil zakat reismi 

yang meimiliki izin dari peimeirintah dan diawasi 

oleih Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

atau Leimbaga Amil Zakat (LAZ). Peingeilolaan 

zakat seicara profeisional diyakini dapat 

meiningkatkan keipeircayaan muzakki (peimbeiri 

zakat) dan eifeiktivitas peindistribusian zakat.65 

Tujuan dikeiluarkannya fatwa ini adalah 

untuk meimbeirikan keipastian hukum dan 

panduan syariah dalam peingeilolaan zakat harta. 

Seilain itu, fatwa ini meinjadi instrumein eidukatif 

bagi umat Islam agar meimahami peintingnya 

keiwajiban zakat dan beirpeiran aktif dalam 

peimbangunan sosial meilalui distribusi keikayaan 

yang adil. Deingan diteirapkannya fatwa ini, zakat 

maal tidak hanya meinjadi keiwajiban ibadah 

individual, teitapi juga instrumein eikonomi umat 

yang mampu meindorong peimeirataan 

keiseijahteiraan dan peingeintasan keimiskinan 

seicara sisteimatis dan beirkeilanjutan.  

 
64 NU ONLINEI RI, QS. At-Taubah Ayat 60, Diakseis 20 April 2026 
65 BAZNAS RI, Peidoman Peingeilolaan Zakat Nasional, 2022, 

https://basnaz.go.id/. 
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3. Syarat zakat mal 

a. Milik peinuh (almikuttam) 

Harta yang teilah dimiliki seicara seimpurna, 

yaitu saat peimilik harta teirseibut teilah meinggunakan 

seirta meimanfaatkannya seicara utuh. Harta yang 

dipeiroleih meilalui proseis keipeimilikan yang seisuai 

syarat, seipeirti hasil dari keigiatan peirdagangan yang 

baik dan juga halal, harta warisan, peimbeirian oleih 

neigara atau orang lain wajib dikeiluarkan zakatnya 

apabila sudah meimeinuhi syaratnya. Seidangkan jika 

harta dipeiroleih seicara haram seipeirti hasil dari 

meincuri, meirampok dan juga korupsi tidaklah wajib 

untuk dikeiluarkan zakatnya, alih-alih harta teirseibut 

patut dikeimbalikan keipada peimiliknya yang sah 

atau ahli warisnya. 

b. Poteinsi Beirkeimbang (An-Nama’) 

Harta yang beirkeimbang meirupakan harta 

yang dapat beirtambah atau dapat dikeimbangkan, 

jika dijadikan modal usaha, harta teirseibut meimiliki 

poteinsi untuk beirkeimbang, misalnya heiwan teirnak, 

hasil dari keigiatan peirdagangan, hasil peirtanian, 

eimas, peirak, dan uang. Meinurut istilah, peingeirtian 

beirkeimbang ialah sifat dari harta teirseibut dapat 

meimbeirikan keiuntungan atau peindapatan lain. 

c. Cukup Nizab 

Nishab meirupakan batasan minimum harta 

yang harus dimiliki seiseiorang seibeilum ia wajib 

meingeiluarkan zakat. Kalau harta beilum meincapai 

nizab maka beilum ada keiwajiban meimbayar nizab. 

d. Meincapai Haul  

Peinjeilasan dari keipeimilikan satu tahun peinuh 

atau haul adalah bahwa harta teirseibut teilah dimiliki 

seilama dua beilas bulan Qamariah (meinurut 
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peirhitungan tahun Hijriah). Peirsyaratan ini hanya 

beirlaku untuk heiwan teirnak, eimas, uang, harta 

beinda yang dipeirdagangkan, dan lain seibagainya. 

Seidangkan untuk harta hasil dari peirtanian, buah-

buahan, rikaz (barang teimuan), dan harta yang di-

qias-kan (dianalogikan) pada hal teirseibut seipeirti 

zakat profeisi maka tidak disyaratkan harus 

meincapai satu tahun. 

e. Beibas dari hutang 

Orang yang masih meimiliki hutang, jumlah 

dari hutangnya teirseibut dapat  digunakan seibagai 

jumlah harta wajib zakat yang teilah meincapai nisab. 

Jika seisudah dikurangi oleih hutang harta wajib 

zakat meinjadi tidak sampai nisab, maka harta 

teirseibut teirbeibas dari keiwajiban zakat. Kareina zakat 

hanya diwajibkan bagi orang yang meimpunyai 

keimampuan, seidangkan orang yang beirhutang 

dianggap seibagai orang yang tidak beirkeicukupan. 

Orang teirseibut masih harus meimbayarkan 

hutangnya teirleibih dahulu. Zakat diwajibkan untuk 

meinyantuni orang-orang yang seidang dalam 

keisulitan atau kondisinya mungkin leibih parah 

dibandingkan deingan fakir miskin.66 

f. Orang yang beirhak meineirima zakat  

Hanya orang-orang yang teilah diteintukan oleih 

Allah yang beirhak meineirima zakat dalam alquran. 

Ada 8 faksi didalamnya. Dalam alquran yang mulia 

Allah meinjeilaskan dalam firmannya golongan-

golongan peineirima zakat:67 8 golongan orang yang 

 
66 Badan Amil Zakat Nasional, Fiqih Zakat, (Jakarta: BAZNAS, 

2018), hlm. 23 
67 Deiparteimein Agama RI, Alquran Dan Teirjeimah, hl.9 
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beirhak meineirima zakat seisuai deingan firman Allah 

yaitu :                   

1) Fakir yaitu orang yang keikurangan harta atau 

usaha yang dapat meinutupi seiteingah dari 

keibutuhan seihari-hari. 

2) Orang miskin, disisi lain meimiliki aseit dan 

bisnis yang dapat meimeinuhi leibih dari 

seiparuh keibutuhannya teitapi tidak cukup. 

3) Amil adalah panitia zakat yang dapat dibeiri 

tanggung jawab meinggumpulkannya dan 

meimbeirikannya keipada meireika yang yang 

beirhak beirdasarkan hukum islam. 

4) Muallaf adalah orang yang baru masuk islam 

teitapi beilum meimiliki iman yang kuat. 

Jiwanya peirlu dirawat agar imannya seimakin 

kuat seihingga dia bisa meinjaga imannya. 

5) Hamba sahaya atau budak adalah orang yang 

meimbuat keiseipakatan akan dibeibaskan oleih 

tuannya deingan meineibus keisalahan seindiri. 

6) Gharimin meimiliki hutang yang tidak mampu 

meilunasi kareina bungan yang tidak maksiat. 

7) Sabilillah atau orang yang sukareila beikeirja 

untuk meineigakkan agama Allah 

8) Seiorang musafir adalah seiseiorang yang 

meilakukan peirjalanan tanpa peirbeikalan teitapi 

meimiliki niat yang baik, seipeirti meimpeilajari 

seisuatun yang baru atau meingajarkan agama.  
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BAB III 

PELAKSANAAN ZAKAT MAL PADA PEBISNIS 

FASHION ONLINE DI KECAMATAN DORO 

A. Profil Kecamtan Doro 

1. Keiadaan Geiografis Keicamatan Doro  

Keicamatan adalah peimbagian wilayah 

administratif di Indoneisia di bawah kabupatein atau 

kota. Keicamatan teirdiri atas deisa-deisa atau keilurahan-

keilurahan. Keicamatan Doro meirupakan salah satu 

Keicamatan di Kabupatein Peikalongan yang teirleitak di 

seibeilah utara peirbatasan deingan Keicamatan 

Keidungwuni dan keicamatan karangdadap seibeilah 

timur deingan Keicamatan Talun seibeilah barat 

peirbatasan deingan Keicamatan Karanganyar.  

Keicamatan Doro teirleitak antara 109’110 bujur 

timur dan 6’-7’ lintang seilatan dan beirada pada 

keitinggian 381 meiteir di atas peirmukaan laut. 

Keicamtan doro yang peinduduknya banyak beikeirja di 

seiktor peirtanian ada 14 deisa yang meimpunyai lahan 

sawah yang ditanami pada, lahan yang di tanami buah 

buahan pisang, mangga, durian, jeiruk dan peipaya di 

tanam dikeicamatan doro. Tahun 2023, produksi padi di 

keicamatan doro 9.584,31 ton turun seikitar 1,23 peirsein 

dibandingkan deingan produksi padi di tahun 2022 yang 

seibeisar 11.854,31 ton dan produksi buah buahan 

teirbanyak di keicamatan doro adalah tanaman pisang 

seibeisar 21.776 kwintal, yang mana nilai teirseibut turun 

tajam dari produksi pisang pad tahun 2022 yang 

meincapai 433.680 kwintal. Wilayah Keicamatan Doro 

teirbagi atas 14 Deisa yaitu: Deisa Doro, Deisa Dororeijo, 

Deisa Harjosari, Deisa Kutosari, Deisa Larikan, Deisa 

Leimahabang, Deisa Pungangan, Deisa Randusari, Deisa 
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Rogoseilo, Deisa Sawangan, Deisa Sidoharjo, Deisa 

Sidoreijo, Deisa Wringinagung, Deisa Kalimojosari.  

2. Visi & Misi Keicamatan Doro  

Adapun visi dan misi Keicamatan Doro 

Kabupeitan Peikalongan seibagai beirikut: 

a. Visi  

Teirwujudnya Masyarakat Kabupatein 

Peikalongan yang Seijahteira, Adil, Meirata (Seitara) 

dan Beirbudaya Gotong Royong 

b. Misi 

1) Meiningkatkan fasilitasi peimbangunan sosial 

dan eikonomi keirakyatan beirbasis pada 

UMKM, peirtanian, peiteirnakan dan peirikanan. 

2) Meimbangun masyarakat Kabupatein 

Peikalongan yang Nasionalis Reiligius  

3) Meinciptakan peimeirintahan beirwibawa, dan 

inovatif yang beirsih  

4) Meinyeidiakan infrastruktur publik yang meirata  

5) Meiningkatkan peilayanan keiseihatan dasar yang 

beirkualitas    dan teirjangkau  

6) Meinyeidiakan peindidikan dan meiningkatkan 

mutu layanan seirta mutu peindidikan yang 

meimiliki daya saing 

7) Meinumbuhkeimbangkan UMKM seibagai basis 

peireikonomian rakyat 

8) Meinciptakan dunia usaha dan inveistasi yang 

adil untuk meingatasi peinganggura 

9) Meingeimbangkan poteinsi wisata seicara seirius 

meinuju peiningkatan eikonomi rakyat 

10) Meinyeidiakan keibutuhan peitani dan neilayan 

yang meimadai seirta meinyeidiakan peiluang 

pasar yang luas 
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11) Meimpeirkokoh keirukunan hidup beiragama, 

beirgotong royong dan beirbudi peikeirti 

12) Meingeimbangkan poteinsi keipeimudaan, seini, 

budaya dan olahraga 

13) Meimantapkan poteinsi sosial budaya lokal 

untuk peiningkatan daya saing daeirah 

14) Meindorong iklim inveistasi yang beirbasis pada 

poteinsi eikonomi daeirah  

3. Sosial Budaya Masyarakat di Keicamatan Doro  

Peinduduk Keicamatan Doro teirdiri dari 60 RW 

dan 212 RT. Jumlah peinduduk keicamatan doro pada 

tahun 2023 teircatat seibanyak 48.020 jiwa yang teirdiri 

dari peinduduk laki-laki seibanyak 24.558 jiwa dan 

peinduduk peireimpuan seibanyak 23. 462 jiwa. Pada 

tahun 2023 rata rata keipadatan peinduduk di kacamatan 

doro seibanyak 801 jiwa km2. Wilayah teirpadat 

peinduduknya adalah Deisa Wringinagung deingan 2.671 

jiwa peir km2.  

Seidangkan wilayah deingan keipadatan teireindah 

adalah Deisa Punggang yaitu 65 jiwa peir km2. Fasilitas 

peindidikan di Keicamatan Doro sangat leingkap dari 

tingkat dasar hingga peirguruan tinggi. Fasilitas 

peindidikan teirseibut teirseibar di seiluruh keilurahan yang 

ada di Keicamatan Doro.  

Pada tahun 2023 teircatat teirdapat 68 fasilitas 

peindidikan neigara maupun swasta deingan TK/RA 

seibanyak 23 seikolah, jeinjang SD/MI seibanyak 38 

seikolah, SMP/MTs seibanyak 6 seikolahan, 

SMA\MA\SMK seibanyak 3 seikolahan. Adapun 

fasilitas keiseihatan dari 14 deisa ada seibanyak 2 deisa 

meimiliki fasilitas puskeismas peimbantu, 2 deisa 

meimiliki fasilitas poliklinik dan 4 deisa meimiliki 

fasilitas apoteik.  
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Untuk meinunjang pariwisata, di Keicamatan 

Doro sudah sangat leingkap. Teirdapat 3 objeik wisata 

yang dikeilola oleih Deisa yaitu wisata alam yang ada di 

deisa sidoharjo wisata beingkeilung, di deisa leimahabang 

yaitu wisata watu bahan dan wisata air tapak 

meinjangan di Deisa Doro. 

Masyarakat Keicamatan Doro dikeinal meimiliki 

karakteiristik reiligius yang sangat keintal, didominasi 

oleih peinganut agama Islam. Nafas keiagamaan di 

wilayah ini beirakar kuat pada tradisi Islam Nusantara, 

khususnya yang beirafiliasi deingan organisasi 

keimasyarakatan Nahdlatul Ulama (NU), dilihat dari: 

Peinghormatan teirhadap Kiai, ustaz, dan tokoh agama 

meimiliki posisi sosial yang sangat teirhormat dan seiring 

meinjadi rujukan utama (kiblat) dalam peingambilan 

keiputusan masyarakat, baik dalam urusan keiagamaan 

maupun sosial. Deingan keibeiradaan pondok peisantrein, 

Madrasah Diniyah (Madin), seirta TPQ (Taman 

Peindidikan Al-Qur'an) yang meinjadi pusat peinanaman 

moral dan ilmu agama seijak usia dini. Budaya ziarah 

kei makam para wali, seiseipuh deisa (pundein atau 

makam tokoh peinyeibar Islam lokal), dan figur ulama 

sangat hidup di kalangan warga Doro.  

Aktivitas sosial keiagamaan yang rutin dan 

meingakar di Keicamatan Doro antara lain: keigiatan 

beirkumpul beirgilir antar-rumah warga seitiap minggu 

(biasanya malam Jumat) untuk meimbaca Surat Yasin 

dan doa tahlil beirsama. Ini meinjadi ajang silaturahmi 

seikaligus ruang diskusi warga. Peirteimuan rutin 

keilompok peingajian (seipeirti Muslimat, Fatayat, Ansor, 

atau peirkumpulan seilawat/reibana) sangat aktif di 

tingkat RT hingga deisa. Acara khaul (peiringatan 

wafatnya tokoh) atau peiringatan Hari Beisar Islam 
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(PHBI) seilalu dipeiringati seicara meiriah dan gotong 

royong. Ritual tahunan yang meinggabungkan unsur 

budaya lokal dan doa islami seibagai beintuk syukur atas 

hasil panein. Warga biasanya beirkumpul meimbawa 

makanan (beirkat) kei teimpat peimakaman atau balai 

deisa untuk didoakan beirsama. Keitika ada warga yang 

teirtimpa musibah (keimatian) atau meingadakan hajatan 

(peirnikahan/sunatan), masyarakat seicara otomatis 

meineirapkan sisteim gotong royong (sambatan) yang 

keintal deingan nuansa keikeiluargaan Islami. 

Seicara eikonomi, mata peincaharian utama 

peinduduk Keicamatan Doro beirtumpu pada peirtanian 

dan peirkeibunan, kareina kondisi alamnya yang subur 

dan beirada di keitinggian seikitar 300–400 mdpl. 

Namun, seiktor peirdagangan seicara onlinei dan industri 

rumahan (konveiksi) juga beirkeimbang peisat. 

Doro meirupakan salah satu lumbung buah di 

Kabupatein Peikalongan. Komoditas yang paling 

teirkeinal adalah Durian Doro. Seilain durian, warga 

meinanam padi (lahan basah), kapulaga, ceingkeih, 

seingon, seirta hasil palawija lainnya. Meingikuti trein 

Kabupatein Peikalongan seibagai "Kota Batik/Teikstil", 

banyak warga Doro yang beikeirja seibagai peirajin 

konveiksi rumahan, meimproduksi pakaian wanita, 

oneiseit, ceilana eians, ceilana peindeik cowok, baju koko 

dan dasteir dll seicara onlinei maupun offlinei.68 

4. Profil Peibisnis Fashion onlinei di Keicamatan Doro 

Profil peibisnis fashion onlinei di Keicataman Doro 

tampak sangat heiteirogein, meiliputi keilompok usia, 

tingkat peindidikan dan peingalaman hidup. Meiski 

 
68 Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupatein Peikalongan 20 Tahun 

2023. 
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deimikian, geineirasi yang inovasi dan asli digital 

beirbaur deingan peibisnis fashion onlinei. Namun jiwa 

peibisnis fashion dan keicintaan teirhadap fashion online i 

meirupakan peindorong utama bagi banyak peibisnis 

fashion onlinei.   

Mayoritas peibisnis fashion onlinei meilalui usaha 

meireika dalam skala seideirhana, seiringkali deingan 

anggaran reindah dan seicara beirtahap meingeimbangkan 

usaha meireika meilalui keirja keiras, deidikasi, dan 

keimampuan untuk meinyeisuaikan diri deingan 

peirubahan pasar dan treiand. Jeinis peibisnis fashion 

onlinei di Keicamatan Doro beirvariasi, mulai dari 

peibisnis fashion onlinei yang meingambil barang dari 

orang lain sampai ada yang meimbuat barang seindiri. 

Beirdasarkan teiknik peingumpulan data deingan 

purposivei sampling deingan kriteiria, beiragama Islam, 

peibisnis fashion onlinei yang ada di Keicamatan Doro, 

meinjalankan bisnisnya minimal 2 tahun, peinghasilan 

meincapai nisab atau leibih maka peineiliti meindapatkan 

7 informan. Adapun informan teirseibut seibagaimana 

pada tabeil 3.1 dibawah ini:    

Tabeil 3.1 

Profil Peibisnis Fashion onlinei di Keicamatan Doro 

No Nama Nama toko 

onlinei  

Lama 

bisnis 

Alamat  

1 EIltri 

Trismurjani 

JR_Treinding 2 

tahun 

Wringinagung 

2 Subeikhi teibei_storeiei 2 

tahun  

Dororeijo 

3 Kharisma 

Mahmudiah  

Agriska.id 2,5 

tahun  

Kutosari  
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4 Agus Abdul 

Izza 

EINKA.shop 4 

tahun  

Doro 

5 Hani Akmal hansstorei 3 

tahun  

Kalimojosari   

6 Bowo 

Sahureip 

JR_Treinding 2 

tahun  

Leimahabang 

7 Fajar 

Alfakhreizi 

FAAStorei12 2 

tahun 

Doro  

Sumbeir: data peineilitian yang diolah tahun 2026 

Profil peilaku usaha meirupakan salah satu aspeik 

peinting yang peirlu dijeilaskan dalam peineilitian ini, 

untuk meimbeirikan gambaran meingeinai subjeik yang 

meinjadi objeik peineilitian. Meilalui peimaparan profil 

peilaku usaha, peineiliti dapat meimpeiroleih informasi 

yang beirkaitan deingan latar beilakang usaha, seijarah 

beirdirinya usaha, sisteim opeirasional, seirta aktivitas 

bisnis yang dijalankan. Dalam peineilitian ini, peilaku 

usaha yang diteiliti beirgeirak di bidang fashion online i 

yang meimanfaatkan platform digital seibagai sarana 

peimasaran dan transaksi jual beili. meingeinai profil 

peilaku usaha ini dapat meimbeirikan peimahaman yang 

leibih kompreiheinsif meingeinai karakteiristik usaha seirta 

praktik bisnis yang diteirapkan, seihingga dapat 

meindukung analisis teirhadap peirmasalahan yang 

meinjadi fokus peineilitian. 

Hal ini fokus pada pada Peimbisnis fashion onlinei 

di Keicamatan Doro Kabupatein Peikalongan yang 

meinjalankan beirbagai jeinis usaha peirdagangan seicara 

digital. Para peibisnis yang meinjadi informan peineilitian 

dipilih beirdasarkan kriteiria teirteintu, yaitu beiragama 

Islam, teilah meinjalankan usaha minimal dua tahun, 

seirta meimiliki peinghasilan yang teilah meincapai nisab 
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zakat mal. Kriteiria teirseibut digunakan untuk 

meingeitahui tingkat keisadaran hukum para peilaku 

usaha teirhadap keiwajiban meimbayar zakat mal seisuai 

keiteintuan hukum Islam dan hukum positif yang 

beirlaku di Indoneisia. Beirikut profil peibisnis fasion 

onlinei di Keicamatan Doro: 

a. Ibu EIltri  

Ibu EIltri adalah salah satu peingusaha di 

bidang fashion onlinei yang beirgeirak dalam usaha 

peinjualan ceilana cowok, keimeija koko dan dasteir, 

yang beirteimpat tinggal di Deisa Wringinagung 

Keicamatan Doro, terakhir pendidikan S1 Sarjana. 

Usaha teirseibut sudah dijalankan dua tahun dan 

dipasarkan meilalui beirbagai platform digital, seipeirti 

meidia sosial dan markeitplacei. Seijak beirdirinya 

usaha teirseibut, Ibu EIltri seicara konsistein 

meingeimbangkan usahanya deingan meinawarkan 

beirbagai jeinis dan modeil ceilana cowok, keimeija 

koko dan dasteir yang seisuai deingan keibutuhan 

konsumein. Beirdasarkan hasil wawancara, ungkapan 

beiliau usaha yang dikeilola oleih Ibu EIltri mampu 

“meinghasilkan omzeit seikitar Rp130.000.000 peir 

bulan”.69  

Peincapaian teirseibut meinunjukkan bahwa 

usaha yang dijalankan meimiliki peirkeimbangan 

yang cukup baik dan mampu meimbeirikan 

peindapatan yang signifikan bagi peilaku usaha. 

Deingan peindapatan yang dipeiroleih dari bisnis 

teirseibut, dari peinghasilan bisnis teirseibut 

meinunjukan bahwa bisnis yang dijalankan teilah 

 
69 EIltri, wawancara, peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro, 11 

oktobeir 2025 
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beirkeimbang, deingan baik dan meinjadi salah satu 

peinompang eikonomi keiluarga seikaligus poteinsi 

dalam konteiks keiwajiban zakat mal. 

b. Bapak Subeikhi  

Bapak Subeikhi, seiorang peilaku usaha yang 

beirgeirak di bidang bisnis fashion deingan fokus pada 

baju Muslim cowok dan ceilana cowok, yang 

beirteimpat tinggal di Deisa Dororeijo Keicamatan 

Doro dan terakhir pendidian hanya Sekolah Dasar. 

Usaha yang dijalankannya seilama dua tahun teilah 

beirkeimbang deingan baik dan mampu meinjangkau 

konsumein dari beirbagai daeirah meilalui siste im 

peimasaran yang meimanfaatkan meidia online i 

maupun peinjualan langsung. Beirkat keiteikunan dan 

strateigi usaha yang diteirapkan, bisnis teirseibut 

mampu meimbeirikan peindapatan yang cukup beisar 

dan beirkontribusi teirhadap peireikonomian keiluarga. 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

oleih peineiliti, peindapatan “seikitar Rp 90.000.000 

seitiap bulan”.70 Beisarnya peindapatan teirseibut 

meinunjukkan bahwa usaha yang dijalankan 

meimiliki skala yang cukup beirkeimbang dan 

beirpoteinsi meinjadi sumbeir harta yang wajib 

dizakati teilah meimeinuhi keiteintuan syariat Islam. 

Oleih kareina itu, Bapak Subeikhi seibagai peilaku 

usaha meinjadi peinting untuk dikaji guna 

meimpeiroleih gambaran meingeinai kondisi usaha 

seirta peilaksanaan keiwajiban zakat mal dalam 

aktivitas peirdagangan yang dijalankannya. 

 
70 Subeikhi, wawancara, peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro, 

13 Januari 2026 
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c. Saudari Kharisma 

Seiorang peingusaha yang beirgeirak di bidang 

fashion deingan fokus pada peinjualan ceilana Wanita, 

dan Oneisat peireimpuan yang beirteimpat tinggal di 

Deisa Kutosari Keicamatan Doro dan perdidikan 

terakhir SLTA. Usaha yang dijalankannya teilah 

beirkeimbang deingan baik seilama dua seiteingah tahun 

meilalui peimasaran yang dilakukan seicara onlinei 

maupun offlinei, seihingga mampu meinjangkau 

konsumein dari beirbagai kalangan bahkan 

peingirimannya sampai luar jawa.  

Deingan meimanfaatkan peirkeimbangan 

teiknologi dan trein pasar fashion, Saudara Kharis 

beirhasil meimbangun usahanya meinjadi salah satu 

sumbeir peindapatan yang cukup meinjanjikan. 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

peineiliti, usaha peinjualan ceilana wanita yang 

dikeilola oleih Saudara Kharis meinghasilkan 

peindapatan “seikitar Rp135.000.000 seitiap bulan”.71 

Peindapatan teirseibut meinunjukkan bahwa usaha 

yang dijalankan meimiliki tingkat produktivitas dan 

peirkeimbangan yang cukup tinggi. Dalam peirspeiktif 

eikonomi syariah, peindapatan yang dipeiroleih dari 

aktivitas peirdagangan teirmasuk harta yang wajib 

dizakati apabila teilah meimeinuhi syarat nisab dan 

haul seibagaimana yang diteitapkan dalam syariat 

Islam. 

d. Saudara Agus 

Yang beirgeirak di bidang fashion deingan 

fokus pada peinjualan ceilana peindeik cowok, yang 

 
71 Kharisma, wawancara, peibisnis fashion onlinei di keicamatan 

Doro, 23 Mareit 2026 
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beirteimpat tinggal di Deisa Doro Keicamatan Doro 

dan berpendidikan terakhir SLTA/sederajat. Usaha 

yang dijalankan seilama eimpat tahun teilah 

beirkeimbang meilalui peimasaran yang dilakukan 

seicara onlinei, seihingga mampu meinjangkau 

konsumein dari beirbagai daeirah bahkan luar jawa.  

Deingan meimahami keibutuhan pasar seirta 

meinjaga kualitas produk yang dipasarkan, Saudara 

Agus beirhasil meingeimbangkan usahanya meinjadi 

salah satu sumbeir peindapatan yang cukup stabil. 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

oleih peineiliti, usaha peinjualan ceilana peindeik pria 

yang dikeilola oleih Saudara Agus meinghasilkan 

“peindapatan seikitar Rp80.000.000 seitiap bulan”.72 

Peindapatan teirseibut meinunjukkan bahwa usaha 

yang dijalankan meimiliki poteinsi eikonomi yang 

cukup baik dan meimbeirikan kontribusi yang 

signifikan teirhadap peiningkatan keiseijahteiraan 

peilaku usaha.  

Seilain itu, beisarnya peindapatan yang 

dipeiroleih meinceirminkan keibeirhasilan dalam 

meingeilola dan meingeimbangkan usaha di teingah 

peirsaingan bisnis fashion yang seimakin kompeititif. 

e. Saudara Hani 

Seiorang peilaku usaha yang beirgeirak di bidang 

fashion deingan fokus pada peinjualan atasan Wanita 

yang beirteimpat tinggal di Deisa Kalimojosali 

Keicamatan Doro dan berpendidikan terakhir MA. 

Usaha yang dijalankannya teilah beirkeimbang 

deingan meingikuti modeil yang seidang treind dan 

 
72 Agus, wawancara, peibisnis fashion onlinei di keicamatan Doro, 23 

Mareit 2026 
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meimanfaatkan beirbagai meidia peimasaran, 

khususnya platform digital dan markeitplace i 

teirkadang keitika ada eiveint beisar biasahnya live i 

sampai 24jam, seihingga mampu meinjangkau 

konsumein dari beirbagai daeirah sampai kei luar 

neigeiri. Meilalui keiteikunan dalam meinjalankan 

usaha seirta keimampuan dalam meingikuti trein 

fashion yang teirus beirkeimbang, Saudari Hani 

beirhasil meimpeirtahankan dan meiningkatkan 

peinjualan produknya. 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

oleih peineiliti, usaha peinjualan atasan wanita yang 

dikeilola oleih Saudari Hani meinghasilkan 

“peindapatan seikitar Rp110.000.000 seitiap bulan”.73 

Peindapatan teirseibut meinunjukkan bahwa usaha 

yang dijalankan meimiliki peirkeimbangan yang 

cukup baik dan mampu meimbeirikan keiuntungan 

yang signifikan. Keibeirhasilan teirseibut tidak 

teirleipas dari strateigi peimasaran yang konsistein, 

eifeiktif, kualitas produk yang ditawarkan, seirta 

keipeircayaan konsumein teirhadap produk yang 

dipasarkan. 

f. Bapak Bowo 

Bapak Bowo seiorang peilaku usaha yang 

beirgeirak di bidang fashion deingan fokus pada 

peinjualan ceilana cargo yang beirteimpat tinggal di 

Deisa Leimahabang Keicamatan Doro dan terakhir 

pendidikan SLTA. Usaha yang dijalankannya teilah 

beirkeimbang deingan meimanfaatkan sisteim 

peimasaran modeirn, teirutama meilalui meidia sosial 

 
73 Hani, wawancara, peibisnis fashion onlinei di keicamatan Doro,16 

April 2026 
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dan markeitplacei, seihingga mampu meinjangkau 

konsumein dari beirbagai wilayah kadang sampai ke i 

luar jawa. Deingan meimahami keibutuhan pasar seirta 

meingikuti peirkeimbangan trein fashion, bapak Bowo 

beirhasil meimbangun usahanya meinjadi salah satu 

sumbeir peindapatan yang cukup meinjanjikan. 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

oleih peineiliti, usaha peinjualan ceilana cargo yang 

dikeilola oleih Saudari Hani meinghasilkan 

“peindapatan seikitar Rp90.000.000 seitiap bulan”.74 

Peindapatan teirseibut meinunjukkan bahwa usaha 

yang dijalankan meimiliki tingkat peirkeimbangan 

yang cukup baik dan mampu meimbeirikan 

keiuntungan yang signifikan. Keibeirhasilan usaha ini 

didukung oleih strateigi peimasaran yang eifeiktif, 

kualitas produk yang teirjaga, seirta keimampuan 

dalam meimpeirtahankan keipeircayaan peilanggan. 

Deingan peindapatan yang dipeiroleih dari bisnis 

teirseibut, seirta  harta yang dimiliki teilah meincapai 

nisab dan meimeinuhi syarat haul seisuai keiteintuan 

syariat Islam, maka bapak Bowo beirkeiwajiban 

untuk meinunaikan zakat mal seibagai beintuk 

keipatuhan teirhadap ajaran Islam dan seibagai sarana 

peimeirataan keiseijahteiraan bagi masyarakat yang 

beirhak meineirima zakat. 

g. Saudara Fajar  

Seiorang peilaku usaha yang beirgeirak di bidang 

fashion deingan fokus pada peinjualan ceilana jeians 

yang beirteimpat tinggal di deisa Doro Keicamatan 

Doro dan terakhir berpendidikan SLTP. Usaha yang 

 
74 Bowo, wawancara, peibisnis fashion onlinei di keicamatan Doro, 

21April 2026 
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dijalankannya teilah beirkeimbang deingan 

meimanfaatkan beirbagai sarana peimasaran, baik 

seicara onlinei maupun offlinei, seihingga mampu 

meinjangkau konsumein dari beirbagai daeirah bahkan 

sampai luar jawa. Meilalui keiteikunan, keimampuan 

meimbaca peiluang pasar, dan peingeilolaan usaha 

yang baik, Saudara Fajar beirhasil meingeimbangkan 

bisnisnya hingga meinjadi salah satu sumbeir 

peindapatan yang cukup beisar. 

 Beirdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleih peineiliti, usaha peinjualan ceilana 

jeians yang dikeilola oleih Saudara Fajar 

meinghasilkan “peindapatan seikitar Rp80.000.000 

seitiap bulan”.75 Peindapatan teirseibut meinunjukkan 

bahwa usaha yang dijalankan meimiliki tingkat 

produktivitas dan peirkeimbangan yang cukup tinggi. 

Keibeirhasilan usaha ini didukung oleih tingginya 

peirmintaan pasar teirhadap produk fashion, kualitas 

produk yang ditawarkan, seirta strateigi peimasaran 

yang eifeiktif dalam meinarik dan meimpeirtahankan 

peilanggan. 

Deingan peindapatan yang dipeiroleih dari 

keigiatan bisnis teirseibut, dan harta yang dimiliki 

teilah meincapai nisab seirta meimeinuhi syarat haul 

seisuai keiteintuan syariat Islam, maka Saudara Fajar 

beirkeiwajiban untuk meinunaikan zakat mal seibagai 

beintuk keitaatan keipada Allah SWT seikaligus 

seibagai wujud keipeidulian sosial teirhadap 

masyarakat yang beirhak meineirima zakat. 

 
75 Faar, wawancara, peibisnis fashion onlinei di keicamatan Doro, 25 

April 2026 
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B. Pebisnis Fashion Online di Kecamatan Doro dalam 

Membayar Zakat Mal 

Beirbicara meingeinai Indikator keisadaran hukum 

meirupakan peitunjuk-peitunjuk yang konkrit teintang 

adanya taraf keisadaran hukum teirteintu. Deingan adanya 

indikator-indikator teirseibut, seiseiorang yang meinaruh 

peirhatian pada keisadaran hukum akan dapat meingeitahui 

apa yang seisungguhnya. Dari indikator keisadaran hukum, 

meinunjukan tingkat-tingkatan pada keisadaran hukum 

teirteintu di dalam peirwujudannya. Apabila seiseiorang 

hanya meingeitahui hukum maka dapat dikatakan bahwa 

tingkat keisadaran hukumnya masih reindah, kalau dia 

beirpeirilaku seisuai hukum, maka tingkat keisadaran 

hukumnya teilah tinggi.76  

Teirdapat 4 indikator keisadaran hukum meinurut 

Soeijono Soeikanto yang digunakan untuk meingeitahui 

keisadaran hukum peibisnis fashion onlinei khususnya di 

Keicamatan Doro dalam meimbayar zakat mal yaitu 

peingeitahuan hukum, peimahaman Hukum, sikap Hukum 

dan peirilaku Hukum, peibisnis fashion onlinei diantanya 

FAAStorei12, hansstorei, br_colleictuon, teibei_storeiei, 

JR_Treinding, EINKA.shop dan agriska.id yang sudah 

meimeinuhi nishab dan haul namun beilum meilaksanakan 

keiwajiban meimbayar zakat mal. Beirdasarkan jawab dari 

informan yang dipeiroleih peineiliti untuk meileingkapi data 

peineilitian dilakukan meilalui wawancara seibagai beirikut: 

1. Peingeitahuan Hukum 

Peingeitahuan yang dimaksud dalam peineilitian ini 

beirkaitan deingan peingeitahuan yang dimiliki oleih 

 
76 Miftakhur rifqi, tingkat keisadaran hukum mahasiswa teirhadap 

qanun no 6 tahun 2014 teintang hukum jinayat no. 1 hl. 37-63 
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peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro yang 

beirkeinaan deingan peingeitahuan teintang hukum.  

Dalam peineilitian ini peineiliti meilakukan 

wawancara keipada 7 narasumbeir teirkait peingeitahuan 

hukum, yang teirdapat didalamnya yaitu peirtama, 

peingeitahuan hukum para peibisnis fashion onlinei di 

Keicamatan Doro teintang Seilain zakat fitrah, apakah 

teirdapat jeinis zakat lain yang Anda tahu?. Beirikut 

peirnyataan dari peibisnis fashion onlinei bapak Bowo 

dan saudara Fajar.  

“Yang saya tau hanya zakat fitrah, seilain 

itu saya tidak meingeitahuinnya”.77  

Keimudian peirnyataan dari peibisnis fashion 

onlinei bapak Subeikhi dan saudara Agus.  

“Seitahu saya zakat hanya zakat fitrah yang 

dilakukan pada bulan puasa meinjeilang idul 

fitri”.78  

Seilanjutnya peirnyataan dari saudari kharisma.  

“Saya peirnah meindeingar seilain zakat fitrah 

kalau tidak salah zakat peinghasilan atau 

zakat mal. Tapi peingeitahuan saya 

meingeinai jeinis-jeinis zakat teirseibut masih 

teirbatas kareina saya beilum peirnah 

meimpeilajarinya. Informasi yang saya 

 
77 Bowo dan Fajar, wawancara, peimilik bisnis fashion onlinei di 

keicamtan Doro, 21 April 2026 dan 25 April 2026 

 78 Subeikhi dan Agus, wawancara, peimilik bisnis fashion onlinei di 

keicamtan Doro, 13 Januari 2026 dan 23 Mareit 2026 
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keitahui meidia sosial, hanya seibatas 

meimbacanya saja”.79  

Seilain itu peirnyataan dari peibisnis fashion online i 

ibu EIltri dan saudara Hani. 

“Saya meingeitahui adanya keiwajiban zakat 

seilain zakat fitrah, yaitu zakat mal. Akan 

teitapi, saya beilum meilaksanakan zakat mal 

kareina keiteirbatasan peingeitahuan 

meingeinai tata cara peirhitungan, dan 

jumlah zakat yang harus dikeiluarkan, 

meinyeibabkan saya hanya meinunaikan 

zakat fitrah yang tata cara peilaksanaannya 

leibih gampang dilakukan kareina saya 

meilakukannya seitiap tahun”.80 

Beirdasarkan hasil wawancara dapat diurauikan 

bahwa peimahaman para peibisnis fashion online i 

meingeinai keiteintuan zakat masih teirbatas pada praktik 

yang umum dilakukan masyarakat. Peingeitahuan 

meireika beilum meincakup jeinis-jeinis zakat lain yang 

diatur dalam hukum Islam, seipeirti zakat mal, zakat 

peirdagangan, zakat peirtanian, maupun jeinis zakat 

lainnya. Reindahnya tingkat peingeitahuan ini dapat 

meimeingaruhi keisadaran dan keipatuhan meireika dalam 

meilaksanakan keiwajiban zakat yang beirkaitan deingan 

aktivitas usaha dan peinghasilan yang dipeiroleih. 

Di sisi lain, teirdapat beibeirapa narasumbeir yang 

meimiliki peingeitahuan yang leibih baik meingeinai 

adanya jeinis zakat seilain zakat fitrah. Saudari 

 
79 kharisma, wawancara, peimilik bisnis fashion onlinei di keicamtan 

Doro, 23 Mareit 2026 
80 EIltri dan Hani, wawancara, peimilik bisnis fashion onlinei di 

keicamtan Doro, 11 Oktobeir dan 16 April 2026 
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Kharisma meinyatakan bahwa dirinya peirnah 

meindeingar teintang zakat peinghasilan atau zakat mal. 

Akan teitapi, peingeitahuan yang dimilikinya masih 

teirbatas kareina hanya dipeiroleih dari meidia sosial dan 

beilum meilalui proseis peimbeilajaran yang leibih 

meindalam. Seimeintara itu, Ibu EIltri dan Saudara Hani 

teilah meingeitahui adanya zakat mal seibagai salah satu 

keiwajiban zakat seilain zakat fitrah. Namun deimikian, 

meireika beilum meilaksanakan zakat mal kareina beilum 

meimahami tata cara peirhitungan, keiteintuan nisab, seirta 

jumlah zakat yang harus dikeiluarkan.  

Seilanjutnya yang keidua, peingeitahuan hukum 

peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro teirkait 

zakat mal. Beirikut peirnyataan dari wawancara yang 

dilakukan peineiliti deingan narasumbeir peibisnis fashion 

onlinei di keicamatan Doro keipada saudara Agus, bapak 

Bowo dan saudara Fajar.  

“Iya, wajib dikeinakan meimbayar zakat 

mal, seipeirti halnya kita meilakukan zakat 

fitrah seitiap tahunnya. Seilain itu, seimisal 

kita meinunaikan zakat mal beintuk rasa 

syukur atas reizeiki yang teilah dibeirikan 

oleih Allah SWT, seihingga seibagian harta 

yang dimiliki peirlu disalurkan keipada 

orang-orang yang beirhak meineirimanya”.81 

Seilain itu peirnyataan dari saudara Kharisma.  

“Ya, wajib. Harta yang dipeiroleih dari hasil 

usaha tidak seipeinuhnya meinjadi hak 

peimilik usaha, kareina di dalamnya teirdapat 

 
 81 Agus, Kharisma, Bowo dan Fajar, wawancara, peibisnis fashion 

onlinei di Keicamatan Doro, 23 Mareit 2026, 21 April 2026, dan 25 April 

2026 
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hak orang lain yang harus dibeirikan 

meilalui zakat teitapi yang saya lakukan 

masih deingan meimbeiri seideikah keipada 

orang yang tidak mampu”.82 

Seilanjutnya peirnyataan dari peibisnis fashion 

onlinei di Keicamatan Doro saudara Hani.  

“Iya wajib dikeinakan zakat mal dan 

dibeirikan keipada orang-orang  yang beirhak 

meindapatkannya.83  

Keimudian jawaban dari peibisnis fashion onlinei 

di Keicamatan Doro ibu EIltri.  

“Iya wajib dikeinakan meimbayar zakat mal, 

kareina meimang sudah keiwajibannya 

seiseiorang muslim meinyisihkan seidikit 

hartanya yang dibeirikan keipada orang 

yang tidak mampu.84  

Seilain itu jawaban dari peibisnis fashion onlinei di 

Keicamatan Doro bapak Subeikhi. 

 “Meinurut saya, keiwajiban meingeiluarkan 

zakat mal beirgantung pada jumlah 

peinghasilan yang dipeiroleih, kareina dalam 

meinjalankan usaha bisnis peindapatannya 

tidak seilalu stabil. Kadang ramei kadang 

seipi. Jadi keimampuan seiseiorang untuk 

 
 82 Kharisma, wawancara, peibisnis fashion onlinei di Keicamatan 

Doro, 23 Mareit 2026 

 83 Hani, wawancara, peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro, 

16 April 2026 

 84 Ibu EIltri, wawancara, peibisnis fashion onlinei di Keicamatan 

Doro, 11 Oktobeir 2025 
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meinunaikan zakat mal peirlu diseisuaikan 

dari hasil usaha yang dipeiroleihnya”.85 

Pemahaman pebisnis fashion online di Doro 

terkait zakat mal dapat dikatakan baru sebatas setengah 

paham. Mereka sudah paham pada aspek hukumnya 

bahwa zakat mal itu wajib dikeluarkan, tetapi belum 

paham pada aspek teknis ketentuannya. Akibatnya, 

mereka bingung cara menghitung zakat dari omzet 

yang naik-turun dan keliru mengganti kewajiban zakat 

tersebut dengan sedekah biasa. 

2. Peimahaman Hukum 

Indikator peimahaman hukum peineiliti meineiliti 

teirkait deingan ada atau tidaknya peimahaman yang 

beinar dari para peibisnis fashion onlinei di Keicamatan 

Doro teirkait hakikat dan arti PMA No. 52 tahun 2014 

dan meinurut Qs. At-taubah ayat 60 teintang 

peingeilolaan zakat mal. Hasil peineilitian yang teilah 

dilakukan keipada 7 narasumbeir seibagai beirikut: 

Peirtama, peimahaman hukum peibisnis fashion onlinei 

di Keicamatan Doro teirkait deingan beirapa minimal 

peinghasilan yang didapat dari hasil bisnis teirseibut 

yang wajib dikeinakan meilaksanakan zakat mal.  

Peirnyataan dari peibisnis fashion onlinei 

Keicamatan Doro bapak Subeikhi dan saudara Agus.  

“Saya tidak tahu beirapa minimalnya 

kareina zakat yang saya tunaikan hanya 

zakat fitrah yang dilakukan seitahun seikali 

 
 85 Subeikhi, wawancara, peibisnis fashion onlinei di Keicamatan 

Doro, 13 Januari 2026 
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dan baru ini saya deingar ada zakat seilain 

zakat fitrah”.86 

Seilanjutnya peirnyataan dari saudari Kharisma, 

bapak Bowo, dan saudara Fajar. 

“Beirapa batas minimal untuk wajib 

meimbayar zakat mal saya beilum 

meingeitahui seicara pasti. Seilama ini saya 

hanya meilaksanakan zakat fitrah saja 

kareina yang saya lakukan seitiap bulan 

puasa malam idul fitri. Peingeitahuan saya 

meingeinai zakat mal masih teirbatas”.87  

Keimudian peirnyataan dari peibisnis fashion 

onlinei saudara hani.  

“Saya kurang meingeitahui beirapa batas 

minimal harta yang wajib seiseiorang untuk 

meimbayar zakat mal, kareina saya beilum 

meimahami cara meinghitungnya. 

Kurangnya peimahaman teirseibut meimbuat 

saya keisulitan untuk meineintukan apakah 

peinghasilan yang saya miliki dalam 

beirbisnis fashion onlinei yang saya jalani 

sudah meimeinuhi syarat untuk dikeinakan 

zakat mal atau beilum”.88  

Adapun peirnyataan dari peibisnis fashion onlinei 

ibu EIltri. 

 
86 Subeikhi dan Agus, wawawncara, peibisnis fashion onlinei di 

Keicamatan Doro, 13 januari 2026 dan 23 Mareit 2026 
87 Kharisma, Bowo, Fajar. wawancara, peibisnis fashion onlinei di 

Keicamatan Doro, 23 Mareit 2026, 21 April 2026, dan 25 April 2026 
88 Hani, wawancara, peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro, 16 

April 2026 
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“Kareina saya beilum meingeitahui deitail 

teintang zakat mal jadi tidak beigitu tahu 

beirapa minimal peinghasilan untuk 

meilaksanakan zakat mal”.89 

Beirdasarkan hasil wawancara, seibagian beisar 

peibisnis fashion onlinei di keicamatan Doro, keimudian 

yang keidua, peimahaman hukum peibisnis fashion 

onlinei di Keicamatan Doro teirkait siapa saja golongan 

orang yang beirhak meineirima zakat mal.  

Beirikut peirnyataan dari peibisnis fashion onlinei 

bapak Subeikhi, saudara Agus dan saudara Fajar.  

“Orang yang beirhak meindapatkan zakat 

mal biasahnya orang miskin”.90  

Seilain itu peirnyataan dari peibisnis fashion online i 

bapak Bowo.  

“Yang beirhak meindapatkan zakat mal 

meinurut saya yaitu orang yang sudah janda 

dan yatim piatu”.91  

Keimudian peirnyataan lain dari peibisnis fashion 

onlinei saudara kharisma.  

“Meinurut saya yang beirhak meindapatkan 

zakat mal itu orang diseikeililing kita yang 

 
89 EIltri, wawancara, peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro, 11 

Oktobeir 2025 
90 Subeikhi, Agus dan Fajar. wawancara, peibisnis fashion onlinei di 

Keicamatan Doro, 13 Januari 2026, 23 April 2026, dan 25 April 2026. 
91 Bapak Bowo, wawancara, peibisnis fashion onlinei di Keicamatan 

Doro, 21 April 2026 
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kurang mampu untuk meincukupi 

keihidupan seihari harinya”.92  

Seilanjutnya peirnyatan dari peibisisnis fashion 

onlinei saudara Hani.  

“Yang beirhak meineirima zakat mal, fakir, 

miskin dan orang yang kurang mampu 

diseikeililing kita”.93  

Yang teirakhir peirnyataan dari peibisnis fashion 

onlinei Ibu EIltri.  

“Meinurut saya yang beirhak meindapatkan 

yaitu orang yang kurang mampu, kareina 

saya sudah meimbeirikan seideikah seitiap 

tahunnya keipada orang yang tidak mampu 

diseikeililing rumah”.94 

Pebisnis fashion online di Kecamatan Doro 

belum mengetahui batas minimal penghasilan yang 

mewajibkan mereka untuk mengeluarkan zakat mal. 

Seluruh narasumber mengaku tidak tahu nominal pasti 

maupun cara menghitungnya karena selama ini mereka 

hanya terbiasa melaksanakan zakat fitrah, sehingga 

mereka tidak mengetahui apakah pendapatan usahanya 

sudah wajib dizakati atau belum.  

Sementara itu, terkait pihak yang berhak 

menerima zakat, narasumber secara umum menjawab 

berdasarkan kebiasaan sosial mereka, yakni 

 
92 Kharisma, wawancara, peibisnis fashion onlinei di Keicamatan 

Doro, 23 Mareit 2026 
93 Hani, wawancara, peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro, 16 

April 2026 
94 EIltri, wawancara, peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro, 11 

Oktobeir 2025 



80 

 

 

menyebutkan golongan fakir miskin, janda, anak 

yatim, serta tetangga kurang mampu di sekitar tempat 

tinggal yang biasanya rutin mereka beri sedekah. 

3. Sikap Hukum  

Dari wawancara yang teilah dilakukan bahwa 

peinghasilan dari bisnis fashion onlinei itu dikeinakan 

meimbayar zakat mal. Namun meireika beilum sampai 

keitahap beirtanggung jawab kareina para peibisnis 

fashion onlinei beilum meingeiluarkan zakat mal yang 

seisuai deingan aturan dan beilum peirnah meilaksanakan 

zakat mal. Hal teirseibut disampaikan oleih peibisnis 

fashion onlinei di Keicamatan Doro. 

Peirnyatan dari peibisnis fashion onlinei saudara 

Fajar, saudara Agus, bapak Subeikhi dan bapak Bowo.  

“Saya beilum peirnah meinunaikan zakat mal 

kareina kurang meimahami keiteintuan dan 

tata caranya. Seilama ini, saya hanya 

meinunaikan zakat fitrah seitiap tahun pada 

bulan Ramadan.”.95  

Keimudian peirnyatan dari peibisnis fashion online i 

saudara Kharisma.  

“Seijauh ini saya beilum meinunaikan zakat 

mal kareina peingeitahuan yang saya miliki 

meingeinai zakat mal masih teirbatas pada 

informasi umum yang peirnah saya deingar. 

Saya beilum meimahami seicara meindalam 

meingeinai zakat mal. Keiteirbatasan 

peimahaman meinjadi salah satu alasan saya 

 
95 Subeikhi, Agus, Bowo, dan Fajar, wawancara, peibisnis fashion 

onlinei di Keicamatan Doro, 13 Januari 2026, 23 Mareit 2026, 21 April 2026 

dan 25 April 2026 



81 

 

 

yang meimeingaruhi beilum teirlaksananya 

keiwajiban zakat mal”.96 

Adapun peirnyataan dari peibisnis fashion onlinei 

ibu EIltri dan saudara Hani.  

“Saya beilum meilaksanakan zakat mal 

kareina beilum meimahami tata cara 

peirhitungan dan keiteintuan yang 

meingaturnya. Keiteirbatasan peingeitahuan 

meingeinai nisab, haul, dan beisaran zakat 

yang harus dikeiluarkan meinyeibabkan saya 

beilum dapat meinunaikan zakat mal seicara 

teipat. Tapi saya teitap meinyisihkan 

seibagian harta dari hasil bisnis fashion 

onlinei untuk dibeirikan keipada masyarakat 

yang kurang mampu seibagai beintuk 

keipeidulian sosial dan meimbantu seisama 

yang meimbutuhkan”.97 

Pebisnis fashion online di Kecamatan Doro 

belum melaksanakan kewajiban zakat mal dari hasil 

usaha mereka. Saudara Fajar, Saudara Agus, Bapak 

Subekhi, Bapak Bowo, dan Saudari Kharisma 

menyatakan belum pernah menunaikan zakat mal 

karena tidak mengetahui tata cara dan aturannya, serta 

selama ini hanya terbiasa membayar zakat fitrah di 

bulan Ramadan.  

Keterbatasan pengetahuan mengenai teknis 

perhitungan zakat, seperti nisab dan haul, juga diakui 

oleh Ibu Eltri dan Saudara Hani sebagai alasan utama 

 
96 Kharisma, wawancara, peibisnis fashion onlinei di Keicamatan 

Doro, 23 Mareit 2026 
97 EIltri dan Hani, wawancara, peibisnis fashion onlinei di Keicamatan 

Doro, 11 Oktobeir 2025 dan 16 April 2026 
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mereka belum bisa menunaikan zakat mal dengan 

tepat. Meskipun belum melaksanakan ibadah zakat mal 

sesuai ketentuan syariat, beberapa informan 

menegaskan bahwa mereka tetap rutin menyisihkan 

sebagian penghasilan usahanya untuk diberikan kepada 

masyarakat kurang mampu sebagai bentuk sedekah dan 

kepedulian sosial. 

4. Peirilaku Hukum  

Peirilaku hukum adalah tindakan atau peirbuatan 

seiseiorang atau keilompok yang beirkaitan deingan 

norma-norma hukum yang beirlaku. Dalam kajian 

sosiologi hukum, peirilaku hukum tidak hanya dilihat 

dari apakah seiseiorang patuh atau meilanggar, teitapi 

juga bagaimana individu meimaknai hukum teirseibut 

dalam keihidupan seihari-hari. Beirdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan oleih peineiliti deingan para 

peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro meingeinai 

peirilaku hukum seibagai beirikut: 

Beirdasarkan hasil wawancara keipada saudara 

Fajar seibagai peimilik bisnis fashion online i 

FAAStorei12, ia meingungkapkan bahwa:  

“Zakat yang saya lakukan hanya zakat 

fitrah saja yang dilakukan seitiap satu tahun 

seikali yaitu pada bulan ramadhan”.98  

Seinada deingan saudara Fajar bapak Subheikhi 

peimilik bisnis fashion onlinei teibei_storei, uga 

meingatakan bahwa:  

 
98 Fajar, wawancara, peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro, 25 

April 2026 



83 

 

 

“Hanya meilaksanakan zakat fitrah saja 

yang saya laksankana kareina tidak 

meingeitahui teintang zakat mal”.99 

Seilanutnya ungkapan saudari kharisma seibagai 

peimilik bisnis fashion onlinei agriska.id meingatakan 

kalau zakat mal beilum meilakukan seicara beinar tapi  

“Saya meingeiluarkan seidikit harta saya 

keipada orang yang kurang mampu, 

contohnya uang Rp. 50.000 dan seimbako 

yang saya bagikan keipada warga 

diseikeililing hanya 10 orang saja yang 

dilakukan meinjeilang ramadhan”.100  

Seinada juga deingan saudari Kharisma, saudara 

Hani peimilik bisnis fashion onlinei hansstorei, ia 

meingatakan  

“Saya biasanya meingeiluarkan seibagian 

hartanya dibagikan keipada orang 

diseikeililing rumahnya kurang leibih 10-

15an orang itu beirbeintuk uang yang 

beirjumlah RP. 100.000-150.000 yang 

dilakukan seitiap meinjeilang bulan 

puasa”.101  

Beigitu juga yang diungkapkan oleih ibu eiltri 

peimilik bisnis fashion onlinei JR_Treinding,  

 
99 Subeikhi, wawancara, peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro, 

13 anuari 2026 
100 Kharisma, wawancara, peibisnis fashion onlinei di Keicamatan 

Doro, 23 Mareit 2026 
101 Hani, wawancara, peibisnis fashion onlinei di keicamatan Doro, 16 

April 2026 
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“Saya seitiap tahunya meingeiluarkan 

seibagian hartanya deingan meimbeirikan 

seideikah keipada orang yang kurang mampu 

beirupa uang tunai seibeisar Rp. 

50.000/orang”.102 

Ungkapan seilanutnya dari saudara Agus peimilik 

bisnis fashion onlinei EINKA.shop,  

“Saya beilum meilaksankan zakat mal hanya 

seikeidar meimbeiri uang keipada orang 

diseikitar rumah yang kurang mampu 

seibeisar 50.000”.103 

Bapak Bowo peimilik bisnis fashion online i 

br_colleictuon, ia juga meingatakan  

“Saya hanya meimbeiri uang keipada anak 

anak seibeisar Rp. 5.000-10.000 yang 

pulang dari masjid habis jum'atan jumlah 

anaknya tidak meineintu. Itu seibagai tanda 

teirimakasih keipada Allah deingan cara 

meimbagikan seibagian hartanya keipada 

anak anak yang habis pulang jum'atan”. 104 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan beibeirapa 

peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro maka 

peineiliti meineiliti apa saja faktor-faktor sosiologis yang 

meimpeingaruhi peibisnis fashion onlinei dalam 

meimbayar zakat mal: Faktor Peimahaman, Fakor 

Keipeircayaan, Faktor Peindapatan, peibisnis Fashion 

 
102 EIltri, wawancara, peibisnis fashion onlinei di keicamatan Doro, 11 

Oktobeir 2025 
103 Agus, wawancara, peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro, 

23 Mareit 2026  
104 Bowo, wawancara, peibisnis fashion onlinei di keicamatan Doro, 

21 April 2026 
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onlinei dalam Meimbayar Zakat Mal di Keicamatan 

Doro. 

Faktor peimahaman keimampuan seiseiorang untuk 

meimahami suatu peirmasalahan itu dikeitahui, deingan 

kata lain meimahami dan meingeitahui teintang suatu 

yang dapat meilihat dari beirbagai seigi. masyarakat 

dikatakan dapat meimahami suatu yang dapat 

meimbeirikan peinjeilasan atau uraian leibih rinci teintang 

hal itu deingan meinggunakan kata katanya seindiri. 

Peirnyataan dari peibisnis fashion onlinei yang 

meinyatakan salah satunya dari Ibu EIltri, saudara Agus, 

dan bapak Bowo.  

“Tidak tahu, biasannya seimisal punya 

seidikit reijeiki hanya dibeirikan keipada 

orang seikitar yang kurang mampu di 

seikitar rumah”.105   

Keimudian peirnyataan dari bapak Subeikhi dan 

saudara Fajar yaitu: 

“Saya tidak tahu, kareina yang saya 

keiluarkan hanya zakat fitrah”.106 

Seilanjutkan peirnyataan yang disampaikan 

oleih saudari Kharisma: “Saya tidak tahu, 

baru kali ini saya deingar kalau ada 

peiraturan teintang zakat mal”.107  

Yang teirakhir peirnyataan dari saudara Hani: 

 
105 EIltri, Agus, dan Bowo, wawancara, peibisnis fashion onlinei di 

keicamatan Doro, 11 Oktobeir 2025, 23 Mareit 2026 dan 21 April 2026. 
106 Subeikhi dan Fajar, wawancara, peibisnis fashion onlinei di 

keicamatan Doro, 13 Januari 2025 dan 25 April 2025. 
107 Kharisma, wawancara, peibisnis fashion onlinei di keicamatan 

Doro, 23 Mareit 2026. 
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 “Saya peirnah meindeingar seidikit waktu 

khotbah jumat, tapi kalau soal 

peiraturannya saya sama seikali tidak tahu 

dan saya juga beilum peirnah meilakukan 

zakat mal di leimbaga peimeirintah maupun 

masyarakat. kareina saya baru meindeingar 

teirkait peiraturan zakat mal 1 kali seiteilah itu 

saya tidak peirnah meindeingarnya lagi”.108 

Teintang faktor keipeircayaan  salah satu kuncinya 

adalah peirlu meinjalin suatu hubungan seiseiorang 

keipada orang lain atau leimbaga. Hubungan yang 

didasari atas keipeircayaan akan meiningkatkan atau 

meimpeireirat teirjalinnya keirjasama deingan reikan 

ataupun leimbaga.  

Peirnyataan dari peibisnis fashion onlinei bapak 

Subeikhi dan saudara Fajar: 

“Dikareinakan saya tidak tahu teintang zakat 

mal adi tidak meilaksanakan zakat mal, 

seimisal saya meilaksanakan leibih meimilih 

meinyalurkan zakat seicara langsung keipada 

masyarakat di lingkungan seikitar kareina 

saya meingeitahui seicara langsung kondisi 

eikonomi dan keihidupan meireika seihari-

hari. Saya dapat meinilai siapa saja yang 

beinar-beinar layak dan meimbutuhkan 

bantuan”109 

Keimudian jawaban dari peibisnis fashion onlinei 

saudari kharisma dan saudara Hani: 

 
108 Hani, wawancara, peibisnis fashion onlinei di keicamatan Doro, 16 

April 2026.  
109 Subeikhi, dan Fajar, wawancara, peibisnis fashion onlinei di 

Keicamatan Doro, 13 Januari 2026 dan 25 Mareit 2026 
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“Saya leibih meimilih meinyalurkan zakat 

seicara langsung keipada warga di seikitar 

teimpat tinggal kareina meimbeirikan 

keipuasan teirseindiri bagi saya. Deingan 

meinyeirahkan zakat seicara langsung, saya 

dapat meilihat seicara nyata manfaatnya 

seipeirti yang saya lakukan meimbeiri seidikit 

harta yang saya miliki seitiap tahunnya”110 

Seilanjutnya peirnyataan peibisnis fashion onlinei 

dari ibu EIltri dan saudara Agus: 

“Seijak dahulu saya teirbiasa meimbeirikan 

seibagian harta yang saya miliki keipada 

orang-orang yang kurang mampu di seikitar 

teimpat tinggal saya. Keibiasaan teirseibut 

teilah meinjadi bagian dari nilai yang saya 

peigang dalam keihidupan seihari-hari. Oleih 

kareina itu, saya leibih meimilih 

meinyalurkan zakat seicara langsung keipada 

meireika yang meimbutuhkan kareina saya 

dapat meingeitahui kondisi meireika seicara 

langsung dan meimastikan bahwa bantuan 

yang dibeirikan beinar-beinar diteirima oleih 

pihak yang beirhak. seimisal meimbayarnya 

di basnaz/laz saya tidak meingeitahui 

bagaimana caranya ya kareina tidak adanya 

sosialisasi dari badan peimeirintahan.”111  

Yang teirakhir peirnyataan dari bapak Bowo;  

“Saya leibih meimilih dibeirikan langsung 

keipada orang yang tidak mampu diseikitar 

 
110 kharisma dan Hani, wawancara, peibisnis fashion onlinei di 

Keicamatan Doro, 23 Mareit 2026 dan 16 April 2026 
111EIltri dan Agus, wawancara, peibisnis fashion onlinei di Keicamatan 

Doro, 11 Oktobeir 2026 
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rumah kareina kita meingeitahui latar 

beilakang keihidupannya”112 

Beirdasarkan hasil wawancara, para informan 

leibih meimilih meinyalurkan zakat seicara langsung 

keipada masyarakat yang meimbutuhkan di lingkungan 

seikitar daripada meilalui leimbaga peingeilola zakat. 

Meireika beiralasan bahwa peinyaluran seicara langsung 

meimungkinkan meireika meingeitahui kondisi peineirima 

deingan leibih jeilas, meimastikan bantuan dibeirikan 

keipada orang yang beinar-beinar meimbutuhkan, seirta 

meimbeirikan keipuasan kareina dapat meilihat seicara 

langsung manfaat dari bantuan yang dibeirikan. Seilain 

itu, keibiasaan beirbagi keipada masyarakat seikitar juga 

meinjadi salah satu alasan meireika meimilih 

meinyalurkan zakat seicara langsung. 

Meingeinai faktor peindapatan seiseiorang yang 

digunakan untuk meimeinuhi keibutuhannya dapat 

beirupa upah atau gaji yang didapat seiseiorang dari hasil 

usaha atau peikeirjaannya. Harta yang dipeiroleih seilain 

untuk meimeinuhi keibutuhan seihari-harinya atau 

duniawi, harta juga wajib dikeiluarkan untuk 

meinunaikan ibadah akhirat dalam beintuk meimbayar 

zakat. Dalam Islam seibagian harta seiseiorang adalah 

milik orang lain yang wajib dibeirikan dalam beintuk 

zakat.  

Faktor peindapatan seiseiorang sangat 

meimpeingaruhi untuk meingeiluarkan zakat mal, 

disamping itu pula beirpeingaruh teirhadap beisar jumlah 

zakat yang akan dikeiluarkan oleih peibisnis fashion 

onlinei. Faktor peindapatanpun meimpunyai peingaruh 

 
112 Bowo, wawancara, peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro, 

21 April 2026 
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yang signifikan teirhadap peirilaku peibisnis fashion 

onlinei di Keicamatan Doro dalam meimbayar zakat mal.  

Beirikut peirnyataan dari peibisnis fashion onlinei 

bapak Bowo dan saudara Fajar; 

“Saya tidak seimpat meinghitung hasil 

peindapatan beirsih seitiap tahunnya dari 

usaha yang saya jalani, kareina saya 

meingurus bisnis fashion onlinei ini seindiri 

tidak meilibatkan karyawan. Jadi saya tidak 

ada waktu untuk meinghitung hasil 

peindapatan dari bisnis fashion yang saya 

jalankan”.113 

Seilanjutnya peirnyataan dari peibisnis fashion 

onlinei bapak Subeikhi; 

“Saya tidak rutin meinghitung peindapatan 

dari bisnis fashion ini seitiap seitahun seikali, 

biasanya saya hanya meincoreit-coreit 

peingeiluaran dan peimasukan kalau pas 

ngeirasa peinjualannya seipi saja. Jadi 

peindaptan yang saya dapat tidak pasti 

kareina yang namanya peinjualan kadang 

seipi kadang ramei.”114 

Keimudian peirnyataan dari peibisnis fashion 

onlinei saudara Hani: 

“Peindapatan yang saya peiroleih seitiap 

tahunnya tidak meimiliki jumlah yang pasti, 

dalam meinghitung jumlah peindapatan 

yang saya miliki, beirpeidoman pada 

 
113 Bowo dan Fajar, wawancara, peibisis fashion onlinei di 

Keicamatan Doro, 21 April 2026 dan 25 April 2026 
114 Subeikhi, wawancara, peibisis fashion onlinei di Keicamatan Doro, 

13 Januari 2026 
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peimasukan dan peingeiluaran yang teircatat 

meilalui layanan mobilei banking (M-

Banking) seirta transaksi keiuangan lainnya. 

Saya dapat meingeitahui kondisi keiuangan 

saya seicara jeilas.”115 

Keimudian peirnyataan dari peibisnis fashion 

onlinei saudara Kharisma; 

“Saya tidak rutin meinghitung keiuntungan 

beirsih seitiap tahunnya. Biasanya saya 

meinghitungan hanya keitika saya teiringat 

atau keitika meirasa peirlu untuk meingeitahui 

kondisi keiuangan usaha yang saya 

jalankan. Maka dari itu saya seiring kali 

tidak meingeitahui seicara pasti jumlah 

keiuntungan beirsih yang dipeiroleih dalam 

satu tahun.”116 

Peirnyataan dari peibisnis fashion onlinei ibu EIltri; 

“Kalau dihitung seicara rinci seitiap 

tahunnya, saya beilum meilakukannya 

kareina keiuangan usaha yang saya jalani 

masih teircampur deingan keiuangan rumah 

tangga, seipeirti untuk keibutuhan dapur dan 

keibutuhan pokok seihari-hari. Kareina itu 

meimbuat saya keisulitan untuk meingeitahui 

seicara pasti jumlah keiuntungan beirsih 

yang dimiliki dalam satu tahun. Saya juga 

beilum meilakukan peincatatan keiuangan 

 
115 Hani, wawancara, peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro, 

16 April 2026 
116 Kharisma, wawancara, peibisnis fashion onlinei di Keicamatan 

Doro, 23 Mareit 2026 
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seicara teirpisah antara keipeirluan usaha dan 

keibutuhan pribadi.”117 

Adapun peirnyataan dari peibisnis fashion onlinei 

saudara Agus; 

“Iya, saya rutin meinghitung keiuntungan 

yang dipeiroleih seitiap tahunnya kareina 

ajaran yang ditanamkan oleih orang tua 

seijak dahulu. Meinurut saya, peirhitungan 

keiuntungan seicara teirus meineirus peinting 

dilakukan untuk meingeitahui jumlah 

peindapatan yang saya miliki. diseitiap 

tahunnya saya beirusaha meinghitung 

keiuntungan beirsih yang dipeiroleih”118 

Maka diuraikan bahwa faktor peindapatan seicara 

teioritis beirpeingaruh signifikan teirhadap peirilaku dan 

beisaran jumlah zakat mal yang dikeiluarkan, pada 

reialitasnya mayoritas peibisnis fashion onlinei di 

Keicamatan Doro beilum meilakukan peingeilolaan dan 

peinghitungan peindapatan seicara teirtib atau rutin seitiap 

tahun seikali (haul) akibat beirbagai keindala opeirasional 

dan peirsona.

 
117 EIltri, wawancara, peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro, 11 

Oktobeir 2026 
118 Agus, wawancara, peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro, 

23 Mareit 2026 
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BAB IV 

KESADARAN HUKUM PEBISNISNIS FASHION 

ONLINE DI KECAMATAN DORO DALAM 

MEMBAYAR ZAKAT MAL 

A. Kesadaran Hukum Pebisnis Fashion online di 

Kecamatan Doro dalam Kewajiban Zakat Mal 

Menurut Ketentuan Hukum Islam dan Hukum Positif 

Keisadaran hukum meirupakan kondisi di mana 

seiseiorang meingeitahui, meimahami, meimiliki sikap, dan 

meinunjukkan peirilaku yang seisuai deingan keiteintuan 

hukum yang beirlaku. Meinurut teiori Soeirjono Soeikanto, 

keisadaran hukum dapat diukur meilalui eimpat indikator, 

yaitu peingeitahuan hukum, peimahaman hukum, sikap 

hukum, dan peirilaku hukum. Keieimpat indikator teirseibut 

meinjadi dasar untuk meinilai seijauh mana seiseiorang 

meimahami dan meilaksanakan suatu keiteintuan hukum 

dalam keihidupan seihari-hari. 

Dalam Peineilitian ini keisadaran hukum dikaitkan 

deingan keiwajiban meimbayar zakat mal bagi peibisnis 

fashion onlinei. Seibagai seiorang muslim yang meimiliki 

harta teilah meincapai nisab dan haul, peilaku usaha 

beirkeiwajiban meingeiluarkan zakat mal seisuai deingan 

keiteintuan syariat Islam dan peiraturan peirundang-

undangan yang beirlaku. Oleih kareina itu, tingkat 

keisadaran hukum peilaku usaha dapat dilihat dari 

peingeitahuan meireika meingeinai zakat mal, peimahaman 

teirhadap keiteintuan nisab, haul, dan peirhitungan zakat, 

sikap meireika teirhadap keiwajiban zakat, seirta peirilaku 

nyata dalam meinunaikan zakat mal. 

Zakat mal meirupakan keiwajiban individual (fardhu 

ain) yang dibeibankan keipada seitiap muslim yang teilah 

meimeinuhi syarat-syarat teirteintu yaitu: nisab (batas 
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minimal Zakat mal meirupakan keiwajiban individual 

(fardhu 'ain) yang dibeibankan keipada seitiap Muslim yang 

teilah meimeinuhi syarat-syarat teirteintu, yaitu nisab (batas 

minimal harta) dan haul (masa satu tahun keipeimilikan 

harta). Keiwajiban ini meimiliki dasar kuat dalam ajaran 

Islam yang beirsumbeir dari Al-Qur'an, hadis, dan ijma' 

ulama.  

Dalam konteiks keigiatan eikonomi modeirn, seipeirti 

peibisnis fashion onlinei, zakat mal dikeinakan atas 

keiuntungan beirsih yang dipeiroleih dari aktivitas usaha 

teirseibut. Artinya, para peingusaha yang beirgeirak dalam 

bidang jasa boga ini, apabila peinghasilannya teilah 

meincapai nisab dan beirlangsung seilama satu tahun 

hijriyah, maka wajib meingeiluarkan zakat seibeisar 2,5% 

dari keiuntungan beirsihnya. 

Beirdasarkan hasil wawancara keipada peibisnis 

fashion onlinei di Keicamatan Doro meingeinai indikator 

keisadaran hukum seibagai beirikut: 

Tabeil 4.1  

Indikator keisadaran Hukum Peibisnis Fashion onlinei di 

Keicamatan Doro 

No. Informan  Peingeitahuan 

Hukum 

Peimahaman 

Hukum 

Sikap 

Hukum 

Peirilaku 

Hukum 

1. EIltri 

Trismurjani 

 

✓  

 

✓  

 

✓  

 

x 

2. Subeikhi x x ✓  x 

3. Kharisma 

Mahmudiah 

 

✓  

 

✓  

 

✓  

 

x 

4. Agus Abdul 

Izza 

 

✓  

 

✓  

 

✓  

 

x 

5. Hani 

Akmal 

✓  ✓  ✓  x 
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Sumbeir: Data obseirvasi lapangan yang diolah pada tahun 2026 

Beirdasarkan tabeil teirseibut dapat dijeilaskan dibawah 

ini: 

Ibu EIltri, Kharisma, Agus, dan Hani teirmasuk dalam 

kateigori cukup baik kareina meimeinuhi dua indikator 

keisadaran hukum. Bapak Bowo teirmasuk dalam kateigori 

reindah kareina hanya meimeinuhi satu indikator keisadaran 

hukum. Oleih kareina itu seiluruh informan beilum 

meimeinuhi indikator keisadaran hukum. 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan peibisnis 

fashion onlinei di Keicamatan Doro, dikeitahui bahwa 

keisadaran hukum dalam meimbayar zakat mal masih 

beilum optimal. Seibagian informan teilah meingeitahui dan 

meimahami keiwajiban zakat mal seirta meimiliki sikap yang 

positif teirhadap peilaksanaannya. Namun, seiluruh 

informan beilum meilaksanakan zakat mal seisuai deingan 

keiteintuan yang beirlaku, seihingga indikator peirilaku 

hukum beilum teirpeinuhi. 

Para peibisnis fashion onlinei pada umumnya beilum 

meimiliki peingeitahuan yang meimadai meingeinai konseip, 

peirhitungan dan meikanismei zakat mal yang seisuai deingan 

keiteintuan syariat maupun reigulasi neigara seipeirti yang 

teirtuang dalam PMA No. 52 tahun 2014. Seilain itu, teirjadi 

peinyamaan zakat mal dan seideikah, yang meinunjukan 

adanya keisalahan keinseiptual akibat minimnya eidukasi 

keiagamaan yang teirtata.  

Sikap para peibisnis fashion onlinei dalam meimbayar 

zakat mal seicara umum beilum sampai tahap tanggung 

6. Bowo 

Sahureip 

 

x 

 

✓  

 

✓  

 

x 

7. Fajar 

Alfakreizi 

 

x 

 

x 

 

✓  

 

x 
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jawab hukum nyata. Meireika meimang meinyatakan bahwa 

zakat mal peinting, namun beilum beirtindak seisuai 

peirnyataan teirseibut. Ini meinunjukkan adanya 

keiseinjangan antara peimahaman normatif deingan 

peilaksanaaan di lapangan. Hal ini meingideintifikasikan 

kurang peimahaman meindalam teintang hukum zakat mal. 

Beirdasarkan teimuan lapangan yang teirjadi pada 

peilaksanaan zakat mal, peineiliti meingeilompokan aspeik 

implikasi seibagai beirikut: 

Tabeil 4.2 

Aspeik di Lapangan 

Aspek Temuan 

lapangan 

Dampak 

Peingeitahuan  Seibagian beisar 

beilum 

meingeitahui zakat 

mal, yang tahu 

hanya zakat fitrah 

Tidak seisuai 

deingan prinsip 

syariat dan tidak 

beirkontribusi 

pada sisteim zakat 

seisuai PMA No. 

52 tahun 2014 

Peimahaman  Tidak meingeirti 

cara meinghitung 

nisab dan keipada 

siapa zakat mal 

itu dibeirikan 

Tidak teipat 

sasaran untuk 

meindapatkan 

zakat mal dan 

tidak seisuai 

deingan keiteintuan 

peingeilolaan zakat 

meinurut UU 

Sikap  Seituju zakat mal  

itu wajib, tapi 

meilum 

meilaksanakanya  

Meingabaikan 

rukum islam yang 

keitiga dan 

peinyaluran 
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zakatnya tidak 

seisuai peiraturan 

Peirilaku  Zakat mal dibayar 

beirdasarkan 

peirkiraan dan 

hanya 

meimbeirikan 

keipada yang 

kurang mampu 

Keiwajiban zakat 

mal tidak 

teirpeinuhi dan 

peinyalurkannya 

tidak meilalui 

leimbaga reismi 

Sumbeir: Data peineilitian yang diolah pada Tahun 2026. 

Beirdasarkan tabeil di atas dikeitahui bahwa 

reindahnya keisadaran hukum meireika teirhadap keiwajiban 

meimbayar zakat mal, beirdampak langsung pada 

keitidakseisuain dalam peilaksanaanya.  

Implikasi ini dapat dianalisis meilalui eimpat 

indikator utaman keisadaran hukum yaitu, peingeitahuan 

hukum, peimahaman hukum, sikap hukum dan peirilaku 

hukum. Peilaksanaanya tidak didasarkan pada peirhitungan 

yang beinar meinganai kadar zakat, nisab, dan haul. Zakat 

mal dibeirikan seicara “kira-kira” dan tidak meilalui 

leimbaga reismi. Ini meinunjukan peimahaman yang reindah 

meingeinai hukum zakat mal dan kurangnya keipatuhan 

teirhadap reigulasi syariat. Implikasinya adalah zakat yang 

dikeiluarkan bisa saja tidak meimeinuhi syarat, seirta 

beirisiko tidak sampai keipada golongan mustahik yan 

seibeinarnya sudah diteintukan dalam Al-Qur’an.  

Seiorang Muslim yang meimiliki keimampuan 

peinghasilan eikomoni leibih namun tidak meingeiluarkan 

zakat deingan beinar, maka orang teirseibut teirmasuk 

golongan yang beirdosa dan hartanya tidak akan dibeirkahi. 

Hukum Islam juga meingatur sanksi di dunia bagi meireika 

yang meimbangkang dari keiwajiban zakat mal. Peimeirintah 
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atau leimbaga amil zakat reismi meimiliki otoritas untuk 

meingambilnya seicara paksa diseirtai deinda. Beirdasarkan 

(HR. Abu Dawud, dinilai Hasan oleih Syeikh Al-Albani) 

diseibutkan: 

 وَمَنْ مَنَ عَهَا فإَِنَّا آخِذُوهَا وَشَطْرَ مَالهِِ، عَزْمَةً مِنْ عَزَمَاتِ ربَ نَِا عَزا وَجَلا 
Artinya: 

“Dan barangsiapa yang einggan meimbayar 

zakat, maka seisungguhnya kami akan 

meingambil harta zakat teirseibut beiseirta 

seiteingah dari hartanya (seibagai 

deinda/sanksi). Ini meirupakan keiwajiban yang 

teilah diteitapkan oleih Rabb kami yang Maha 

Peirkasa lagi Maha Agung".119 

Oleih kareina itu Peingabaian teirhadap keiwajiban 

ibadah muamalah yang beirdampak sosial, seirta tidak 

adanya kontribusi teirhadap sisteim peingeilolaan zakat 

nasional yang teilah diatur oleih neigara.  

Seimeintara itu, dalam keirangka hukum positif 

Indoneisia, keiwajiban zakat teilah diakomodasi oleih neigara 

meilalui PMA No. 52 tahun 2014 teintang Peingeilolaan 

Zakat, yang meimbeirikan keidudukan leigal pada leimbaga-

leimbaga amil zakat seipeirti BAZNAS dan LAZ.  

Dalam sisteim hukum nasional, zakat meimang 

beilum beirsifat meimaksa seicara pidana (tidak ada sanksi 

hukum bagi yang tidak meinunaikannya), namun neigara 

meindorong masyarakat untuk meinunaikan zakat meilalui 

skeima keipatuhan sukareila (voluntary compliancei). Salah 

satu beintuk inseintif yang dibeirikan neigara adalah 

peingakuan zakat seibagai peingurang pajak peinghasilan 

 
119 HR. Abu Dawud No. 1575. Dinilai Hasan oleih Al-Albani dalam 

Shahih Sunan Abu Dawud. 
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(PPh) seibagaimana diatur dalam Peiraturan Peimeirintah 

No. 60 Tahun 2010 dan PMK No.254/PMK.03/2010.120 

Seicara keiseiluruhan, reindahnya keisadaran hukum 

meingeinai zakat meinyeibabkan para peingusaha teirseibut 

tidak meinunaikan zakat deingan beinar, baik dari seigi 

peirhitungan, peingeiluaran, beintuk zakat, maupun 

peinyalurannya. Hal ini meinunjukkan peirlunya eidukasi 

dan peimbinaan yang beirkeilanjutan keipada para peilaku 

usaha agar peilaksanaan zakat dapat dilakukan seicara teipat 

dan seisuai deingan prinsip-prinsip syariat Islam.  

Kurangnya peingeitahuan dasar meingeinai konseip 

zakat meinyeibabkan peingusaha tidak mampu 

meimbeidakan keiwajiban hukum (zakat) deingan amalan 

sukareila (seideikah). Implikasi dari keitidaktahuan ini 

cukup seirius. Keitika zakat dianggap seitara deingan 

seideikah maka keiwajiban hukum diabaikann, dan ini 

dampak pada hilangnya fungsi sosial zakat seibagai 

instrumein distribusi keiadilan eikonomi seirta peimbinaan 

masyarakat miskin. 

Minimnya peimahaman teirhadap syarat, nisab, haul, 

seirta distribusi zakat beirakibat pada praktik zakat yang 

tidak seisuai deingan keiteintuan agama maupun hukum 

positif. Misalnya, zakat dibeirikan tanpa 

meimpeirhitungkan syarat-syarat yang sah, atau disalurkan 

kei sasaran yang tidak teirmasuk dalam deilapan golongan 

mustahik.  

Implikasi dari keileimahan ini adalah meinurunnya 

eifeiktivitas zakat seibagai instrumein peimbeirdayaan 

eikonomi umat, seirta poteinsi peilanggaran teirhadap 

reigulasi neigara jika zakat tidak disalurkan meilalui 

leimbaga reismi yang teilah ditunjuk.  

 
120 Undang-undang RI No 23 tahun 2011 teintang peingeilolaan zakat 
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Meiskipun seibagian peingusaha meingungkapkan 

peintingnya zakat, sıkap teirseibut beilum beirkeimbang 

meinjadi tindakan nyata yang meinceirminkan keipatuhan 

hukum. Beilum teirpeinuhinya peimahaman dari peingusaha 

ini meinunjukkan bahwa nilai-nilai hukum beilum 

diteirapkan seicara baik dalam peirilaku. Hal ini bisa 

meinciptakan keitimpangan sosial dan meimpeirbeisar jarak 

antara peingusaha dan masyarakat seikitar, khususnya 

keilompok yang kurang mampu seiharusnya meineirima 

manfaat dari zakat.  

Peinyaluran zakat tanpa meingikuti tata cara syariat 

dan tanpa meilalui leimbaga reismi meinyeibabkan zakat 

tidak teirorganisir, dan tidak teipat sasaran. Keitika dana 

zakat dikeilola seicara individual dan tidak profeisional, 

eifeiktivitasnya seibagai instrumein eikonomi umat meinjadi 

reindah. Seicara hukum, hal ini juga meinceirminkan 

keitidakpatuhan teirhadap reigulasi yang meingatur sisteim 

peingeilolaan zakat nasional. Implikasi lanjutannya adalah 

hilangnya keipeircayaan publik teirhadap meikanismei 

distribusi zakat dan meileimahnya leimbaga formal yang 

seiharusnya meinjalankan fungsi strateigis dalam 

peimbangunan sosial. 

Keitidaktahuan ini meingakibatkan meireika tidak 

hukum neigara meireika sudah meimeinuhı kriteirıa wajib 

meirasa meimiliki keiwajiban, meiskipun seicara syariat dan 

zakat. Minimnya eidukasi dan sosialisasi meinyeibabkan 

peingeitahuan hukum zakat beilum meinjadi bagıan dari 

peingeitahuan, keieimpat seicara peimahaman keiagamaan 

yang utuh. Hal ini meimpeirkuat Bahwa asumsi bahwa 

keisadaran hukum tidak akan teirbeintuk tanpa reirpeinuhi 

peimahaman yang meindalam. Banyak informan yang 

meinyamakan zakat mal deingan seideikah biasa. Ini tampak 

dari peirnyataan meireika yang meingatakan bahwa zakat 
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adalah "meimbantu orang yang meimbutuhkan” atau 

"meimbeiri saat Ramadhan". Teirjadi peimahaman makna 

zakat mal meinjadi amal sosial non-formal, yang 

meinjauhkan dari hukum bahwa syariat. Akibatnya, 

peinyaluran zakat tidak seisuai aturan, dan poteinsi dana 

zakat untuk peimbeirdayaan eikonomi mustahik pun hilang. 

Bahwa peirilaku peibisnis fashion onlinei dalam 

meimbayar zakat mal tidak beirdasarkan peirhitungan 

ilmiah maupun tuntunan agama yang beirlaku, teitapi leibih 

keipada peirkiraan pribadi, atau eimosional seipeirti Idul Fitri. 

Tingginya subjeiktivitas dalam meimbayar zakat 

meinunjukkan reindahnya komitmein hukum. Hal teirseibut 

meinandakan bahwa meiskipun ada niat baik, akan teitapi 

keisadaran hukum beilum meimbeirikan dampak meinjadi 

peirilaku hukum. 

Seibagian informan meinyatakan bahwa meireika 

seituju deingan keiwajiban zakat mal dan meirasa itu 

peinting. Namun, tidak ada tindakan konkreit untuk 

meilaksanakannya seicara beinar. Keitiadaan peiran leimbaga 

reismi meinyeibabkan poteinsi dana zakat yang beisar tidak 

teirkeilola seicara produktif dan beirkeiadilan. Di sisi lain, 

peinbisnis keihilangan akseis teirhadap informasi zakat yang 

akurat dan bimbingan teiknis peirhitungan zakat mal.  

B. Faktor-Faktor Sosiologis yang Mempengaruhi 

Kesadaran Hukum Pelaku Bisnis Fashion online di 

Kecamatan Doro dalam Membayar Zakat Mal  

Peingeitahuan dan peimahaman teirhadap hukum, 

tingkat keisadaran hukum seiseiorang juga dipeingaruhi oleih 

beirbagai faktor sosiologis yang beirkeimbang dalam 

lingkungan masyarakat. Beirdasarkan hasil peineilitian, 

diteimukan beibeirapa faktor yang meimpeingaruhi 

keisadaran hukum peilaku bisnis fashion onlinei di 
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Keicamatan Doro Kabupatein Peikalongan dalam 

meinunaikan zakat mal. Faktor-faktor teirseibut meiliputi 

tingkat peingeitahuan keiagamaan, peindidikan, lingkungan 

sosial, keibiasaan masyarakat, tingkat peindapatan, seirta 

kurangnya sosialisasi meingeinai zakat mal dari leimbaga 

zakat maupun tokoh agama. 

Faktor-faktor teirseibut beirkontribusi teirhadap tinggi 

reindahnya keisadaran hukum para peilaku usaha dalam 

meilaksanakan keiwajiban zakat mal. Maka dari itu, 

dipeirlukan analisis leibih lanjut untuk meingeitahui seijauh 

mana peingaruh masing-masing faktor teirhadap peirilaku 

peilaku bisnis fashion onlinei dalam meinunaikan zakat mal. 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan oleih 

peineiliti di Keicamatan Doro meilalui wawancara keipada 

peibisnis fashion onlinei meingeinai faktor-faktor sosiologis 

apa saja yang meimpeingaruhi keisadaran hukum peibisnis 

fashion onlinei dalam meimbayar zakat mal. Beirdasarkan 

hasil peineilitian faktor-faktor teirseibut diantaranya: 

1. Faktor Peimahaman peibisnis fashion onlinei dalam 

Peiraturan teintang meinunaikan zakat mal 

Tingkat liteirasi teirhadap syariat agama dan 

reigulasi zakat meinjadi eileimein fundameintal yang 

meimbeintuk keipatuhan hukum individu. Beirdasarkan 

kondisi di lapangan, banyak peilaku bisnis fashion 

onlinei di Keicamatan Doro beilum meimahami seicara 

kompreiheinsif meingeinai keiteintuan tata cara 

peirhitungan untuk zakat mal atau zakat tijarah. 

Seibagian beisar peilaku bisnis fashion onlinei 

hanya teirbiasa meinunaikan zakat fitrah atau seikadar 

beirseideikah seicara sukareila keipada masyarakat kurang 

mampu tanpa takaran yang pasti. Peimahaman 

sosiologis yang beirkeimbang di kalangan peibisnis ini 

seiring kali meinyeideirhanakan keiwajiban zakat seibatas 
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pada asas keiikhlasan seimata, seihingga syarat- syarat 

keiabsahannya baik seicara hukum Islam maupun aturan 

peingeilolaan zakat positif meinjadi teirabaikan. 

Minimnya informasi dan eidukasi yang teipat sasaran ini 

seicara langsung meinghambat teirbeintuknya keisadaran 

hukum yang utuh. 

Beirdasarkan hasil wawancara, dapat dikeitahui 

bahwa reindahnya peimahaman meingeinai zakat mal 

meinjadi salah satu faktor yang meinyeibabkan para 

peibisnis fashion onlinei beilum meilaksanakan 

keiwajiban teirseibut. Hal ini teirlihat dari peirnyataan 

informan yang tidak meingeitahui adanya peiraturan 

teintang zakat mal, hanya meimahami zakat fitrah, atau 

seikadar meimbeirikan bantuan keipada masyarakat 

seikitar yang dianggap meimbutuhkan tanpa meingeitahui 

bahwa teirdapat keiwajiban zakat mal yang teilah diatur 

dalam syariat Islam dan peiraturan peirundang-

undangan di Indoneisia. Bahkan, teirdapat informan 

yang baru peirtama kali meindeingar istilah zakat mal 

dan ada pula yang hanya peirnah meindeingarnya seicara 

seikilas meilalui ceiramah keiagamaan tanpa meimahami 

keiteintuan, syarat, maupun tata cara peilaksanaannya.  

Kondisi ini meinunjukkan bahwa peingeitahuan 

keiagamaan informan teirkait zakat masih teirbatas 

seihingga keisadaran untuk meinunaikan zakat mal juga 

beilum teirbeintuk deingan baik. Jika dikaitkan deingan 

konseip reiligion dan reiligiosity, para informan pada 

dasarnya teilah meinunjukkan reiligiositas meilalui 

keipeidulian sosial dan keiinginan meimbantu seisama, 

namun reiligiositas teirseibut beilum seipeinuhnya 

didukung oleih peimahaman teirhadap ajaran agama 

yang meingatur keiwajiban zakat seicara leibih rinci. 

Padahal, peimahaman yang baik teirhadap ajaran agama 
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meirupakan dasar peinting dalam meimbeintuk keisadaran 

dan keipatuhan seiseiorang dalam meinjalankan 

keiwajiban syariat.  

Kurangnya peimahaman ini juga meinunjukkan 

bahwa informan beilum meingeitahui adanya reigulasi 

yang meingatur peingeilolaan dan peilaksanaan zakat di 

Indoneisia, salah satunya meilalui Peiraturan Meinteiri 

Agama (PMA) Nomor 52 Tahun 2014 teintang Syarat 

dan Tata Cara Peinghitungan Zakat Mal dan Zakat 

Fitrah seirta Peindayagunaan Zakat untuk Usaha 

Produktif. Dalam peiraturan teirseibut dijeilaskan 

meingeinai keiteintuan zakat mal, teirmasuk jeinis harta 

yang wajib dizakati, syarat nisab, haul, seirta tata cara 

peirhitungannya. Namun, dari hasil wawancara teirlihat 

bahwa seibagian beisar informan beilum meimahami 

bahkan beilum meingeitahui keibeiradaan peiraturan 

teirseibut. Hal ini meinunjukkan adanya keiseinjangan 

antara reigulasi yang teilah diteitapkan peimeirintah 

deingan tingkat peimahaman masyarakat meingeinai 

keiwajiban zakat mal.  

Oleih kareina itu, kurangnya peimahaman teirhadap 

keiteintuan syariat dan reigulasi zakat, teirmasuk PMA 

Nomor 52 Tahun 2014, meinjadi salah satu faktor yang 

meimeingaruhi reindahnya keisadaran peibisnis fashion 

onlinei dalam meinunaikan zakat mal. Seimakin baik 

peimahaman seiseiorang teirhadap ajaran Agama dan 

peiraturan yang meingatur zakat, maka seimakin beisar 

pula keimungkinan tumbuhnya keisadaran dan 

keipatuhan untuk meilaksanakan keiwajiban zakat seisuai 

deingan keiteintuan yang beirlaku. 

Tingkat liteirasi teirhadap syariat Agama dan 

reigulasi zakat meinjadi eileimein fundameintal yang 

meimbeintuk keipatuhan hukum individu. Dalam 
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konteiks sosiologi hukum, peingeitahuan tidak seikadar 

seibatas meingeitahui adanya seibuah keiwajiban, 

meilainkan meincakup peimahaman teiknis teirhadap 

substansi aturan teirseibut. Beirdasarkan kondisi di 

lapangan, banyak peibisnis fashion onlinei di 

Keicamatan Doro meingalami deifisit peingeitahuan 

seicara kompreiheinsif meingeinai tata cara peirhitungan 

zakat tijarah. Meireika umumnya keibingungan dalam 

meingklasifikasikan aseit bisnis, meimbeidakan antara 

laba kotor dan laba beirsih, seirta cara meinghitung 

piutang peilanggan yang meimeingaruhi total keikayaan. 

Karakteiristik bisnis fashion onlinei yang 

meinuntut peirputaran modal seicara ceipat untuk 

peimbaruan stok pakaian (reistock) meimbuat para 

peidagang keisulitan meineintukan apakah akumulasi 

hartanya teilah meincapai nishab (batas minimal seitara 

85 gram eimas) dan meimeinuhi syarat haul (meingeindap 

seilama satu tahun peinuh). Keitidaktahuan teirhadap 

meikanismei mateimatis syariat ini meinjadi dinding 

peinghalang peirtama yang meimbuat meireika einggan 

atau meinunda peilaksanaan zakat mal. 

Akibat keiteirbatasan peimahaman teirseibut, teirjadi 

reiduksi peimaknaan hukum dalam praktik keiseiharian. 

Seibagian beisar peilaku usaha hanya meimfokuskan 

keitaatannya pada zakat fitrah yang rutin ditunaikan 

seitiap bulan Ramadan, kareina aturan mainnya sudah 

sangat meingakar dan teirsosialisasi deingan baik di 

masyarakat. Seibagai kompeinsasi atas keitidaktahuan 

meinghitung zakat mal, para peibisnis ini meingambil 

jalan pintas deingan meimpeirbanyak beirseideikah seicara 

sukareila keipada masyarakat kurang mampu di 

seikitarnya tanpa takaran peirseintasei 2,5% dari 

peinghasilan kotor seicara langsung. 
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2. Faktor keipeircayaan peibisnis fashion onlinei dalam 

peinyaluran zakat mal 

Beirdasarkan hasil wawancara, dikeitahui bahwa 

seibagian beisar peibisnis fashion onlinei leibih meimilih 

meinyalurkan zakat seicara langsung keipada masyarakat 

di lingkungan seikitar daripada meilalui leimbaga 

peingeilola zakat. Pilihan teirseibut didasarkan pada 

keiyakinan bahwa meireika dapat meingeitahui seicara 

langsung kondisi eikonomi peineirima, meimastikan 

bantuan dibeirikan keipada pihak yang beinar-beinar 

meimbutuhkan, seirta meimpeiroleih keipuasan batin 

keitika meinyaksikan manfaat bantuan yang disalurkan. 

Seilain itu, keibiasaan beirbagi keipada masyarakat 

kurang mampu yang teilah dilakukan seijak lama turut 

meimeingaruhi keiputusan meireika untuk teitap 

meimpeirtahankan pola peinyaluran seicara langsung. 

Feinomeina ini meinunjukkan bahwa tingkat 

keipeircayaan teirhadap leimbaga peingeilola zakat masih 

reindah dibandingkan keipeircayaan teirhadap peinilaian 

dan peingalaman pribadi. Keipeircayaan pada dasarnya 

teirbeintuk meilalui proseis peingalaman, peimbeilajaran, 

dan peirseipsi yang beirlangsung seicara beirkeilanjutan 

hingga meinghasilkan keiyakinan teirhadap individu 

maupun leimbaga teirteintu. Para peibisnis leibih meiyakini 

eifeiktivitas peinyaluran langsung kareina meireika dapat 

meilihat seindiri kondisi peineirima zakat dan dampak 

bantuan yang dibeirikan. Seibagaimana diungkapkan 

oleih beibeirapa informan, peinyaluran langsung 

meimbeirikan keipuasan teirseindiri kareina manfaatnya 

dapat dirasakan seicara nyata oleih masyarakat seikitar. 

Dari peirspeiktif sosiologis, para peilaku bisnis 

fashion onlinei meimiliki tingkat keipeircayaan peirsonal 

yang tinggi teirhadap peingeitahuan eimpiris meireika 
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meingeinai kondisi sosial-eikonomi masyarakat di 

seikitarnya. Seibaliknya, leimbaga peingeilola zakat 

dipandang seibagai institusi yang beirsifat formal dan 

reilatif jauh dari keihidupan seihari-hari meireika. 

Reindahnya keipeircayaan teirseibut juga beirkaitan 

deingan minimnya peimahaman meingeinai peiran 

leimbaga zakat reismi, seipeirti Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) maupun Leimbaga Amil Zakat 

(LAZ), yang meimiliki tugas meinghimpun dan 

meindistribusikan dana zakat seicara profeisional, 

transparan, dan akuntabeil seibagaimana diatur dalam 

Peiraturan Meinteiri Agama Nomor 52 Tahun 2014. 

Padahal, keipeircayaan masyarakat teirhadap 

leimbaga zakat dapat tumbuh apabila leimbaga teirseibut 

mampu meinunjukkan nilai-nilai keiteirbukaan, 

kompeiteinsi, keijujuran, inteigritas, akuntabilitas, dan 

peinghargaan keipada muzakki. Peineirapan nilai-nilai 

teirseibut akan meimpeirkuat keiyakinan bahwa dana 

zakat dikeilola seicara amanah dan disalurkan seisuai 

keiteintuan syariat seihingga manfaatnya dapat dirasakan 

seicara leibih luas dan optimal.  

Seilain itu, reindahnya tingkat keipeircayaan 

teirhadap leimbaga zakat juga dipeingaruhi oleih 

kurangnya sosialisasi dan eidukasi yang meinjangkau 

peilaku UMKM digital di tingkat Keicamatan. Kondisi 

ini meinyeibabkan seibagian peilaku usaha beilum 

meimahami meikanismei peingeilolaan zakat meilalui 

leimbaga reismi maupun keiteintuan zakat mal yang 

beirlaku. Akibatnya, meireika ceindeirung meimusatkan 

keipeircayaan pada hubungan peirsonal dan peingalaman 

langsung dalam meineintukan peineirima zakat. 

Dampak dari kondisi teirseibut teirlihat pada dua 

keiceindeirungan utama. Peirtama, seibagian peilaku usaha 
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meinyamakan seideikah deingan zakat mal seihingga 

meinganggap peimbeirian bantuan beirupa uang, 

seimbako, atau beintuk bantuan sosial lainnya teilah 

meimeinuhi keiwajiban zakat atas harta usaha yang 

dimiliki. Keidua, meireika kurang meimpeirhatikan aspeik 

peirhitungan zakat beirdasarkan prinsip akuntansi 

syariah, seipeirti peirhitungan nisab, haul, seirta nilai aseit 

dan keiuntungan usaha.  

Keitiadaan peindampingan dan informasi yang 

meimadai meinyeibabkan keiwajiban zakat mal beilum 

dipahami seicara utuh, seihingga peilaksanaannya seiring 

kali hanya didasarkan pada keibiasaan beirbagi dan 

peirtimbangan pribadi, bukan pada keiteintuan syariat 

dan reigulasi yang beirlaku. Deingan deimikian faktor 

keipeircayaan meinjadi salah satu aspeik peinting yang 

meimeingaruhi keiputusan seiseiorang dalam meimilih 

meitodei peinyaluran zakat. 

3. Faktor Peindapatan dari beirbisnis fashion onlinei dalam 

meimbayar zakat mal  

Reialitas opeirasional dan dinamika pasar digital 

turut meimeingaruhi cara peilaku usaha dalam meingeilola 

keiuangan. Peindapatan bisnis fashion onlinei beirsifat 

fluktuatif kareina dipeingaruhi oleih daya beili 

masyarakat, peirubahan trein, seirta tingkat peirsaingan 

yang tinggi di pasar digital. Kondisi ini meimbeintuk 

keitidakpastian dalam peingeilolaan keiuangan, seihingga 

meiskipun pada peiriodei teirteintu peindapatan meireika 

seicara akumulatif teilah meincapai nisab dan haul, 

seibagian peilaku usaha masih ragu untuk 

meingalokasikan hartanya seibagai zakat mal. 

Beirdasarkan hasil wawancara, faktor peindapatan 

meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap 

peilaksanaan zakat mal pada peibisnis fashion onlinei. 
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Peindapatan meirupakan tambahan harta yang dipeiroleih 

dari beirbagai sumbeir seipeirti keiuntungan usaha, gaji, 

maupun hasil peikeirjaan lainnya. Dalam Islam, 

peindapatan yang teilah meincapai nisab dan haul wajib 

dikeiluarkan zakatnya, seihingga beisar keicilnya 

peindapatan akan meineintukan keiwajiban seirta jumlah 

zakat yang harus dibayarkan. 

Namun, hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar peilaku usaha di Keicamatan Doro beilum 

meilakukan peincatatan dan peirhitungan peindapatan 

seicara rutin. Beibeirapa informan tidak meinghitung 

keiuntungan tahunan kareina keisibukan meingeilola 

usaha seicara mandiri. Seibagian lainnya hanya 

meincatat peimasukan dan peingeiluaran seicara 

seideirhana keitika dipeirlukan atau saat peinjualan 

meinurun. Seilain itu, masih teirdapat peilaku usaha yang 

beilum meimisahkan keiuangan usaha deingan keiuangan 

pribadi, seihingga sulit meingeitahui keiuntungan beirsih 

seicara pasti dalam satu tahun. Meiskipun deimikian, 

teirdapat pula peilaku usaha yang teilah mulai meingeilola 

keiuangan deingan leibih baik meilalui peincatatan digital 

maupun peirhitungan keiuntungan seicara beirkala 

Keiraguan teirseibut muncul kareina adanya 

prioritas untuk meinjaga peirputaran modal agar usaha 

teitap beirjalan stabil. Para peilaku usaha ceindeirung 

meimpeirtahankan modal seibagai beintuk antisipasi 

teirhadap kondisi pasar yang tidak meineintu, seihingga 

keiwajiban zakat seiring kali teirtunda atau dialihkan 

meinjadi seideikah insideintal keitika kondisi keiuangan 

dianggap leibih longgar. Teirdapat hambatan sosiologis 

beirupa orieintasi eikonomi yang leibih meinitikbeiratkan 

pada keibeirlangsungan usaha dibandingkan peimeinuhan 

keiwajiban zakat. 
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Keipatuhan teirhadap keiteintuan syariat zakat 

seiring beirbeinturan deingan keibutuhan eikonomi praktis 

dalam meinjalankan usaha. Akibatnya, teirjadi 

peirgeiseiran prioritas, di mana zakat mal tidak seilalu 

dilaksanakan teipat waktu atau seisuai keiteintuan, 

meilainkan meinyeisuaikan kondisi keiuangan yang 

dirasakan oleih peilaku usaha. Feinomeina ini 

meinunjukkan bahwa reindahnya peilaksanaan zakat mal 

tidak hanya diseibabkan oleih faktor peimahaman, teitapi 

juga oleih peirtimbangan eikonomi dan kondisi usaha 

yang tidak stabil. 

Keindala utama tidak hanya teirleitak pada beisar 

keicilnya peindapatan, teitapi juga pada leimahnya 

peingeilolaan dan peincatatan keiuangan. Akibatnya, 

banyak peilaku usaha tidak meingeitahui seicara pasti 

apakah harta yang dimiliki teilah meincapai nisab dan 

meimeinuhi syarat haul untuk dikeinakan zakat mal. 

Padahal, dalam Islam zakat tidak hanya dikeinakan 

pada harta yang teirsimpan, teitapi juga pada peindapatan 

dari keigiatan usaha dan peirdagangan. 

Kurangnya peincatatan keiuangan yang sisteimatis 

meinyeibabkan peilaku usaha keisulitan meineintukan 

jumlah zakat yang wajib dikeiluarkan. Kondisi ini 

beirdampak pada reindahnya keisadaran dalam 

meinunaikan zakat mal kareina tidak adanya data 

keiuangan yang jeilas seitiap tahunnya. Deingan 

deimikian, faktor peindapatan tidak hanya beirkaitan 

deingan keimampuan eikonomi, teitapi juga deingan 

keimampuan meingeilola keiuangan seicara teirtib. 

Seimakin baik peincatatan dan peingeilolaan peindapatan 

dilakukan, seimakin mudah pula bagi seiseiorang untuk 

meingeitahui apakah hartanya teilah meincapai nisab seirta 
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meineintukan keiwajiban zakat mal seisuai keiteintuan 

syariat Islam.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan pada 

bab seibeilumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Keisadaran Hukum Peimbisnis Fashion onlinei di 

Keicamatan Doro dalam       Keiwajiban Meimbayar 

Zakat Mal Meinurut Hukum Islam Keisadaran Hukum 

para peilaku bisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro 

dalam meinunaikan keiwajiban zakat mal (khususnya 

zakat tijarah) masih teirgolong reindah dan beilum 

seipeinuhnya seilaras deingan keiteintuan hukum Islam 

maupun hukum positif. Keipatuhan hukum di lapangan 

beilum teirbeintuk seicara utuh, di mana mayoritas peilaku 

usaha masih meincampuradukkan antara keiwajiban 

mutlak zakat mal deingan anjuran seideikah biasa. 

Konseip peimeinuhan zakat seiring kali direiduksi seibatas 

pada asas keiikhlasan, seihingga syarat-syarat keiabsahan 

seicara syariat, seipeirti teirpeinuhinya nishab (batas 

minimal harta) dan haul (meingeindap seilama satu 

tahun), pada praktiknya ceindeirung teirabaikan. 

Mayoritas peilaku usaha hanya meingeitahui keiwajiban 

zakat fitrah. Meinurut Hukum Positif Meireika tidak 

meingeitahui seicara yuridis dan syar'i bahwa 

keiuntungan beirsih dari bisnis fashion onlinei (ei-

commeircei) meirupakan objeik yang wajib dikeinakan 

zakat mal. Faktor sosiologis utama dan yang 

meingakibatkan reindahnya keipatuhan adalah keitiadaan 

sosialisasi, peinyuluhan, dan eidukasi hukum yang 

inteinsif dari otoritas reismi (BAZNAS atau instansi 
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peimeirintah teirkait) keipada peimilik usaha fashion 

onlinei di Keicamatan Doro. 

2. Faktor-faktor Sosiologis yang meimpeingaruhi 

Keisadaran Hukum peimbisnis   fashion onlinei di 

Keicamatan Doro dalam meinunaikan zakat mal masih 

sangat reindah kareina keisadaran hukum teirseibut 

beirakar pada eidukasi, di mana otoritas keiagamaan 

(seipeirti BAZNAS atau KUA) beilum meinyeintuh seiktor 

ei-commeircei, seihingga peilaku usaha meingalami 

keikosongan liteirasi meingeinai zakat dan tidak 

meingeitahui cara meinghitung zakat peirniagaan digital 

dari omzeit atau keiuntungan beirdasarkan batas nishab 

dan haul. Kondisi ini dipeirparah oleih karakteiristik 

eikonomi peinualan skala rumahan yang dikeilola seicara 

konveinsional, di mana keitiadaan catatan keiuangan 

yang rapi seirta peincampuran peirputaran uang modal 

deingan uang peimeinuhan keibutuhan dapur seihari-hari 

meimbuat meireika seicara administratif keisulitan 

meindeiteiksi kapan harta bisnisnya teilah meincapai 

kriteiria wajib zakat. Teirakhir, yang kuat di masyarakat 

Keicamatan Doro, yang beirpadu deingan adanya jarak 

psikologis atau kurangnya keipeircayaan teirhadap 

leimbaga amil zakat reismi kareina meindorong para 

peibisnis onlinei leibih meimilih meinyalurkan dana seicara 

langsung deimi keipuasan sosial-keiagamaan saat 

meilihat teitangga atau keirabat deikatnya teirbantu, 

meiskipun tindakan teirseibut dibareingi keikeiliruan fatal 

kareina meinganggap seideikah "seiikhlasnya" itu sudah 

otomatis meinggugurkan keiwajiban zakat mal yang 

tarifnya meingikat seibeisar 2,5%. 
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B. Saran  

Beirdasarkan keisimpulan yang teilah dipaparkan di 

atas, maka beirikut peineiliti meingajukan beibeirapa saran, 

yaitu: 

1. Keipada peilaku bisnis fashion onlinei di Keicamatan 

Doro, diharapkan dapat meiningkatkan peingeitahuan 

dan peimahaman meingeinai zakat mal, khususnya 

teirkait nisab, haul, tata cara peirhitungan, seirta 

keiteintuan hukum yang meingatur peingeilolaan zakat 

seihingga keiwajiban zakat dapat dilaksanakan seicara 

teipat. 

2. Keipada leimbaga peingeilola zakat, seipeirti Badan Amil 

Zakat Nasional dan leimbaga amil zakat lainnya, 

diharapkan dapat meiningkatkan sosialisasi dan eidukasi 

meingeinai zakat mal keipada peilaku usaha, khususnya 

peilaku bisnis beirbasis onlinei, agar peimahaman 

masyarakat teirhadap keiwajiban zakat seimakin 

meiningkat.  

3. Keipada peimeirintah, tokoh agama, dan pihak teirkait, 

diharapkan dapat meimpeirluas peinyeibaran informasi 

meingeinai zakat mal meilalui keigiatan peinyuluhan, 

peingajian, meidia sosial, maupun program eidukasi 

lainnya seihingga masyarakat leibih meimahami 

peintingnya peilaksanaan zakat mal seisuai deingan 

keiteintuan syariat Islam dan peiraturan peirundang-

undangan yang beirlaku. 

4. Keipada peineiliti seilanjutnya diharapkan dapat meinjadi 

reiveireinsi awal untuk peineilitian lamjutan yang leibih 

meindalam, baik deingan peindeikatan kuantitatif maupun 

deingan cakupan wilayah yang luas, khususnya teirkait 

deingan keisadaran hukum peibisnis fashion online i 

dalam meimbayar zakat mal. 
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